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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
ب 
= B  
س 
= S 
ك 
= K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} و = M 
ج = J  ض = d} ٌ = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = Kh  ظ = z} ـه = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = g    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  اَ 
 kasrah 
 
i i  اِ 
 
d}ammah 
 
u u  اُ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ـٍيْ ـ كَ  : kaifa 
 كَل ـيْ ـكَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh: 
 كَت  كَـي : ma>ta 
ىـ كَي كَر : rama> 
 كَمـٍيْ ـقِ  : qi>la 
 ـُت ـيْ ـُ ـً ـكٌَ : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  يْىكَـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـيْ كَـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
... ا كَ  |...ى كَ  
 
kasrah dan 
ya 
 
ى ِقِ  
 
d}ammah 
dan wau 
 
و ِـُ  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِل كَ يْط اا ـُ ــ كَ يْو كَر : raud}ah al-at}fa>l 
ـُ ـكَهــ قِ  كَـ ـيْنكَا ـُ ـ ـكَُـٌيْ قِدـ ًكَ ـيْنكَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ـُ ـــ ًكَ ـ يْكـ قِحيْـنكَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ ُ ـكَ  ـ كَر : rabbana> 
 كَ ُــٍيْ كَـ  ـ ـكََ : najjai>na> 
ـُ  قـ كَح ـيْـنكَا : al-h}aqq 
ـُ  جـ كَح ـيْـنكَا : al-h}ajj 
 كَى ـقِـ  ـَُ : nu‚ima 
 وٌّوـُدـ كَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ى ـقِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 وٌّى ـقِهـ كَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّى ـقِـ ـكَ ـ كَ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ــُ ـ ًيْ شَّلنكَا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ـُ ـ ـكَـن كَز ـيْـن شَّزنكَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ـُ ـكَ ـسيْه ـكَ ـيْـنكَا : al-falsafah 
 ـُدكَـ ـقِـــ ـيْـنكَا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ٌكَ يْو ــُ ـ ـُي كَـ  : ta’muru>na 
 ـُ ـيْ كَ  ـُ ـيْـنكَا : al-nau’ 
 ءٌ ًيْ ـ كَ  : syai’un 
 ـُت ـيْ ـ قِيـُ  : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 قِ  ٍـُ يْـٌ قِد     di>nulla>h  قِ  قِ قِ      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ـُِـ قِ  ـقِ ًكَ ـيْــ كَر ًيْ قِ  يْو hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Baiq Raudatussolihah 
NIM  : 80400214002 
Konsentrasi : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul Tesis : Analisis Linguistik dalam al-Qur’an (Studi Semantik terhadap QS 
al-‘Alaq)  
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis dan relasi makna yang terdapat di 
dalam QS al-‘Alaq. Tesis ini menggunakan metode kualitatif yang difokuskan pada 
penelitian pustaka (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
multidisipliner yang berupaya membahas dan mengkaji objek dari beberapa disiplin 
ilmu atau mengaitkannya dengan disiplin-disiplin ilmu yang berbeda yaitu 
pendekatan tafsir dan semantik. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif kemudian teknik analisis dan interpretasi 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif – semantik yaitu mengkaji makna 
setiap kata yang dijadikan sebagai kata tafsiran untuk menafsirkan ayat-ayat pada 
QS al-‘Alaq dengan berlandaskan pada teori-teori semantik secara umum.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis makna yang terkandung dalam QS 
al-‘Alaq, terdiri dari  beberapa jenis makna, yaitu: makna referensial, makna dasar 
atau makna kamus (al-ma’na> al-asa>si> wa al-mu’jami> ), makna kiasan (al-ma’na> al-
maja>zi>>), dan makna denotative (al-ma’na> al-haqi>qi>). Sedangkan relasi makna antara 
kata-kata atau lafal al-Qur’an dengan kata-kata penafsirannya terjadi dalam empat macam 
relasi (hubungan makna) yaitu: hubungan Sinonim (al-tara>duf) , hubungan Polisemi 
(ta’addud al-ma’na>), konsep hiponimi dan hipernimi (al-Isytima>l). 
Pembahasan mengenai kajian semantik tentu sangat luas, terutama 
menjadikan kitab tafsir sebagi objek kajiannya. Karenanya penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi peneliti yang lain terutama orang-orang yang 
berkecimpung di bidang bahasa Arab agar senantiasa mengkaji karya-karya 
berbahasa Arab, diantaranya kitab-kitab tafsir lainnya. Selain itu penelitian ini 
diharapkan mempunyai kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam ilmu linguistik, yaitu semantik.  
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sudah menjadi keyakinan umat Islam bahwa al-Qur’an merupakan firman 
Allah swt. yang mutlak benar dan tetap eksis sepanjang zaman. Al-Qur’an berbicara 
tentang berbagai hal yang merupakan pokok-pokok ajaran Tuhan dan berkaitan 
langsung dengan hajat hidup orang banyak. Namun demikian, Abuddin Nata menulis 
bahwa al-Qur’an bukanlah kitab suci siap pakai, artinya berbagai konsep yang 
dikemukakan al-Qur’an belum langsung dapat dihubungkan dengan berbagai 
masalah yang dimaksud. Sungguhpun al-Qur’an berbicara tentang banyak hal; 
seperti masalah ketuhanan, namun al-Qur’an bukanlah buku theologi, al-Qur’an 
memang berbicara tentang sejarah umat terdahulu, namun dia bukanlah buku sejarah 
dan al-Qur’an juga berbicara tentang pendidikan, namun dia bukan pula buku 
pendidikan dan seterusnya.
1
  
Menyikapi persoalan-persoalan di atas, diperlukan upaya yang sungguh-
sungguh dari para ahli untuk memberikan penjelasan terhadap masalah tersebut 
sebagai langkah awal untuk memudahkan umat dalam memahami ajaran al-Qur’an. 
Apalagi, jika dilihat dari aspek kebahasaan serta keindahan untaian ayat-ayatnya 
akan dirasa semakin sulit untuk dipahami. M. Quraish Shihab menulis bahwa tidak 
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mudah untuk menjelaskan keindahan bahasa al-Qur’an bagi yang tidak memiliki rasa 
bahasa dan pengetahuan tentang tata bahasanya.
2
  
Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan agama Islam yang utama 
dan menjadi tuntunan hidup. Bahasa al-Qur’an telah dirancang sedemikian rupa oleh 
Allah SWT agar bisa diterima oleh akal manusia. Namun tetap perlu banyak 
dilakukan pengkajian agar tidak terjadi kesalahpahaman atas pemaknaannya, salah 
satu jalan yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan linguistik. Salah 
satu cabang linguistik untuk memahami makna-makna yang terkandung dalam al-
Qur’an adalah semantik atau dikenal dengan istilah ilmu dila>lah dalam bahasa Arab.  
Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik teoretis yang 
membahas tentang makna, yang meliputi asal makna, bagaimana makna itu 
terbentuk serta hakikat tentang makna. Secara umum ada tiga macam jenis makna, 
yaitu makna leksikal, makna kalimat (sentential meaning), serta makna wacana 
(discoursial meaning). Yang dimaksud dengan makna leksikal adalah makna setiap 
kata yang ada dalam sebuah ujaran, misalnya dalam bahasa arab makna dari qara’a 
adalah ‚membaca‛. Sedangkan sentential meaning adalah makna dari gabungan kata 
per kata tersebut sehingga menimbulkan sebuah kefahaman dan kemanfaatan. 
Adapun discoursial meaning adalah makna yang dihasilkan lebih dari sekedar 
kalimat yang disusun saja.
3
 Makna leksikal itu ada berbagai macam bentuknya, yaitu 
konotatif, denotatif, homonim, homofon dan lain sebagainya termasuk didalamnya 
adalah majaz-majaz atau figurative meaning. 
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Semantik merupakan kunci untuk memahami berbagai konsep puncak dari 
sebuah weltanscahuung alias pandangan dunia dari pemilik kata yang ingin 
diketahui maknanya. Apabila tidak sampai pada pemahaman pandangan dunia 
pemilik bahasa, maka makna yang ingin dipahami juga tidak akan tercapai, bahasa 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk berbicara ataupun berkomunikasi saja 
namun yang lebih penting adalah dipakai untuk melakukan konsepsi dan penafsiran 
atas dunia yang ada disekitar bahasa tersebut. Jadi, apabila membahas semantik 
dalam al-Qur’an maka makna yang akan dihasilkan harus selaras dengan pandangan 
dunia al-Qur’an itu sendiri (qur’anic world view), ini yang harus disadari.4 
Pembahasan semantik al-Qur’an ini tampaknya hanya pada batas leksikal 
saja, para pengkaji al-Qur’an biasanya hanya mencari makna yang terkandung dalam 
setiap kata yang ada didalamnya. Dalam kajian semantik al-Qur’an, makna itu 
dibagi menjadi dua macam yaitu makna dasar dan makna relasional. Makna dasar 
adalah kandungan arti yang tetap melekat pada kosa kata, meskipun kata tersebut 
dipisahkan dari konteks pembicaraan kalimat seperti contoh kata kitab makna 
dasarnya tetaplah buku. Sedangkan makna relasional adalah makna yang dihasilkan 
apabila sudah ada hubungan dengan kata lain atau konteks lain, kata kitab (buku) 
apabila dihubungkan dengan konsep yang lain, maknanya bukan lagi buku. Misalnya 
dihubungkan dengan Allah, tanzi>l, la> raiba fi>h. Maka Kitab bisa bermakna al-Qur’an. 
Contoh lain adalah kata yaum yang bermakna asli ‘hari‛ namun apabila kata yaum 
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ini dihubungkan dengan world view nya al-Qur’an maka kata yaum ini bermakna 
banyak, bisa al-qiya>mah, hisab, ataupun al-di>n.5 
Dalam menganalisis semantic, seseorang harus menyadari bahwa bahasa itu 
bersifat unik dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya masyarakat 
pemakainya. Maka analisis suatu bahasa hanya berlaku untuk bahasa itu saja dan 
tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain. Itu semua karena bahasa 
adalah produk budaya. Jadi, makna sebuah kata bisa menjadi berbeda atau memiliki 
nuansa makna yang berlainan. 
Teks adalah objek utama dalam kajian semantic, ketika berhadapan dengan 
teks, maka akan menemukan dua unsur pembangun, yaitu penulis dan pembaca. 
Suatu teks tidak ada artinya, jika tidak ada penulis sebagai pengirim makna (sender) 
dan pembaca sebagai penerima makna (receiver) dari penulis. Di samping sebagai 
penerima makna, pembaca juga sebagai pemberi makna ke-dua. Dalam hal ini, 
pembaca diartikan sebagai penafsir makna. 
Sebagai teks, al-Qur’an telah include dalam kajian semantic. al-Qur’an 
sebagai kitab suci tidak hanya berisi mengenai kumpulan ayat-ayat berbahasa Arab 
yang sastrawi dan indah, tetapi juga telah menjadi pedoman hidup kaum muslimin. 
Agar menjadi pegangan hidup, maka kaum muslimin perlu menafsirkan al-Qur’an 
agar senantiasa aplikatif dalam kehidupan. 
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Sebagai contoh, dalam QS al-‘Alaq yang merupakan wahyu yang pertama 
diturunkan Allah ini menunjukkan adanya makna (semantik), bahwa adanya isyarat 
betapa pentingnya menuntut ilmu pengetahuan. Allah swt. berfirman dalam QS al-
‘Alaq/96: 1-5. 
                               
                        
Terjemahannya:  
‚Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmu yang Maha 
Mulia, yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya.‛6 
Dalam ayat tersebut, paling tidak terdapat lima komponen utama dalam 
pendidikan, yaitu guru (Allah), murid (Muhammad), sarana dan prasarana (Kalam), 
metode pengajaran (Iqra’) dan kurikulum (Ma lam ta’lam). Atas dasar inilah tidak 
mengherankan jika Salih Abdullah Salih sampai pada suatu kesimpulan bahwa al-
Qur’an adalah  kitab pendidikan mengingat perhatiannya yang sangat besar terhadap 
masalah pendidikan.
7
 
Ayat ini juga memberi isyarat dan perintah yang amat jelas dalam bidang 
pendidikan. Perkataan iqra’ (bacalah) yang disebutkan oleh malaikat Jibril as 
berulang-ulang kali kepada Rasulullah saw. menegaskan supaya umat manusia 
belajar, mengkaji dan mencari ilmu. Jika diteliti secara lebih mendalam, ayat ini 
mendidik dan mengajak orang yang beriman supaya menjadi orang yang berilmu. 
Petunjuk awal ini jugalah yang telah mendorong Rasulullah saw menjadikan aspek 
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pembinaan peribadi cemerlang fizikal, mental dan spiritual mendahului segala 
agenda lain yang bersifat duniawi, material dan pembangunan fizikal. 
Bercermin pada wahyu pertama tersebut di atas, hanya untuk mencanangkan 
dan mendorong manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan, yaitu dengan 
kata-kata iqra’. Dalam ayat-ayat permulaan itu juga terdapat kata qalam yang 
berarti pena yang biasa menjadi lambang ilmu pengetahuan. Dengan demikian 
muncul berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, melalui semangat dan spirit al-
Qur’an. Semakin banyak digali ayat-ayat al-Qur’an, makin banyak pula didapati 
isyarat tersebut. karena al-Qur’an tidak akan habis walaupun ditulis dengan tinta 
lautan yang luas, bahkan ditambah dengan tujuh lautan lagi.
8
 Dalam hal ini Allah 
berfirman dalam QS Luqman/31: 27. 
                             
                
Terjemahan: 
‚Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa, Maha Bijaksana‛.9  
Paling tidak ada empat tataran dalam kebahasaan (linguistik), yaitu fonologi 
(makhraj al-huruf), morfologi (‘ilm s|arf), sintaksis (‘ilm nahw), dan semantik/makna 
(‘ilm dila>lah). Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, 
dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa. Morfologi adalah bidang linguistik 
yang mempelajari dan menganalisis perubahan kata dalam bahasa. sedangkan 
sintaksis adalah bidang linguistik yang mempelajari dan menganalisis hubungan kata 
                                                             
8
Said Agil Husin al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam (Cet. II; Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. 5. 
9
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 413. 
7 
 
dengan kata lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan ujaran. Dan yang 
terakhir adalah semantik yang merupakan bidang linguistik yang mempelajari dan 
menganalisis makna kata. 
Ditinjau dari empat tataran dalam kebahasaan di atas yaitu fonologi, 
morfologi (‘ilm al-sarf), sintaksis (‘ilm al-nahw) dan semantik (‘ilm al-dila>lah) 
banyak ayat yang berbicara tentang itu. Disebabkan karena keterbatasan ruang dan 
waktu, uraian akan difokuskan pada satu aspek saja dari tatanan bahasa tersebut 
yaitu ilmu semantik/makna (‘ilm al-dila>lah). 
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis akan memfokuskan pembahasan 
pada QS al-‘Alaq. Penulis akan menganalisis makna-makna semantik yang 
terkandung di dalam QS al-‘Alaq tersebut, mengingat QS al-‘Alaq pada dasarnya 
membicarakan tentang proses penciptaan manusia, namun bayak di antara mufasir 
berpandangan bahwa QS al-‘Alaq mengandung konsep pendidikan yang lengkap. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji dan menganalisis ayat per-ayat 
dalam QS al-‘Alaq dengan menggunakan salah satu pendekatan linguistic, yaitu 
pendekatan semantic (al-dila>lah). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah di atas, maka dapat memberikan inspirasi 
kepada penulis untuk mengangkat permasalahan kajian semantic khususnya dalam 
QS al-‘Alaq. Agar penelitian ini tidak meluas, penulis merumuskan masalah-masalah 
tersebut dalam bentuk pertanyaan yang akan dijawab setelah melalui telaah 
mendalam. Bentuk pertanyaannya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana makna-makna yang terkandung dalam QS al-‘Alaq? 
2. Bagaimana jenis makna dan relasinya dalam QS al-‘Alaq? 
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul 
Tesis ini berjudul Analisis Linguistik dalam al-Qur’an (Studi Semantik 
terhadap QS al-‘Alaq). Untuk memperjelas pengertian dari judul tersebut, maka 
berikut ini penulis akan mengemukakan pengertian frase dan atau klausa pada judul 
tersebut, kemudian merumuskan definisi oprasionalnya. 
Analisis berasal dari bahasa Inggris ‘analysis’ yang berarti; 1) analisa, 
pemisahan, dan 2) pemeriksaan yang teliti.
10 Analisis, artinya penyelidikan terhadap 
suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab musabbab, duduk perkaranya). Penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
11
                             
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, linguistic berarti ilmu tata bahasa 
yang menelaah bahasa secara ilmiah.
12
 
Yang dimaksud Analisis linguistic dalam penelitian ini adalah penelaahan 
dalam menggarap tata kebahasaan yang terdapat dalam QS al-‘Alaq yang diperoleh 
dari pengumpulan teks (penelitian kepustakaan) hingga menghasilkan kesimpulan. 
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Adapun semantik secara etimologis, berasal dari bahasa Inggris ‘semantics’ 
yang diambil dari bahasa Yunani ‘sema’ yang berarti ‘tanda’ atau dari verba 
‘semaino’ yang berarti ‘menandai’.13 Secara terminologis, semantik adalah cabang 
linguistik yang meneliti tentang arti atau makna.
14
 Istilah ini  digunakan oleh para 
pakar bahasa untuk menyebut bidang ilmu bahasa yang membahas tentang makna.
15
 
Padanannya dalam bahasa Arab adalah ‘ilmu al-dilālah yang berasal dari kata  لَّ دَ  – 
 ُّ ِددَي - ةٌدَ دَ  ِ  yang berarti ‘menunjukkan’ seperti dalam QS al-Ṣaf/61: 10  ىدَلدَع ْمُكُّ  ُدَأ ْلدَه
 ٍةدَرادَِتِ (sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan).   
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa semantik 
adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa yang membahas dan menganalisa bahasa 
pada tataran makna.    
Dari penjelasan di atas, ada tiga istilah yang saling berhubungan antara satu 
sama lain, yaitu; semantik, dilālah, dan makna. Istilah semantik lebih dikenal dalam 
bahasa Inggris, istilah dilālah lebih dikenal dalam bahasa Arab, sedangkan istilah 
makna lebih dikenal dalam bahasa Indonesia.  
Berkaitan dengan pengertian judul dalam tesis penelitian ini, peneliti lebih 
cenderung menggunakan istilah dilālah dari pada yang lain, karena objek kajian 
dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, yang tentunya sangat terkait dengan bahasa 
Arab itu sendiri.  
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Jadi, judul yang dimaksud peneliti dalam tesis ini adalah penelaahan yang 
akan dilakukan peneliti dalam mengggarap atau mengkaji linguistik dan makna-
makna semantik yang terkandung (yang tersirat dan tersurat) dalam QS al-‘Alaq. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka ruang lingkup penelitian ini 
ada dua, pertama; telaah terhadap kajian linguistik yang terkhusus pada sintaksis, 
ilm al-bala>giyyah, dan al-tikra>r yang dibahas pada bab tiga. Kedua; telaah terhadap 
kajian makna–makna (semantic/dilalah) ayat per-ayat dalam QS al-‘Alaq dengan 
menggunakan al-naz{ariyyah al-siya>qiyyah yaitu siya>q luqawi> (al-tarki>b al-s{auti>, al-
tarki>b al-s{arfi, wa al-tarki>b al-nahwi)>, dan menggunakan semantik leksikal sebagai 
pisau analisisnya untuk mengetahui jenis makna dan relasinya.    
D.  Kajian Pustaka 
Substansi pada penelitian ini memfokuskan pada ‚Analisis Linguistik dalam 
al-Qur’an (Studi Semantik terhadap QS al-‘Alaq)‛. Berdasarkan penelusuran 
terhadap leteratur-literatur yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini, 
maka penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa (Skripsi/Tesis/Disertasi) 
maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
Buku ‚Linguistik al-Qur’an‛ ditulis oleh Amrah Kasim, dalam buku ini 
penulis membahas tentang linguistic dalam al-Qur’an yaitu dilihat dari ilmu 
leksikologi al-Qur’an, struktur tata bahasa dalam al-Qur’an, ilmu morfologi dalam 
al-Qur’an, dan ilmu semantic yang ada dalam al-Qur’an.16 
                                                             
16
Amrah Kasim, Linguistik al-Qur’an, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012). 
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Buku ‚ Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab‛ ditulis oleh 
Abd al-Karim Hafid. Dalam buku ini dijelaskan bahwa ‘ilm al-lugah (linguistic) dan 
fiqh al-Lugah merupakan kajian bahasa yang hampir tidak dapat dibedakan. ‘Ilm al-
lugah (linguistic) hanya membahas seputar bahasa itu sendiri. Sedangkan fiqh al-
lugah pembahasannya lebih luas dan menyeluruh, karena tujuan akhir dari fiqh al-
lugah adalah mempelajari budaya dan peradaban serta kehidupan pemikiran dari 
berbagai aspeknya, serta penelusuran teks-teks (manuskrip-manuskrip) klasik dalam 
rangka mengetahui nilai-nilai cultural yang terkandung di dalamnya.
17
 
Buku ‚Analisis Linguistik Dalam Bahasa Arab al-Qur’an‛ ditulis oleh Sitti 
Aisyah Chalik. Dalam buku ini menjelaskan bahwa ada empat macam hierarki yang 
ditekankan oleh teori tagmemik, yaitu: hierarki fonologi, hierarki morfologi, hierarki 
sintaksis, dan hierarki wacana. Keempat hierarki ini merupakan satu kesatuan yang 
utuh yang dipergunakan untuk menganalisis teks-teks yag ada dalam al-Qur’an. 
Hierarki fonologi membahas masalah bunyi bahasa yang mampu membedakan 
makna. Hierarki morfologi membahas pengaturan struktur bahasa yang mencakup 
kata dan bagian-bagian kata atau mengenai pengaturan seluk beluk kata dalam ayat-
ayat al-Qur’an, seperti proses morfologis, bentuk derivasi, infleksi dan leksikologi 
(kosa kata) untuk mendapatka makna leksikal. Hierarki sintaksis membahas masalah 
pengaturan struktur bahasa yang mencakup frase, klausa, dan kalimat dalam ayat-
ayat al-Qur’an. Analisis sintaksis ini penting untuk mengetahui makna gramatikal 
dan kalimat suatu ayat.
18
 
                                                             
17
Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 279-280. 
18
Sitti Aisyah Chalik, Analisis Linguistik dalam Bahasa Arab al-Qur’an, h. 128. 
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Buku ‚Linguistik Kontrastif: Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (suatu Linguistik terapan)‛ ditulis oleh Ahmad Muaffaq. Buku ini 
membahas tentang linguistic kontrastif, yaitu ilmu bahasa yang bersifat 
mengontraskan atau membandingkan dengan jalan memperhatikan perbedaan-
perbedaan, serta menempatkan sesuatu dalam oposisi dengan tujuan menegaskan 
ketidaksamaan yang terdapat pada dua bahasa (membandingkan antara dua 
bahasa).
19
  
Penelitian tesis oleh Marwah Limpo, 2014 dengan judul ‚Tafsi>r Jala>lain 
(Analisis Semantik terhadap Surah Ibra>hi>m dan Surah al-Naba>’)‛. Hasil dari 
penelitiannya; menunjukkan bahwa model penafsiran QS Ibra>hi>m dan al-Naba>’ di 
dalam Tafsi>r Jala>lain, yaitu memberi penafsiran untuk memperjelas ayat yang 
kalimatnya terlalu singkat, atau struktur bahasanya rumit, memberi penafsiran untuk 
menafsirkan suatu kata yang terdapat dalam suatu ayat, dan memberi penafsiran 
untuk memperjelas struktur kalimat dari segi kaidah bahasanya. Menurut hasil 
penelitiannya  juga bahwa Tafsi>r Jala>lain menggunakan delapan jenis makna dalam 
menafsirkan QS Ibra>hi>m dan al-Naba>’, dengan rincian sebagai berikut; di dalam QS 
Ibara>hi>m yang paling banyak digunakan adalah makna dasar atau makna yang 
berdasarkan makna leksikal, sedangkan jenis makna yang banyak digunakan dalam 
menafsirkan QS al-Naba’ adalah makna refrensial, yaitu sebuah makna yang 
tergantung pada suatu acuan yang ditunjuk oleh kata atau kalimat.
20
 
Penelitian oleh Nasruni, 2011 dengan judul ‚sigat al-amr dan al-nahy serta 
penggunaannya dalam QS Ta>ha> (kajian balagiyah)‛ 
                                                             
19
Ahmad Muaffaq, Linguistik Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di Bidang 
Fonologi (suatu linguistic terapan) (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 13. 
20
Marwah Limpo, Tafsir Jalalain (Analisis Semantik  dalam Surah Ibrahim dan al-Naba’) 
2014, Perpustakaan PPS UIN Alauddin Makassar. 
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Penelitian oleh Sri Astuti, 2011 dengan judul ‚Kata Kerja Transitif dalam 
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesi (Analisis Kontrastif)‛. 
Penelitian oleh Qohir, 2011 dengan judul ‚Gaya Bahasa Kata Tanya dalam 
QS al-Baqarah (Suatu Kajian Balagiah)‛. 
Penelitian oleh Wahidin Latif 2009 dengan judul ‚Kata Kerja Muta’addi dan 
Maknanya dalam QS Yasin (Suatu Analisi Ilmu Nahw)‛. 
Penelitian oleh Mustofa 2008, dengan judul ‚Kata Kerja Muta’addi dalam 
QS al-Fath (Analisis Sintaksis)‛. 
Penelitian oleh Muhammad Rusydi 2009, dengan judul ‚Ahwal Ka>na> dan 
Saudara-saudaranya dalam QS al-Wa>qi’ah (Analisis Morfologi dan Sintaksis)‛. 
Penelitian oleh Ahmad Imran 2005, dengan judul ‚Kata Kerja Mazid dalam 
QS al-Anbiya>’ (Analisis Morfologi dan  Sintaksis)‛.  
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti di atas, hanya 
mengambil satu kaidah dari ilmu morfologi maupun sintaksis dan mengkajinya 
dalam surah-surah al-Qur’an yang berbeda-beda. Sejauh kajian peneliti, peneliti 
belum menemukan penelitian yang menganalisis kajian-kajian linguistic dalam QS 
al-Alaq. Jadi, kesimpulannya belum ada penelitian yang sama kajiannya dengan 
tema yang akan peneliti kaji nantinya. 
E. Kerangka Fikir 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada Rasul berisi 
pedoman, petunjuk dan sentral kendali segala wacana ideologi kehidupan untuk 
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, baik didunia maupun diakhirat Dalam 
konteks ini, al-Qur’an sering menyebut dirinya sebagai al-Hu>d (petunjuk), al-Kita>b 
14 
 
(pedoman), al-Syifa>‘ (penyembuh), al-Z|ikr (peringatan), al-Tibya>n (penjelas), al-
Furqa>n (pembeda) dan lain-lain.  
Semua nama al-Quran ini mengindikasikan bahwa ia adalah kitab suci yang 
berdimensi universal yang mencakup segala aspek dan problem kehidupan manusia, 
Di antara aspek dan problem kehidupan itu adalah masalah bahasa yang menjadi alat 
komunikasi manusia dan masalah pendidikan yang akan membawa manusia menuju 
insan kamil.  
Bahasa al-Qur’an memiliki tingkat bahasa yang indahnya tidak terhingga 
sehingga tidak dapat dengan begitu mudahnya para pembaca al-Qur’an mengartikan 
bahasa al-Qur’an. Perlu penafsiran yang dilandaskan dengan ilmu yang sangat tinggi 
pula. Pada dasarnya isi al-Qur’an mencakup segala aspek kehidupan, semua aspek 
kehidupan tersebut dijelaskan dengan bahasa yang tidak sederhana dengan maksud 
mudah difahami oleh orang biasa yang tanpa ilmu. Bahasa arab dalam al-Qur’an 
memiliki nilai sastra yang mengalahkan sastra-sastra terbaik di dunia ini. Dengan 
terbuktinya, pada masa jahiliyah, dunia arab sangat terkenal dengan sastrawan-
sastrawan yang syair-syairnya mendunia, akan tetapi setelah datangnya al-Qur’an, 
semua penyair-penyair arab mengakui bahwa bahasa al-Qur’an mengalahkan bahasa-
bahasa syair yang mereka ciptakan. Dalam hal ini Allah menantang manusia dalam 
QS al-Isra’/17: 88. 
                               
               
Terjemahan: 
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‚Katakanlah ‘’sesunggunya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-Qur’an ini, mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengannya sekalipun mereka saling membantu satu sama lain’’.21 
Dalam firman Allah disini, sudah dapat dipastikan bahwa manusia didunia ini 
tidak memiliki klasifikasi yang sanggup untuk menyaingi bahasa dalam al-Qur’an. 
 Mempelajari bahasa arab sebagai salah satu jalan untuk mempermudah 
pembaca dalam memahami al-Qur’an, meskipun demikian, terkadang pembaca 
masih kesulitan dalam mengartikan kosa-kata yang terdapat dalam al-Qur’an. 
Padahal kosa-kata dalam al-Qur’an masih dalam bentuk bahasa arab. Dan terkadang 
juga, arti atau makna kosa-kata bahasa arab yang dipahami dari pembelajaran tidak 
sesuai dengan arti atau makna yang tersirat atau yang dimaksud oleh Allah pada 
kosa-kata dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian untuk mendapatkan 
arti atau makna yang sesungguhnya ketika pembaca  al-Qur’an menginginkan untuk 
memahami bahasa al-Qur’an.  
Al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia, memiliki universal 
dalam mengatur segala aspek khidupan manusia, terutama mengenai pendidikan 
sebagai rahmat bagi manusia. Hal ini sesuai dengan, firman Allah SWT, dalam QS 
al-Isra'/17: 82. 
                               
 
Terjemahan:  
"Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (al-Qur'an 
itu) hanya akan menambah kerugian‛.22 
                                                             
21
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 290. 
 
22
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 290. 
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Dan Allah berfirman dalam QS Yu>suf/12: 2. 
 
                       
Terjemahannya: 
‚Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Quran berbahasa Arab, agar 
kamu mengerti‛.23 
Berdasarkan ayat pertama di atas, penulis akan mengkaji makna-makna yang 
terkandung dalam QS al-‘Alaq, mengingat al-Qur’an diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab, maka perlu terlebih dahulu sebagai umat Islam untuk 
memahami bahasa Arab tersebut agar mampu memahami ajaran-ajaran agama Islam 
dalam berbagai aspek yang terdapat dalam al-Qur’an.  
Karena itu, tesis ini membahas ayat per-ayat dari QS al-‘Alaq tersebut 
dengan menelaah penafsiran yang telah ada dan menghubungkannya dengan 
pendapat-pendapat para ahli linguist dalam mengkaji dan menganalisis makna-
makna (semantic) ayat yang terkandung dalam QS al-‘Alaq tersebut. peneliti juga 
akan menghubungkan pendapat-pendapat para ahli linguis dalam mengkaji dan 
menganalisis tatanan linguistic terkhusus pada satu aspek cabang linguistic, yaitu 
semantic (‘ilm al-dila>lah) yang terdapat dalam QS al-‘Alaq tersebut. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
23
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 235. 
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F. Metodologi Penelitian 
Kata metodologi terdiri dari dua kata; method dan logos. Method artinya 
‚petunjuk, jalan‛, dan logos artinya ‚pikiran, pengetahuan‛, sehingga secara 
etimologi bermakna pengetahuan tentang cara kerja.
24
 Dalam bahasa Indonesia 
method diterjemahkan ‚metode‛ yaitu cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik 
untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan.
25
 
Penelitian berarti pemeriksaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai 
cara secara seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif yang 
disimpulkan melalui data-data yang terkumpul. Kebenaran-kebenaran obyektif yang 
diperoleh tersebut kemudian digunakan sebagai dasar atau landasan untuk 
                                                             
24
Abd. Mui Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i  (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2009), h. 2. 
25
Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 580-581. 
Al-Qur’an al-Karim 
QS al-‘Alaq 
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pembaharuan, pengembangan atau perbaikan dalam masalah-masalah teoritis dan 
praktis dalam bidang-bidang pengetahuan yang bersangkutan.
26
 
Untuk menganalisis objek penelitian dalam tesis ini, metodologi yang 
digunakan dalam tahap-tahap penelitian meliputi: jenis penelitian, metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka (library research) yang bersifat 
kualitatif deskriptif. Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan 
menggambarkan suatu fakta secara sistematis, factual, ilmiah, analisis, dan akurat.
27
 
Qualitative research is the collection, analysis, and interpretation of comprehensive 
narrative and visual (nonnumerical) data in order to gain insights into a particular 
phenomenon of interest.28 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan corak rasionalistik. Menurut 
rasionalisme ilmu yang valid merupakan abstraksi, simplikasi, atau idealisasi dari 
realitas, dan terbukti koheren dengan system logikanya.
29
 Corak rasionalistik dalam 
penelitian ini, berfungsi menelusuri, menggambarkan, dan menguraikan makna-
makna semantik yang ada dalam QS al-‘Alaq. 
                                                             
26
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),h. 
161 
27
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 1985), h. 19. 
Bandingkan dengan Cholid Narbuko dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian (Cet.II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001), h. 44. 
28
L. R. Gay, dkk., Educational Research (Competencies for Analysis and Application) 
(Columbus: Merrill Prentice Hall), h. 9. 
29
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi III  (Cet. VII; Yogyakarta: Rake 
Sarasin, 1996), h. 10. 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan suatu langkah awal yang harus ditempuh oleh seorang 
peneliti dalam mengkaji penelitiannya. Pendekatan yang dimaksudkan di sini 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian.
30
 Adapun 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang mengkaji tentang makna 
suatu kata, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik-
semantik, karena membahas masalah bahasa pada tataran makna. Kemudian 
pendekatan lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan ilmu tafsir.. 
Kedua pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan bahwa: 
a. Pendekatan linguistik-semantik ini dipandang sangat relevan dalam 
kajian tesis ini, karena fokus kajiannya menyangkut kajian linguistic 
yaitu ilmu semantik. 
b. Pendekatan tafsir ini digunakan untuk menganalisis dan menelaah 
makna-makna yang terkandung dalam QS al-‘Alaq. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
31
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 
adalah al-Qur’an terkhususnya QS al-‘Alaq dan kitab tafsir. Kitab tafsir yang 
digunakan yaitu Ru>h al-Ma’a>ni> karya Muhammad al-Alu>si>, Ma’a>ni> al-Qur’an li al-
                                                             
30
Tim Penyususn Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah; 
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 
16.  
31
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed method), (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 308. 
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Farra’, Tafsi>r al-Kha>zin, Tafsi>r al-Luba>b fi> Ulu>m al-Kita>b, Bahr al-Muhi>t} li Abu> 
Hayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Mara>gi> karya Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mis}ba>h 
karya Quraish Shihab, dan S}afwah al-Tafa>si>r karya Ali> al-S}abu>ni>. 
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat 
dokumen.
32
 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bersumber dari 
buku-buku dan maktabah yang berbentuk digital (digital library) yang terkait dengan 
penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan penelusuran di perpustakaan 
dan internet.  
Adapun buku-buku semantik yang digunakan, di antaranya ‚‘Ilm al-
Dilālah‛ karya Ahmad Mukhtar ‘Umar, yang dicetak di Kuwait: Maktabah Da>r al-
‘Aru>bah pada tahun 1982; buku ‚Semantik leksikal‛ karya Mansoer Pateda, yang 
dicetak di Jakarta pada tahun 2010 oleh PT Rineka Cipta; buku ‚Pengantar 
Semantik Bahasa Indonesia‛ karya Abdul Chaer, yang dicetak di Jakarta pada tahun 
2002 oleh PT Rineka Cipta, dan Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah ;Us{u>luhu wa 
Maba>his\uhu Fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>  yang diterbitkan di Damsyik dengan penerbit 
buku Ittih{a>d al-Kita>b al-‘Ara>bi> tahun 2001 serta beberapa buku-buku semantik 
lainnya. 
Penulis mengumpulkan dan menganalisis data yang bersumber dari karya-
karya ilmiah yang relevan dengan judul tesis tersebut. 
 
 
                                                             
32
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed method), h. 308. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan.33 Jadi, pengumpulan adalah proses atau cara dalam 
usaha penghimpunan data. Kegiatan pengumpulan data ini dilaksanakan sesuai 
dengan standar prosedur sistematis sebagai suatu metode pengumpulan data. Oleh 
karena itu, metode pengumpulan merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam memecahkan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan yang digunakan peneliti adalah 
metode kepustakaan, mengingat penelitian ini merupakan library research, yaitu 
metode pengumpulan data dengan membaca refrensi-refrensi atau karya-karya 
ilmiah yang merujuk bahasan tesis ini. Adapun dalam pengutipan penulis 
menggunakan dua cara pengutipan, yaitu 
a. Kutipan lagsung, yaitu mengutip tanpa merubah redaksi teks yang 
dikutip sebagaimana dengan teks aslinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip dengan hanya mengambil 
intisari atau makna dari teks yang dikutip tanpa mengikuti teks aslinya. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif deskriftif adalah teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini. Untuk data yang bersifat kualitatif diperoleh melalui pengamatan 
langsung terkait dengan permasalahan yang akan diteliti, dengan menggunakan 
tehnik analisis data, pengolahan data, pengklasifikasian data. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara sebagai berikut: 
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a. Deskriptif induktif, yakni menganalisa data dari  hal-hal yang bersifat khusus 
dan menarik kesimpulan yang sifatnya umum. 
b. Deskriptif deduktif, yakni mengkaji dan menganalisa data yang bersifat 
umum dan menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Komparatif, yakni metode yang digunakan dengan cara membandingkan 
antara data yang satu dengan data yang lainnya untuk memperoleh 
kesimpulan.
34
  
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan mengadakan 
perincian terhadap masalah yang diteliti dengan cara memilih antara pengertian 
yang satu dengan pengertian yang lain. Sedangkan perincian data yang dilakukan 
adalah dengan langkah-langkah membaca, dan menelaah QS al-‘Alaq dan tafsirnya 
dalam berbagai kitab-kitab tafsir karya para mufassir al-Qur’an. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui makna-makna ayat per-ayat yang terkandung dalam 
QS al-‘Alaq. 
2. Untuk mengetahui jenis dan relasi makna dalam QS al-‘Alaq. 
b. Kegunaan Penelitian 
  Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua, yaitu: 
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1. Kegunaan ilmiah (teoritis) 
  Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran mengenai 
tatanan linguistic yang terdapat dalam QS al-‘Alaq, terfokus pada satu cabang 
linguistic, yaitu semantic (‘ilm al-dila>lah) sekaligus menambah khazanah intelektual 
dan perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman 
khususnya dan terlebih lagi para linguis yang ingin menekuni kaidah-kaidah bahasa 
Arab. 
2. Kegunaan Praktis 
  Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan 
pada umumnya dan kebahasaan pada khususnya dalam pembelajaran dan pengajaran 
ilmu-ilmu bahasa dan sastra Arab. Sehingga dapat memberi implikasi pada 
peningkatan pengkajian ilmu-ilmu bahasa Arab dan inspirasi bagi pemerhati bahasa 
asing terutama dalam bidang ilmu lugah (linguistic). 
H. Garis Besar Isi 
Untuk mempermudah pembahasan, pengambilan kesimpulan, dan nilai yang 
diharapkan, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam bentuk laporan 
deskriptif yang terdiri dari beberapa sub bab. Dengan komposisi penelitian terdiri 
dari lima bab. 
Bab pertama  dikemukakan pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 
yakni uraian tentang persoalan ini diangkat dan disajikan sebagai bahan studi kajian. 
Selanjutnya, dikemukakan pula rumusan masalah dan batasan masalah, pengertian 
judul dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metodologi 
penelitian, tujuan dan kegunaan, dan garis-garis besar isi penelitian.  
24 
 
Bab kedua dalam penelitian ini, dikemukakan tentang kajian teoretis 
mengenai ilmu linguistik dan ilmu semantik. Pada bab ini terdiri dari enam subbab 
yaitu; Pertama, mengulas tentang pengertian ilmu linguistik secara umum. Kedua, 
mengulas tentang pengertian semantic dan ruang lingkup semantik dalam linguistik. 
Ketiga, membahas tentang teori semantik tentang makna. Keempat, Jenis-jenis dan 
relasi (ketercakupan makna) dalam semantik. Kelima, membahas tentang sebab-
sebab perubahan makna .  
Pada bab ketiga yaitu membahas tentang QS al-‘Alaq dan masalah linguistik 
yang terdiri atas dua subbab, yaitu: pertama mengandung pembahasan tentang 
tinjauan umum QS al-‘Alaq yang terdiri atas ringkasan isi kandungan QS al-‘Alaq, 
asba>b al-nuzu>l QS al-‘Alaq, hubungan QS al-‘Alaq dengan surah sebelum dan 
sesudahnya, dan nama-nama QS al-‘Alaq. Kedua mengulas tentang bentuk-bentuk 
linguistik yang terdapat pada QS al-‘Alaq, yaitu terdiri dari al-adawa>t, al-ana>s}i>r al-
bala>giyyah, al-af’a>l, al-asma>’, al-jumlah, dan al-tikra>r. 
 Kemudian pada bab keempat dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan 
tentang analisis semantic dalam QS al-‘Alaq, serta jenis-jenis makna dan relasinya.  
Bab kelima  Penutup, terdiri atas kesimpulan dan implementasi. Diakhiri 
dengan daftar pustaka dan riwayat hidup. 
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BAB II 
TEORI TENTANG LINGUISTIK DAN SEMANTIK 
 
A. Pengertian Linguistik 
Kata linguistik berasal dari bahasa Latin lingua ‚bahasa‛, dalam bahasa 
Perancis dikenala dengan istilah ‚linguistique‛ dan dalam bahasa Inggris dikenal 
dengan linguistics.
1
 Menurut Kridalaksana dalam Sitti Aisyah Chalik, linguistic 
didefinisikan sebagai ilmu tentang bahasa atau penyelidikan bahasa secara ilmiah. 
Dikemukakan juga oleh Tarigan, yaitu seperangkat ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dengan jalan penerapan metode ilmiah terhadap fenomena bahasa. Sebagai 
penyelidikan bahasa secara ilmiah, linguistic tidak membedakan antara bahasa yang 
satu dengan bahasa lainnya.
2
 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, linguistic berarti ilmu tata bahasa 
yang menelaah bahasa secara ilmiah.
3
 Sedangkan dalam bahasa Arab linguistic 
disebut ilmu lugah pada mulanya kata ilmu lugah tidak digunakan dengan makna 
linguistic atau kajian bahasa. Kata ilmu lugah pertama kali digunakan oleh Ibnu 
Khaldun dalam karyanya al-Muqaddimah dan dimasukkan dalam ilmu ma’a>jim dan 
                                                             
1
Mansoer Pateda, Linguistik Sebuah Pengantar  (Edisi Revisi; Bandung: Angkasa, 2011), h. 
1. 
2
Sitti Aisyah Chalik, Analisis Linguistic dalam Bahasa Arab al-Qur’an (Cet. I; Alauddin 
University Press: Makassar, 2011), h. 9. 
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke III ( Cet. IV 
Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 675. 
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lexicology. Berikutnya kata ilmu lugah digunakan oleh al-Suyu>t}i dalam bukunya al-
Muzhir fi ‘Ulum al-Lugah wa Anwa>’uha dengan makna lexicology.4 
Sedang menurut Alwasilah, linguistik adalah ilmu pengetahuan yang 
mempunyai objek formal bahasa lisan dan tulisan, yang memiliki ciri-ciri pemerlain, 
syarat-syarat (sistematik, rasional, umum dari pemberian kenyataan struktur, 
pembagian, bagian-bagian, dan aturan-aturan bahasa).
5
 
Linguistik menurut Amrah Kasim adalah sebuah cabang ilmu (science) murni 
mengkaji material dalam bahasa bukan secara historical ataupun antropologi tetapi 
terfokus pada struktur bahasa dan format bahasa bahkan pada hal-hal yang terkait 
dengan bahasa itu.
6
 
Dari berbagai pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa linguistik 
merupakan satu cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji struktur bahasa secara 
ilmiah. 
Linguistik dibagi menjadi linguistik murni dan terapan, linguistik murni ada 
empat unsur murni yaitu ilmu bunyi (fonetik), ilmu s}arf (morfologi), ilmu nahw 
(sintaksis), dan semantik
7
 yang dikenal dengan ةللادلا ملع dalam bahasa Arab, 
merupakan salah satu cabang linguistik yang membahas tentang arti dan makna,
8
 
dan dalam perkembangannya juga muncul linguistik kontrastif, perspektif, 
                                                             
4
Sitti Aisyah Chalik, Analisis Linguistic dalam Bahasa Arab al-Qur’an, h. 9. 
5
A. Chaedar Alwasilah, Beberapa Mazhab dan Dikotomi Teori Linguistik (edisi revisi; 
Bandung: Angkasa, 2011), h. 18. 
6
Amrah Kasim, Linguistik al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 
3. 
7
Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2008), 
h.10-11. 
 
8
J.W.M. Verharr, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 
1996), h. 13. 
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matematis, dan sebagainya. Selanjutnya ada linguistik terapan, adalah ilmu lanjutan 
yang membahas kajian-kajian dari linguistik murni. 
Tesis ini hanya membahas salah satu dari empat unsur utama linguistik yang 
tersebut di atas, yaitu ilmu makna (semantik) adalah ilmu yang membahas tentang 
sifat-sifat  dari simbol bahasa dan mengkaji makna yang ada pada simbol tersebut 
dari aspek relasi makna dengan struktur bahasa, perkembangan makna, macam-
macam makna dan sebagainya. 
B. Pengertian  dan Ruang Lingkup Semantik dalam Linguistik 
1. Pengertian Semantik  
Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics) berasal dari 
bahasa Yunani sema (kata benda) yang berarti ‚tanda‛ atau ‚lambang‛. Kata 
kerjanya adalah semaino yang berarti ‚menandai‛ atau ‚melambangkan‛.9 Yang 
dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata sema itu adalah 
tanda linguistik (Perancis: signe linguistique).10 Semantik secara istilah adalah 
cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan 
hal-hal yang ditandainya, atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang 
membahas arti atau makna.
11
 Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai 
ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis 
bahasa: yaitu fonologi, adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bunyi bahasa 
secara umum, baik yang mempelajari bunyi bahasa yang tanpa menghiraukan arti 
                                                             
9
T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1 Makna Leksikal dan Gramatikal (Cet. V; Bandung: PT 
Refika Aditama, 2012), h. 1.  
10
Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia; Edisi Revisi  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 2 
11
J.W.M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h.13 
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maupun tidak. Ilmu bahasa yang mempelajari bunyi bahasa tanpa menghiraukan arti 
disebut fonetik, sedangkan ilmu bahasa yang mempelajari bunyi bahasa yang 
membedakan arti disebut fonemik. 12 Gramatikal, yaitu kajian linguistic yang objek 
kajiannya dari morfem kata, klausa, kalimat, alinea, dialog, monolog, prolog, 
percakapan, dan wacana.
13
 Dan semantic, yaitu ilmu bahasa yang mempelajari 
makna, yakni mempelajari makna yang terkandung dalam suatu lafal kata serta 
korelasi yang meliputi sebuah makna itu sendiri. Maksudnya hubungan dalam hal 
padanan makna (sinosim), lawan makna (antonym), banyaknya makna serta yang 
meliputi baik dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis dan semantic itu sendiri. 
Karena mengingat makna itu pada hakekatnya umum dan bisa menyentuh 
semuanya.
14
 
Sedangkan  cakupan semantik hanyalah makna atau arti yang berkenaan 
dengan bahasa sebagai alat komunikasi verbal.
15
 
Istilah ilmu dila>lah muncul belakangan setelah munculnya istilah semantik, 
yang ditulis pertama kali oleh seorang ahli bahasa ber-kebangsaan Perancis Breal 
dalam bukunya Essai de semantique tahun 1897. Sebenarnya kajian tentang makna 
telah lama dilakukan oleh para ahli bahasa Arab, tetapi baru akhir abad 19 menjadi 
ilmu tersendiri,
 16
 sebagaimana yang ada sekarang. 
Kajian tentang makna dalam tradisi Islam sebenarnya sudah muncul sejak 
masa-masa awal, tetapi belum menjadi ilmu tersendiri. Belakangan kajian tentang 
makna menjadi disiplin ilmu tersendiri yang dikenal dengan Ilmu dala>lah atau ilmu 
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Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 79 
13
Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, h. 9. 
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Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia; Edisi Revisi, h. 2 
15
Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia; Edisi Revisi, .h. 3. 
16
Mario Pei, Asas ‘ilm al-Lughoh (Kairo: Alam al-Kutub, 1994), h. 55 
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dila>lah (bahasa Arab) yang merupakan padanan dari kata semantique (bahasa 
Perancis) atau semantics (bahasa Inggris), atau semantik (bahasa Indonesia). Di 
kalangan bangsa Arab ada yang menggunakan istilah ilmu dalalah, ada juga yang 
menggunakan istilah dala>la>t al-alfa>z atau ilmu al-ma’na (bukan ilmu al-ma’ani). 
Tetapi tampaknya yang pertama lebih sering digunakan. Di samping ilmu dala>lah 
ada juga ilmu al-rumuz (semiotik) yang mempelajari tanda secara umum, baik 
terkait dengan bahasa atau non bahasa. Sementara ilmu dala>lah (semantik) mengkaji 
masalah tanda dalam bahasa saja. Dalam sistem semiotik, bahasa dibedakan ke 
dalam tiga komponen, yaitu: 1) Sintaksis, terkait dengan lambang dan bentuk 
hubungan; 2) Semantik, terkait dengan hubungan antar lambang dan dunia luar yang 
diacunya; 3) Pragmatik, terkait dengan hubungan antara pemakai bahasa dengan 
lambang dalam pemakaiannya. 
Dengan kata lain, semantic adalah ilmu yang mempelajari system tanda dalam 
bahasa. Dalam bahasa Arab disebut al-dila>lah.17 Ilmu al-dila>lah terdiri atas dua kata, 
yaitu al-‘ilm yag berarti ilmu pengetahuan, dan al-dila>lah yang berarti penunjukan 
atau makna. Jadi ‘ilm al-dila>lah menurut bahasa adalah ilmu pengetahuan yang 
membahas tentang makna.
18
 Secara terminologis ‘ilm al-dila>lah sebagai salah satu 
cabag linguistic (ilm al-lugah) yang telah berdiri sendiri adalah ilmu yang 
mempelajari tentang makna suatu bahasa, baik pada tataran makna mufradat 
(kosakata) maupun makna pada tataran makna tara>ki>b (struktur atau gramatikal 
bahasa).
19
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Mario Pei, Asas ‘ilm al-Lughoh, h. 55 
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Mario Pei, Asas ‘ilm al-Lughoh, h. 55 
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Sebagai disiplin ilmu yang mengkaji masalah makna, maka yang menjadi 
obyek kajian ilmu dila>lah adalah20: 
a. Aspek intonasi (suara atau al-aswa>t) 
b. Aspek bentuk kata (sigah s{arfiyyah) 
c. Aspek makna kata (al-ma’na al-mu’jami) 
d. Aspek struktur kalimat  (al-tara>ki>b al-Qawa >’id; s{arf  wa nahw)  
e. Aspek ungkapan terkait erat dengan budaya penutur dan terkadang tidak 
dapat diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa lain.
21
 
Jadi, ‘ilm al-dila>lah adalah salah satu ilmu pengetahuan cabang linguistic 
yang berdiri sendiri yang mempelajari tentang makna dalam suatu bahasa dan 
membahas factor-faktor perubahan makna dalam bahasa. 
2. Ruang Lingkup  Semantik dalam Linguistik 
Dilihat dari makna tersebut, ilmu semantik memiliki beberapa jenis 
semantik, yang dibedakan berdasarkan tataran atau bagian bahasa itu yang menjadi 
objek penyelidikannya. Kalau yang menjadi objek penyelidikan adalah leksikon dari 
bahasa itu, maka jenis semantiknya disebut semantik leksikal. Dalam semantik 
leksikal ini diselidiki makna yang ada pada leksem-leksem dari bahasa tersebut. Oleh 
karena itu, makna yang ada pada leksem-leksem itu disebut makna leksikal. leksem 
adalah istilah yang digunakan dalam studi semantik untuk menyebut satuan-bahasa 
bermakna. Istilah kata yang lazim digunakan dalam studi morfologi dan sintaksis, 
dan sebagai satuan gramatikal bebas terkecil, seperti kata meja, makan dll. Dapat 
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Shafruddin Tajuddin, Ilm Dila>lah; Sebuah Pengantar Kajian Semantik Arab, (Jakarta: 
Maninjau, 2008), h. 2. 
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juga berupa gabungan kata seperti meja hijau yang berarti pengadilan. Kumpulan 
dari leksem suatu bahasa disebut leksikon.22 
Komponen bahasa yang dijadikan objek atau sasaran dalam studi atau 
penelitian, dibedakan adanya berbagai jenis semantik, diantaranya; ada semantik 
leksikal, semantik gramatikal, semantik kalimat, dan sebagainya. Semantik leksikal 
objeknya berupa leksikon atau kosa kata bahasa tersebut. Dalam semantik leksikal 
dibicarakan makna leksem-leksem (satuan-satuan) bahasa yang bermakna. Makna 
leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan 
lain-lain. Makna leksikal dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaanya atau 
konteksnya.
23
 
Sedangkan semantik gramatikal membicarakan makna-makna dalam struktur 
gramatikal bahasa tersebut. 
C. Teori Semantik Tentang Makna  
Ada banyak teori yang telah dikembangkan oleh para pakar filsafat dan 
linguistik sekitar konsep makna dalam studi semantik.  
Pada dasarnya para filsuf dan linguis mempersoalkan makna dalam bentuk 
hubungan antara bahasa (ujaran), pikiran, dan realitas di alam. Lahirlah teori tentang 
makna yang berkisar pada hubungan antara ujaran, pikiran, dan realitas di dunia 
nyata. Secara umum teori semantik atau makna  terdiri dari 
24
: 
1. Al-Naz{ariyyah al-Isya>riyyah (Teori Referensial) 
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Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia; Edisi Revisi,  h. 7-8. 
23
Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik; Mengupas Pelbagai Praktik Berbahasa , h. 16 
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Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Mabahis\uhu fī al-Tura>s\ al-‘Arabi>), 
(Damaskus: Mansyūrāt Ittiḥād al-Kitāb al-‘Arabī, 2001), h.83-102.   
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Teori Referensial merujuk kepada  segitiga makna seperti yang dikemukakan 
oleh Ogden dan Richard dalam bukunya yang terkenal yaitu The Meaning of 
Meaning. Makna menurut Ogdan dan Richard adalah hubungan antara reference dan 
referent yang dinyatakan oleh simbol bunyi bahasa baik berupa kata maupun frase 
atau kalimat. Simbol bahasa dan rujukan atau referent tidak mempunyai hubungan 
langsung. Teori ini menekankan hubungan langsung antara reference dan referent 
yang ada di alam nyata.
25
 
Hubungan antara lafal/bahasa( intra-lingual) dengan sesuatu yang ada diluar 
bahasa (ekstra-lingual) dikenal degan teori ‘Semantik Tringle’( Mutsallats al-
ma’na), yaitu segitiga bermakna yang menghubungkan antar 3 aspek dasar, yaitu: 
1. Simbol/kata/signifant/penanda/ (Da>l/Alamah) yang terdiri dari bunyi 
bahasa,tulisan,isyarat, dan sebagianya. 
2. Konsep/benak/pikiran/mind (Syu’ur/Fikrah) yang ada di dalam diri 
manusia ketika memahami symbol/kata. 
3. Acuan/benda/sesuatu/referen/signify/petanda ( madlul/musyar ilaih) yang 
ditunjuk dari symbol/kata tersebut. 
     (konsep/benak/pikiran) 
 ةُرَ كْ 
فِللا 
 
 
(referen/acuan/benda/sesuatu)   (Simbol /kata/) 
    لولدم         لاد 
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Ahmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah (Cet. VII; Kairo: ‘A<lim al-Kutub, 2009M/1430H), 
h. 54  
 تٌعلما ثلثم 
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Menurut teori  Semantik Tringle (Mus\allas\ al-ma’na), diatas hubungan yang 
terjalin antara sebuah bentuk’ kata/simbol’dengan acuan/benda/hal/peristiwa’diluar 
bahasa, tidak bersifat langsung (muqat{t{a’ah) , tetapi ada media yang terletak 
diantara keduanya, yaitu benak/pikiran/konsep. Kata hanya berfungsi menghubungan 
konsep/pikiran/dengan acuan/benda.
26
 
Sebuah kata atau leksem disebut bermakna referensial kalau ada referensnya, 
kata-kata seperti kuda, merah, dan gambar adalah termasuk kata-kata yang 
bermakna referensial karna ada acuannya dalam dunia nyata. Sebaliknya kata-kata 
‘aduh, meskipun, dan sekalipun‘ adalah kata-kata yang tidak bermakna referensial, 
karena kata-kata itu tidak mempunyai referens.  
Jadi, Tidak semua kata/symbol memiliki acuan/benda. Apabila kata/symbol 
dalam  realita memiliki acuan dan melahirkan makna, maka makna itu disebut 
makna referensial. Makna referensial atau ma’na al-marja’i adalah makna yang 
berhubungan langsung dengan kenyataan atau referent atau acuan. Makna referensial 
juga disebut dengan makna kognitif atau al-ma’na al-ma’rifi>, makna afektif atau  al-
ma’na al-wujda>ni>, dan makna emotif atau al-ma’na al-‘at{ifi> .    
Sepanjang perjalanan ‘ilm al-dila>lah modern, teori referensial/isya>rah 
merupakan teori yang pertama kali dikenal dalam teori bahasa. Bahkan Ferdinand 
De Saussure  menggunakan kata isya>rah dalam kajian linguistiknya dengan istilah 
isyarat bahasa. Dalam teori referensial/ isya>rah terdapat tiga komponen atau unsur 
dila>lah yang saling mempengaruhi yaitu,  ةُرَ كْ 
فِللا (ide, pikiran, konsep),   كْرَ  ةُ كْمرَّ لا 
ةمل لا(tanda),   كْرَ    فِكْ رَل  ةُر رَ رَ
لما  dan  ةُ فِر رَاا ةُ كْ رَ لا (konteks).  
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Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 25.  
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Setidaknya ada dua argumen yang digunakan teori ini terkait dengan makna 
sebuah kata yaitu, pertama, pendapat yang memahami bahwa makna kata itu 
adalah فِ كْ رَلفِ  ةُ كْ 
فِ ةُت  رَم  (sesuatu yang ditunjuk), kedua, pendapat yang memahami bahwa 
makna kata itu adalah  فِ كْ رَلفِ  ةُ كْ 
فِ ةُي  رَمرَ  فِكْتَفِبكْعرَّ تلا رَ كْتُرَ ب ةُةرَقرَلارَعلا (kaitan antara ungkapan dengan 
sesuatu yang ditunjuk).  
Studi makna terhadap pendapat yang pertama mencakup kedua unsur dila>lah 
di atas yaitu unsur tanda dan konteks, sedangkan pendapat yang kedua berkaitan 
dengan unsur ide atau pikiran. 
Atas dasar pembagian itulah sehingga muncul teori-teori dila>lah yang 
mencakup jenis-jenis dila>lah dan pembagiannya. Bersamaan dengan itu pula, muncul 
juga suatu ilmu baru yang dikenal dengan ‚semiotika atau semiologi‛. Yaitu ilmu 
yang mempelajari lambang-lambang dan tanda-tanda; misalnya, rambu-rambu lalu 
lintas, tanda-tanda pangkat, konvensi yang berlaku dalam dunia pramuka dan olah 
raga, ada tanda yang berasal dari alam, ada tanda yang berasal dari dunia tumbuh-
tumbuhan, misalnya tumbuhan yang diserang penyakit akan memberikan tanda 
tertentu.
27
  
Studi yang tak kalah pentingnya dalam lingkup dila>lah adalah studi tentang 
bentuk pikiran yang bersifat abstrak (gagasan yang masih abstrak) yang dikenal oleh 
sebahagian besar peneliti bahasa dengan istilah فِمكْ فِه رَلرَ
لما  ةُمكْل
فِع (pengetahuan luas), ada 
juga istilah lain yang menyebutnya dengan istilah   ةُةرَّ فِلرَلادِّدلا ةُ
فِاارَورَعلا (makna yang 
tertinggi). 
Teori referensial adalah teori pertama yang berusaha memahami hakekat 
makna. Teori ini berpendapat bahwa makna sebuah ungkapan kata/kalimat ialah apa 
                                                             
27
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 28.  
35 
 
yang dirujuknya atau untuk apa sebuah ungkpan digunakan. Misalnya, ‘’ungkpan si 
manis’’, berarti kucing yang bernama si manis; yaitu sejenis kucing atau sifat-sifat 
yang dimiliki oleh kucing. 
Menurut teori referensial, sebuah makna tergantung pada sesuatu acuan yang 
ditunjuk oleh kata atau kalimat dan sesuatu itu berada diluar kata/bahasa. 
Acuan/sesuatu yang berada diluar, jelas tidak terbatas. Karena itu, teori ini berupaya 
membatasi acuan dengan cara mengklasifikasikan dalam beberapa hal, yaitu:  
a. Isim alam; yaitu acuan berupa benda tunggal yang telah tertentu (mu’ayyan).  
b. Kata kerja; yaitu acuan berupa peristiwa (huduṡ). 
c. Kata sifat; yaitu, acuan berupa karakteristik/sifat benda. 
d. Ahwal; acuan berupa karakteristik peristiwa yang terjadi. 
e. Isim jenis; yaitu, acuan pada sesuatu yang belum tertentu, seperti: kata 
pohon, berarti semua pohon yang diacu dan di luar bahasa.
28
 
Dalam memahami makna, teori referensial melakukan analisis terhadap 
acuan, sehingga makna adalah hubungan antara bahasa/kata dengan benda/acuannya.  
Berikut beberapa kekurangan dari teori referensial, yaitu: 
1) Adanya beberapa kata yang tidak memiliki acuan; yaitu: 
a. Al-adawa>t, seperti: لا, لى    (semoga),  رَّ فِ رَل,   , dan sebagainya. 
b. Kata-kata yang bermakna kognitif, seperti:  قً كْددِّللا (jujur),  ةُ كْ برَّللا 
(sabar),  رَّ رَ  (mengira), dan sebagainya. 
c. Benda-benda tahayul, seperti: kuntilanak, tuyul, sundel bolong, dan 
sebagainya. 
d. Benda-benda gaib, seperti: jin, malaikat, dan sebagainya. 
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2) Adanya perbedaan antara makna dan acuan. Terkadang, ada dua makna tetapi 
acuannya satu. Misalnya, kata   فِا رَبرَّللا ةُةرَمكْرَ   (bintang pagi) dan  
فِ  رَسرَ
لما  ةُةرَمكْرَ  
(bintang sore), kedua kata ini mengacu pada satu benda langit. Contoh lain, 
ada satu orang, tetapi dipanggil dengan beberapa nama, misalnya: ayah, 
paman, kakek. 
3) Jumlah makna ada satu, tetapi acuannya banyak. Misalnya, kata ganti 
(d{ami>r) dan kata isyarat, yang secara bahasa semuanya telah memiliki makna 
tertentu, akan masing-masing isim d{ami>r /isyarat biasa diacu kepada jumlah 
individu/acuan. 
4) terkadang, sebuah acuan telah lenyap dan tinggal maknanya, seperti: kata 
‚pusat perdagangan internasional‛, ‚istana Babilonia‛, ‚perpustakaan 
Iskandariah‛, dan lain-lain.29 
2. Al-Naz{ariyyah al-Tas{awwuriyyah (Teori Konseptual) 
Nama lain dari teori al- Naz{ariyyah al-Tas{awwuriyyah adalah teori 
konseptual, teori indesional, teori intensional, dan teori mentalistik. Menurut teori 
ini, makna suatu ungkapan ialah ide atau konsep yang dikaitkan dengan ungkapan 
itu dalam pikiran orang yang mengetahui ungkapan itu. Berarti, makna berada di 
dalam benak atau pikiran manusia, ketika sebuah kata didengar oleh pendengar atau 
dipikirkan oleh pembicara.
30
  
Teori konseptual adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna 
pada prinsip-prinsip konsepsi yang ada pada pikiran manusia. Teori yang 
dinisbahkan pada John Locke disebut juga denga teori mentalisme. Teori ini disebut 
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teori pemikiran, karena kata itu menunjuk pada ide yang ada dalam pemikiran. 
Karena itu, penggunaan suatu kata hendaknya merupakan penunjukan yang 
mengarah pada pemikiran.
31
 
Menurut al-Juwa>ini dan al-Ra>zi, kata mufrad (tunggal) tidak ditujukan pada 
acuan di luar bahasa, tetapi pada makna-makna yang terkonsep di dalam pikiran. 
Pendapat yang sama dikatakan al-Baid{a>wi dan al-Qurt{ubi. Al-Ra>zi berargumen 
bahwa seseorang yang melihat sesuatu dari kejauhan, ia mengiranya batu. Ketika 
jaraknya lebih dekat, ia meyakininya pohon, lalu berkata pohon. Di saat jaraknya 
lebih dekat lagi, ia berpikiran kuda, lalu berkata kuda. Kemudian, jika ia telah 
sampai dan mengetahui bahwa sesuatu itu adalah manusia, ia pun berkata manusia. 
Hal ini menunjukkan bahwa lafal/kata dapat berubah sesuai dengan makna yang 
terkonsep dalam benak seseorang, bukan pada benda/acuan yang berada di luar.
32
 
Ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh teori ini, antara lain: 
a. Makna yang diajukan oleh teori konseptual bersifat tidak jelas, karena 
konsep/benak seseorang dapat berbeda-beda. Misalnya, ketika mendengar 
kata ‚segitiga‛, ungkapan ini pada benak seseorang dengan orang lain dapat 
berbeda-beda. Ada yang membayangkan segitiga sama kaki, segitiga sama 
sisi, dan sebagainya. Jadi makna konseptual yang ada di dalam 
benak/konsep/ide manusia dapat berbeda dan berubah-ubah dalam mengacu 
pada satu kata. 
b. Adanya beberapa ungkapan yang berbeda-beda  terkadang memiliki satu 
makna konseptual. Misalnya, ketika melihat seorang anak kecil menendang-
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nendangkan kedua kakinya ke tanah, hal itu bisa mengungkapkan beberapa 
kalimat: ‚kesakitan‛, ‚ia berusaha membunuh semut‛,‛ia sedang bermain‛, 
atau ‚ia sedang marah‛. Artinya, kalimat/ungkapan kita yang berawal dari 
konsep/ide tidak sama dengan acuan atau realita yang kita lihat. 
c. Ada beberapa kata/lafal yang memiliki makna konseptual yang sifatnya tidak 
jelas dan masih kontradiktif di kalangan manusia. Terutama, kata-kata 
seperti: kuntilanak, raksasa, dan sebagainya. Demikian juga dengan kata-
kata yang bersifat mentalistik (‘aqliyyah) seperti cinta, jujur, ragu, dan 
sebagainya. Semua kata-kata tidak memiliki batasan atau gambaran 
konseptual yang jelas di dalam benak manusia.
33
   
3. Al-Naz{ariyyah al-Sulu>kiyyah (Teori Behavioris) 
Teori Behavioris mengatakan bahwa makna suatu ungkapan ialah rangsangan 
(mas\i>r) yang menimbulkannya, atau respon (istija>b) yang ditimbulkannya, atau 
kombinasi dari rangsangan dan respon pada waktu pengungkapan kalimat itu. 
Misalnya, sebuah kisah tentang sepasang suami-istri yang sedang berjalan di 
sebuah hutan. Di tengah perjalanan, si istri melihat buah apel, lalu ia berkata: ‚Aku 
lapar‛. Suaminya mendengar perkataan itu, lalu ia memanjat pohon dan memetik 
sebuah apel, setelah itu ia memberikan buah apel kepada istrinya agar dimakan. 
Berangkat dari kisah sederhana di atas, teori behavioris berpendapat, bahwa 
buah apel sebagai stimulus/rangsangan dari lingkungan yang direspon istri secara 
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bahasa yang mendorong suami memanjat dan mengambil buah apel (respon 
perbuatan). 
Dengan teori ini, berarti lingkungan memiliki andil besar dalam pembentukan 
bahasa dan makna. Akan tetapi, teori ini juga masih memiliki beberapa kelemahan, 
di antaranya: 
a. Keterbatasan kemampuan mengungkapkan stimulus yang sifatnya tidak 
jelas ke dalam bahasa agar menjadi respon yang bisa dipahami orang lain, 
seperti: rasa cinta, benci, rindu, dan sebagainya. Demikian pula sebaliknya, 
kita pun tidak selalu bisa merespon ungkapan/stimulus bahasa yang memuat 
ungkapan multitafsir. 
b. Kemungkinan adanya beberapa stimulus di balik satu ungkapan. Misalnya 
perkataan ‚aku lapar‛ yang diucapkan  seorang anak, boleh jadi karena anak 
itu memang lapar, atau karena ingin tidur, atau karena ia ingin bermain-
main dengan makanan. 
c. Kemungkinan adanya beberapa respon untuk satu ungkapan. Misalnya, 
perkataan anak ‚aku lapar‛, terkadang kita meresponnya dengan berbagai 
aksi, seperti: menyuguhkan makanan kepadanya, atau justru memarahinya 
dengan berkata: bukankah kamu baru saja makan? atau menyuruhnya pergi 
ke kamar untuk segera tidur. Ini artinya, stimulus bahasa bisa melahirkan 
berbagai respon aksi yang bermacam-macam yang tidak sesuai dengan 
maksud dari ungkapan bahasa itu sendiri.
34
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4.  Al-Naz{ariyyah al-Siya>qiyyah (Teori Kontekstual) 
Teori ini disebut juga dengan Contextual Approach atau Operational 
approach.35 Menurut teori ini, cara untuk memahami makna bukan dengan melihat, 
mendeskripsikan, atau mendefinisikan acuan/benda. Akan tetapi, makna dipahami 
melalui konteks kebahasaan (al-siya>q al-lugawi>) yang digunakan dan konteks 
situasi-kondisi (siya>q al-mauqi>f wa al-ha>l ) pada saat ungkapan itu terjadi. Oleh 
karena itu, studi tentang makna perlu menganalisis konteks kebahasaan dan konteks 
situasi-kondisi secara sekaligus, tepat dan cermat.  
 Konteks (siya>q) menurut bahasa berarti kesesuaian dan hubungan. Di sini, 
konteks berarti lingkungan kebahasaan (intra-lingual) dan luar kebahasaan (ekstra-
lingual) yang meliputi wacana dan mengungkap maknanya.  
K.Ammer membagi teori kontekstual menjadi 4 bagian ,yaitu:  
a. al-Siya>q al-Lughawi> atau linguistik context 
b. al-Siya>q al-‘A<tifi> atau emotional context 
c. al-Siya>q al-Mauqif atau situational context 
d. al-Siya>q al-S\aqa>fi atau cultural context 36 
Untuk lebih memahami, teori kontekstual dibagi menjadi empat bagian yaitu:  
a. Konteks bahasa (al-Siya>q al-Lugawi>) 
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Yaitu, lingkungan kebahasaan (intra-lingual) yang mencakup bagian-bagian 
bahasa seperti: kosa-kata, kalimat dan wacana. Unsur-unsur intra-lingual dibedakan 
menjadi enam aspek, yaitu: 
1) Struktur Fonem (al-Tarki>b al-Ṣauti>) 
Yaitu konteks/kesesuaian fonemik yang membentuk makna. Misalnya, 
kalimat  ةُدرَلرَولا  رَا رَ  (anak itu tidur). Dari aspek fonemik, kedua kata yang membentuk 
kalimat ini dapat dibatasi maknanya berdasarkan fonem sehingga makna ungkapan 
ini bisa dibedakan dengan ungkapan lain. Umpamanya, fonem dari  رَا رَ  tidak bisa 
diubah menjadi  مٌا رَد (selalu),  رَا رَ  (menggantikan),  رَا رَ  (tinggi), dan sebagainya, sebab 
maknanya akan ikut berubah. Demikian juga dengan fonem dari  ةُدرَلرَولا, tidak bisa 
diganti menjadi  ةُدرَلرَ بلا (negeri),  ةُدلرَاا (pikiran), dan sebagainya. 
2) Struktur Morfologis (al-Tarki>b al-S{arfi>) 
Yaitu perubahan struktur morfem pada sebuah kata, juga dapat mengubah 
makna. Morfem kata  ةُدرَلرَولا pada contoh   رَا رَ  ةُدرَلرَولا  adalah kata benda tunggal. Mużakkar, 
marfū’. Kata  ةُدرَلرَولا tidak sama dengan  ةُد
فِلارَولا  ةُدكْوةُلكْورَ
لما  ةُ رَدرَلافِولا  ةُاا رَدكْلفِولا  ةُدرَلاكْ رَاا dan 
seterusnya, sebab masing-masing morfem memiliki konteks makna yang berbeda. 
3) Struktur  Sintaksis (al-Tarki>b al-Nahwi>) 
Yaitu, struktur sintaksis dibedakan menjadi dua macam; makna sintaksis 
umum dan makna sintaksis khusus. Makna sintaksis umum adalah makna gramatikal 
secara umum yang dapat dipahami dari sebuah kalimat atau ungkapan. Misalnya:  
 مٌ
فِا رَسةُم ةُدرَكْ رَ   (makna sintaksis: kalimat berita (khabar); ‘Ahmad pergi’) 
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 ةُد   كْ ا سي ا (makna sintaksis: kalimat negatif; ‘Ahmad tidak atau belum 
pergi’). 
؟ةُد    ا سي تيم (makna sintaksis: kalimat tanya; ‘kapan Ahmad pergi?’) 
Sedangkan makna sintaksis khusus adalah makna gramatikal khusus yang di 
pahami melalui kedudukan kata dalam kalimat. Contoh : 
 مٌمئ   ةُدلولا (makna sintaksis khusus dari  ةُدرَلرَولا   adalah mubtada’ /subyek). 
  رَدرَلرَولا ةُ كْبرَ رَ  (makna sintaksis khusus dari  رَدرَلرَولا sebagai maf’ul bih atau obyek). 
Lebih daripada itu, sebuah ungkapan yang secara gramatikal berbeda dengan 
ungkapan lain, juga bisa membedakan makna. Perhatikan kedua contoh berikut ini: 
1)  قًادكْيرَز ةُ كْبرَ رَ   رَم (artinya: Aku tidak memukul Zaid) 
2)  ةُ كْبرَ رَ  قًادكْيرَز  رَم (artinya: Bukan Zaid yang aku pukul) 
Kalimat pertama adalah kalimat negatif  yang menjelaskan bahwa saya  tidak 
melakukan pemukulan terhadap Zaid dan tidak mengisyaratkan adanya korban lain, 
di  sini tidak diketahui, apakah saya telah memukul orang lain atau tidak. Berbeda 
dengan kalimat kedua, sekalipun sama-sama kalimat negatif. Informasi pada kalimat 
kedua menjelaskan bahwa saya tidak memukul Zaid. Namun dari ungkapan yang 
mendahulukan obyek ini menunjukkan  bahwa saya memukul orang lain, jadi saya 
tetap melakukan pemukulan, tetapi bukan terhadap Zaid. 
4) Struktur Leksikal (al-Niz{a>m al-Mu’jami>) 
Yaitu hal yang berkaitan dengan kosakata kamus (leksem) dan karakteristik 
bidang makna pada kata /leksem tersebut. Dengan kata lain, setiap leksem memiliki 
karakter makna yang bisa membedakan dengan leksem lainnya. Misalnya. Ungkapan 
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 رَا رَ   رَ كْوةُ برَ  (ayahmu tidur), leksem   رَا رَ  tidak sama maknanya dengan  رَ رَ كْ رَ ت كْ 
فِا  رَ رَلرَ   رَ رَعرَ   
dan seterusnya. Demikian juga, leksem  مٌارَ   berbeda dengan  دٌّمرَع  دٌّدرَ  dan seterusnya. 
5) Unsur Idiomatik (Musa>habah) 
Yaitu, keberadaan makna sebuah kata/leksem masih tergantung dengan yang 
lain yang selalu menyertainya. Disebut juga dengan Idiom. Misalnya , kata  مٌ كْ رَ   
berarti ‘hidung’, biasa berubah makna ketika bersamaan atau beridiom dengan kata 
lain, contoh:   فِاكْورَ لا ةُ كْ رَ  (pemimpin kaum)  فِ رَبرَاا ةُ كْ رَ   (bagian depan gunung),  فِر رَ رَّ للا ةُ كْ رَ  
(awal waktu siang),  فِ كْهرَّدلا ةُ كْ رَ  (abad pertama), dst. 
6) Unsur Gaya Bahasa (al-Uslu>b) 
Yaitu, perbedaan unsur gaya bahasa (uslu>b) yang berbeda dalam wacana 
dapat memberi arti lain sebuah ungkapan. Contoh: 
a)  قًلاكْ فِر ةُ دِّ رَ ةُ يرَ  قًلاكْ فِر ةُادِّدرَ ةُ ي  ةُ كْمرَع (berarti: Amar sedang bingung) 
b)  فِد مّمرَّ لا ةُ كْ 
فِث رَ  مٌدكْيرَز (berarti: Zaid seorsang dermawan). 
c)  فِل رَ كْ   تلا  رَلرَع ةُ كْ فِ ةُي رَلا ةُدرَكْ رَ  (berarti: Ahmad sering bepergian).    
b. Konteks situasi-kondisi (Siya>q al-Mauqif aw Siya>q al-ha>l ) 
Unit-unit yang ada di dalam sebuah ungkapan kalimat (bahasa) bukan 
sekedar susunan beberapa kata. Akan tetapi, lebih daripada itu, unit-unit intra-
lingual juga berhubungan dengan hal-hal lain di luar kebahasaan (ekstra-lingual).  
Makna leksikal (arti kamus) tidak bisa mencakup makna utuh sebuah 
ungkapan, sebab unsur-unsur di luar bahasa juga memberi andil besar dalam 
memahami makna. Misalnya, unsur kepribadian penutur, pribadi pendengar, 
hubungan antar kedua pihak, situasi dan kondisi pada saat ungkapan terjadi seperti: 
pakaian, tempat, mimik, wajah, dan sebagainya, semua turut mempengaruhi makna 
sebuah ungkapan. 
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Teori kontekstual berpendapat bahwa mempercayai makna hanya sebatas 
pada ungkapan bahasa merupakan pemahaman yang salah, sebab antara ungkapan 
bahasa dan konteks bahasa adalah dua unsur yang mesti ada dan keduanya saling 
melengkapi. 
Aspek konteks yang perlu dipertimbangkan dalam memahami makna, antara 
lain: 
1) Bahasa Perbuatan (al-Kala>m al-Fi’li>) 
Yaitu, peristiwa atau situasi pada saat terjadinya ungkapan. 
2) Karakter Para Penutur Bahasa (Ṭabi>’ah al-Mutahaddisi>n) 
Yaitu, sifat-sifat yang dimiliki para penutur bahasa pada saat ungkapan 
terjadi. Misalnya, pembicaraan anak kepada orang tua, majikan kepada 
pembantu, dan sebagainya. 
3) Karakter Tema Pembicaraan.  
Yaitu, tema pembicaraan yang berlangsung. Misalnya, seseorang bertanya: 
‚Apakah kamu membawa uang?‛, lalu pendengar menjawab: ‚Waktunya 
tidak tepat‛. Tema pembicaraan tidak bisa dipahami tanpa mengetahui 
karakter penutur bahasa dan tema pembicaraan yang berlangsung. 
4) Aksi/situasi bahasa (al-Af’a>l al-Mus{a>hibah li al-Kala>m) 
Yaitu, aksi atau sikap penutur disaat ungkapan bahasa berlangsung, apakah ia 
sedang marah? bercanda? dan seterusnya. 
5) Waktu pembicaraan (Zaman al-Kala>m)  
Yaitu, waktu berlangsungnya pembicaraan, apakah di pagi hari? siang? 
malam? dan seterusnya. Misalnya, ketika seorang teman akan menuangkan air kopi 
ke gelas anda, lalu anda berkata: ‚Aku akan rapat pada jam 07.00, kopi ini bisa 
45 
 
mengusir rasa kantuk‛, jika ungkapan ini terjadi 7 jam sebelum rapat, mungkin saja 
anda tidak ingin minum kopi sebab anda akan beristirahat atau melakukan persiapan 
lainnya.  
c. Konteks Sosial dan Budaya (al-Siya>q al-Ṡaqa>fi> wa al-Ijtima>’I ) 
Yaitu, situasi sosial atau budaya pada saat ungkapan bahasa terjadi. Makna 
sebuah ungkapan dapat berubah karena perbedaan aspek sosial atau budaya. 
Misalnya, kata  مٌر كْ 
فِ  bagi ahli tumbuhan berarti ‚benih‛, lain lagi bagi ahli bahasa 
yang ‚asal kata‛, sedangkan ahli matematika memahaminya dengan arti ‚akar 
pangkat‛.37 
d. Konteks Emosional (al-Siya>q al-‘Atifi> ) 
Konteks emosional merupakan batasan terhadap tingkatan kekuatan dan 
kelemahan dalam perasaan, yang merupakan penguat atau penetral. Contoh kata 
‚love‛ dalam bahasa Inggris tidak sama dengan kata ‚like‛ walaupun keduanya 
saling berkaitan pada makna aslinya yaitu ‚cinta‛. Demikian juga kata ‚ ه  ةُي -  رَهرَ كْ رَ ‛ 
tidak sama dengan kata ‚ ةُ فِ كْبةُ ي‛ sekalipun keduanya berkaitan dalam makna aslinya. 
5. Al-Naz{ariyyah al-Tahli>liyyah (Teori Analisis) 
Teori ini menggunakan analisa pada studi makna kata-kata berdasarkan 
tingkatannya, di antaranya; 1) menganalisa kata-kata setiap medan makna dan 
menjelaskan keterkaitan di antara makna-maknanya, 2) menganalisa kata-kata yang 
berpolisemi hingga diperoleh makna-maknanya, 3) menganalisa satu makna hingga 
diperoleh unsur-unsur pembentukannya yang berbeda.
38
 Misalnya jika ingin 
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dianalisis makna kata ‚perempuan‛. Kata ‚perempuan‛ berciri makna makhluk 
bernyawa, hidup, insan, seks atau betina. 
Teknik analisis hubungan makna ini dibagi menjadi empat, yaitu: 
a. Analisis Hubungan antar Makna 
Analisis ini mengkaji tentang hubungan dua kata atau lebih yang merupakan 
bagian dari kata yang lain yang menunjukkan kesamaan makna. Misalnya kata  مٌارَ   
dan  مٌدفِلارَ . Kedua kata tersebut memiliki kesamaan makna meskipun tulisan dan 
ucapannya berbeda. Dalam bahasa Indonesia, analisis hubungan antar makna ini 
biasa diistilahkan dengan sinonim. 
b. Analisis Hubungan Bentuk 
Analisis ini hampir sama dengan analisis hubungan antar makna di atas, 
hanya saja analisis hubungan bentuk ini merupakan suatu ungkapan, baik berupa 
kata, frase atau kalimat yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna 
suatu ungkapan lain. Misalnya, kata  ةُا رَسكْ فِاا dengan kata  مٌد
فِل رَ . Kedua kata tersebut 
memiliki hubungan makna karena makna kata  مٌدفِل رَ  berada atau termasuk dalam 
makna kata  ةُا رَسكْ فِاا. 
c. Analisis Hubungan antara Bagian dengan Keseluruhan 
Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan ini maksudnya adalah 
suatu ungkapan, baik berupa kata, frase ataupun kalimat yang maknanya berada di 
bawah makna kata lainnya. Misalnya kaitan antara tangan dan tubuh, antara roda 
dan mobil. Perbedaan antara kedua hubungan tersebut sangat jelas. Tangan bukan 
merupakan jenis dari badan, akan tetapi merupakan bagian dari badan.
39
 Misalnya 
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kata mujair, cakalang, bandeng, dan lain-lain, yang merupakan bagian dari kata 
‚ikan ( مٌ رَرَ )‛. Selanjutnya kata ‚ikan‛ ini merupakan bagian dari kata binatang 
meskipun binatang bukan hanya ikan tetapi juga kambing, sapi, kuda, gajah, dan 
lain-lain. Selanjutnya, kata binatang ini pun menjadi bagian dari kata makhluk, 
meskipun makhluk bukan hanya binatang tetapi juga manusia. 
d. Analisis Lawan Kata 
Lawan kata ini dapat diistilahkan juga dengan ‚antonim atau oposisi‛. 
Antonim atau oposisi ini terbagi ke dalam empat macam, yaitu: 
1) Oposisi Mutlak (al-tid{a>d al-ha>d) 
Yang dimaksud oposisi mutlak adalah dua kata yang berlawanan maknanya 
dan tidak sejalan atau tidak sederajat, misalnya, mati-hidup. Antara hidup 
dan mati terdapat batas yang mutlak, sebab sesuatu yang hidup tentu tidak 
mati, sedangkan sesuatu yang mati sudah tentu sudah tidak hidup lagi. 
2) Oposisi Hubungan 
Makna kata-kata yang beroposisi hubungan ini bersifat saling melengkapi. 
Artinya, kehadiran kata yang satu karena adanya kata lain yang menjadi 
oposisinya. Misalnya kata menjual-membeli. 
Kata menjual dan membeli walaupun maknanya berlawanan tapi proses 
kejadiannya berlaku serempak.
40
 
3) Oposisi Kutub 
Makna kata-kata yang termasuk oposisi kutub ini pertentangannya tidak 
bersifat mutlak, melainkan bersifat gradasi. Artinya terdapat tingkatan-
tingkatan makna pada kata-kata tersebut. Misalnya kaya-miskin adalah dua 
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kata yang beroposisi kutub karena orang yang tidak kaya belum tentu 
merasa miskin, dan sebaliknya orang yang tidak miskin belum tentu merasa 
kaya. 
4) Oposisi Hierarkial 
Makna kata-kata yang beroposisi hierarkial ini menyatakan satu deretan 
jenjang atau tingkatan. 
Misalnya: Meter - Kilometer 
                 Kuintal - Ton 
   Prajurit – Opsir 
Masing-masing dua kata tersebut beroposisi secara hierarkial karena berada 
dalam deretan nama satu kesatuan (group).
41
 
6. Al- Naz{ariyyah al-Tauli>diyyah (Teori Transformasi)  
Teori transformasi merupakan teori bahasa yang paling terkenal di antara 
teori-teori bahasa yang ada sekarang. Noam  Chomsky dianggap pencipta teori ini. 
Walaupun ia mengembalikan  pembahasan  semantik berdasarkan karakter akal 
pikiran, namun teorinya mampu menyajikan atau mempresentasikan penjelasan-
penjelasan ilmiah tentang fenomena atau bentuk nampak bahasa yang khusus 
membahas semantik. Selain berlandaskan kalimat-kalimat yang benar, teori ini juga 
berlandaskan  kemampuan pembicara, dalam artian banyaknya  kaidah-kaidah atau 
dasar-dasar yang ada (tersusun) dalam pikirannya sehingga mampu mengungkapkan 
kalimat-kalimat yang dikehendakinya. Kemudian Chomsky beralih menunjukkan 
adanya kemampuan menyusun bahasa pada akal pikiran anak-anak. Seorang anak 
akan menghasilkan kata-kata atau kalimat yang tidak pernah ia dengar sebelumnya. 
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Hal ini berdasarkan kaidah-kaidah alamiah yang memuat kemampuannya 
berbahasa.
42
 
Teori transformasi menjadikan bentuk sebuah kaidah dengan mengembalikan 
penulisan simbol bahasa kepada unsur-unsur tertentu dari kata. Penulisan ini 
dinisbahkan kepada  kalimat-kalimat yang mencakup rukun fi’lī yang tersusun dari 
fi’il, fa’il, maf’u>l bih, dan syibh al-jumlah yang kembali kepada fi’il. 
Nampak bahwa kaidah-kaidah (dasar-dasar) ini berdasar dari penerapan atau 
praktik penyampaian. Oleh karena itu, kaidah transformasi disyaratkan adanya si 
pembicara dan pendengar karena aplikasi percampuran makna sesuai pola  dasar 
bahasa yang bukan merupakan hal yang mudah. Oleh karena itu, memerlukan 
pengetahuan yang cukup dengan berdasarkan kaidah pemutusan/pengguguran. Hal 
ini berdasarkan pembentukan makna yang ada pada kamus atau kosakata-kosakata 
bahasa yang menggambarkan tentang kemampuan si pembicara untuk mengungkap 
makna-makna kalimat berdasarkan arti/makna kosakata. 
Chomsky menjelaskan dua sisi/wajah terluar dan terdalam pada bahasa, atau 
yang biasa juga disebut dengan istilah sisi yang nampak dan tersembunyi. Para 
ilmuwan mengembalikan ide ini kepada dasar-dasar filsafah yaitu mengembalikan 
kepada teori Plato mengenai alam. Teori Plato mengatakan bahwa alam mempunyai 
bentuk yang nampak. Dalam menemukannya  kita berlandaskan kepada persaksian 
panca indera, dan terkadang panca indera ini menipu atau keliru yang tidak ada 
faktanya, dan bentuk yang tersembunyi namun nyata akan ditemukan dengan akal 
atau seperti yang dikatakan oleh Kant bahwa alam yang nampak menyembunyikan 
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tanda yang sebenarnya. Maka penyampaian bahasa menggambarkan bentuk nyata 
lawan bicara pada teori transformasi.
43
  
Adapun tujuan terpenting dari teori ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
tersembunyi pada sebuah bahasa berdasarkan tingkatan pengungkapannya. Teori ini 
banyak terpengaruh dengan pandangan filsafat yang rasional dan menjadi pelajaran 
yang banyak disukai pada abad ke- 17. Chomsky menggunakan sebuah metode yang 
sangat mendalam yang berlandaskan analisis dan penjelasan untuk sampai kepada 
ukuran untuk membatasi kemampuan berbahasa pada penciptaan, permulaan, dan 
penemuan dengan mengembalikan struktur makna berdasarkan rangkaian makna-
makna tentang  metode kaidah-kaidah transformasi dan transisi. Olehnya itu, teori 
transformasi dan transisi merupakan teori yang paling baru yang menyajikan 
penafsiran ilmiah untuk menyusun bahasa.
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7. Al- Naz{ariyyah al-Wad{’iyyah al-Mantiqiyyah fi> al-Ma’na (Teori Pemakaian 
Makna)  
Teori ini dikembangkan oleh seorang filsuf yang bernama Wittgenstein 
(1830-1858). Beliau berpendapat bahwa kata tidak mungkin dipakai dan bermakna 
untuk semua konteks karena konteks itu selalu berubah dari waktu ke waktu. Makna 
tidak mantap di luar kerangka pemakaiannya.
45
  
Bagi Wittgen, bahasa merupakan satu bentuk permainan yang diadakan 
dalam beberapa konteks dengan beberapa tujuan. Bahasa pun mempunyai kaidah 
yang membolehkan beberapa gerakan, tetapi melarang gerakan yanga lain. 
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Wittgenstein memberi nasihat, ‚jangan menanyakan makna sebuah kata; 
tanyakanlah pemakaiannya‛. Lahirlah satu postulat tentang makna: makna sebuah 
ujaran ditentukan oleh pemakaiannya dalam masyarakat bahasa.
46
 
Salah satu kelemahan teori pemakaian dari makna ialah penentuan tentang 
konsep ‚pemakaian‛ secara tepat. Mungkin teori ini menjadi cikal bakal pragmatik 
dalam penggunaan bahasa.
47
  
8. Al-Naz{ariyyah al-Bara>jama>tiyyah (Teori Pragmatisme) 
Teori ini diciptakan oleh Charles Pierce yang termasuk teori logika yang 
berlandaskan pada penglihatan panca indera secara  langsung. Makna-makna akan 
terbukti sesuai percobaan/hipotesis. Ayer mengindikasikan teori ini sebagai teori 
yang dapat menguatkan pendapat-pendapatnya.  
Pierce memandang bahwa gambaran kita terhadap sesuatu berdasarkan 
pengaruh ilmiyyah di dalamnya. Oleh karena itu, fungsi yang sangat natural terhadap 
sesuatu adalah dengan membatasi gambaran kita atau menentukan gambaran kita 
terhadap sesuatu, seperti energi listrik bukan berarti berlangsung tanpa terlihat pada 
benda apapun, tetapi dia adalah kumpulan dari beberapa fakta. Misalnya 
memungkinkan untuk menyala yang akan menghasilkan pemanasan  (daya listrik) 
atau untuk membunyikan lonceng atau alat-alat lainnya. Oleh karena itu, makna 
lafal ‚kahruba>’‛ (lampu listrik) yaitu apa dampak yang ia timbulkan.48  
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Jadi, tujuan teori Pierce yaitu untuk menguatkan keseimbangan/persamaan 
panca indera terhadap sesuatu sehingga tercapai maknanya, walaupun listrik tidak 
terlihat namun tidak boleh ditiadakan keberadaannya karena bisa terlihat bekasnya 
secara praktik. Oleh karena itu, Pierce memandang bahwasanya gambaran-gambaran 
yang tidak menimbulkan bekas/pengaruh tidak ada artinya.
49
 
9. Naz{ariyyah  George Moore - W. V. Quine (Teori George Moore dan W. V.  
Quine) 
 Moore berpandangan bahwa gambaran makna kata atau kalimat melalui 
hipotesa/percobaan analisis yang benar, dan berlandaskan kepada dua langkah dan 
tiga ukuran. Langkah yang dimaksud yaitu al-taqsi>m (pembagian) dan al-tamyi>z 
(perbedaan). Adapun ukuran yang dimaksud yaitu kemampuan berucap, 
menerjemahkan, dan menyamakan. Oleh Moore yang dimaksud pembagian (al-
taqsi>m) yaitu analisis gambaran makna hingga susunanya. Maksudnya ialah susunan 
gambaran bagian dari kalimat, dan diserupakan dengan susunan teori analisis lainnya 
yang membagi makna kata berdasarkan susunannya. Adapun al-tamyi>z (perbedaan) 
menurut Moore yaitu masih memiliki keterkaitan dengan penggunaan kata yang 
berdasarkan konteks bahasa dengan menghitung jumlah kata yang digunakan untuk 
menggambarkan makna.
50
 
Adapun ukuran/standar analisis yang benar bertujuan untuk menemukan 
persamaan semantik terhadap makna. Maka ukuran kemampuan semantik menurut 
Moore yaitu analisis pendekatan untuk menggambarkan sebuah makna (topik 
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pembahasan). Pendekatan untuk menggambarkan makna kepada sebuah kalimat 
dengan gambaran yang lain yang sebanding dan sama, hal tersebut dikarenakan agar 
tercapai suatu makna. 
Adapun ukuran terjemahan yaitu bukan berarti memindahkan satu kata dari 
bahasa yang satu ke bahasa yang lain, akan tetapi berarti penerjemahan sebuah 
gambaran terhadap gambaran-gambaran yang akan mengantar kepada batasan 
persamaan dan akan menghasilkan persamaan dalam makna antara analisis dan 
temanya. Inilah yang dinamakan dengan istilah al-tara>duf (sinonim). 
Meskipun teori yang dikemukakan oleh Moore membahas lebih terdahulu 
tentang makna, hanya saja ada beberapa kritikan yang telah terjadi yang diketahui  
dari teori-teori yang lain sebagai pengganti dari teori Moore, diantaranya adalah 
teori W. V. Quine (murid Carnap) pada tahun 1908 M. Quine mengatakan bahwa 
gambaran makna kata adalah memberikan gambaran lain yang selaras secara logika, 
dan dinamai dengan makna yang dihasilkan secara sinonim. Akan tetapi terdapat 
juga teori lain yang dimunculkan oleh teori logika (mantiq) yaitu bahwa makna 
berdasarkan persamaan makna, akan tetapi persamaan tersebut tidak akan terjadi 
kecuali makna itu sebelumnya telah melekat dipikiran.
51
 
Quine memulai pembahasannya pada masalah sinonim seperti hal-hal yang 
sangat pokok terhadap makna. Pada awalnya dia menggunakan teori behavior yang 
didasari oleh dua prinsip yang populer dan penting. Artinya bahwa makna suatu 
kalimat apapun dinisbahkan kepada siapa saja yang akan menentukan beberapa 
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kumpulan populer yang akan membuat seseorang menerima kalimat tersebut. 
Maksud Quine adalah bahwa perkataan mengenai suatu kalimat apapun atau kata-
kata  yang dianggap sinonim jika dia mempunyai jawaban yang sama. 
 Akan tetapi, teori ini tidak mencakup setiap kalimat atau kata, sebagaimana 
pada teori pragmatisme yang menyatakan bahwa pokok gambaran makna adalah diri 
sendiri dan setiap person berbeda-beda. Quine menetralkan (meluruskan) teorinya 
dan berlandaskan pada timbangan kejujuran. Dua kalimat atau dua kata memiliki 
makna yang sama jika keduanya memiliki nilai kejujuran yang sama, dan berkongsi 
dalam kebenaran tersebut. Dia juga mengaitkan gambarannya mengenai makna 
dengan mewujudkannya pada suatu kenyataan atau peristiwa.
52
     
D.  Jenis-jenis dan Relasi Makna  
1. Jenis-jenis makna 
Karena bahasa digunakan untuk berbagai kegiatan dan keperluan dalam 
kehidupan bermasyarakat, maka makna bahasa itupun menjadi bermacam-macam 
dilihat dari segi atau pandangan yang berbeda. Berbagai nama jenis makna telah 
dikemukakan oleh para ahli bahasa dalam buku-buku linguistik atau semantic.  
Abdul Chaer membagi jenis-jenis makna menjadi 12 macam, yaitu makna 
leksikal, gramatikal, kontekstual, refrensial dan non refrensial, denotative, konotatif, 
konseptual, asosiatif, kata, istilah, idiom serta makna peribahasa.
53
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a. Makna Leksikal 
Makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan 
hasil observasi indera kita, maka ia bersifat apa adanya, atau makna yang ada di 
dalam kamus. Misalnya leksem ‘kuda’ memiliki makna leksikal sejenis binatang 
berkaki empat yang biasa dikendarai, ‘pensil’ bermakna leksikal sejenis alat tulis 
yang terbuat dari kayu dan arang, dan ‘air’ bermakna leksikal sejenis barang cair 
yang biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari. 
b. Makna Gramatikal 
Makna gramatikal baru ada kalau terjadi proses gramatikal seperti afiksasi, 
reduplikasi, komposisi atau kalimatisasi. Umpamanya, dalam proses aplikasi prefix 
ber- dengan baju melahirkan makna gramatikal ‘mengenakan atau memakai baju’, 
dengan dasar kuda melahirkan makna gramatikal ‘mengendarai kuda’. Contoh lain, 
sintaksis kata-kata adik, menendang dan bola menjadi kalimat adik menendang bola 
melahirkan makna gramatikal; adik bermakna pelaku, menendang bermakna ‘aktif’, 
dan bola bermakna ‘sasaran’. 
c. Makna Kontekstual 
Makna kontekstual adalah makna sebuah leksem atau kata yang berada 
dalam suatu konteks. Misalnya, makna konteks kata ‘kepala’ pada kalimat berikut: 
a. Rambut di kepala nenek belum ada yang putih. 
b. Sebagai kepala sekolah dia harus menegur murid itu. 
c. Nomor telponnya ada pada kepala surat itu. 
d. Kepala paku dan kepala jaru tidak sama bentuknya. 
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Makna konteks dapat juga berkenaan dengan situasinya, yakni tempat, waktu 
dan lingkungan penggunaan bahasa itu. Contohnya, ‚tiga kali empat berapa?’. 
Jika dilontarkan di depan kelas 3 SD sewaktu mata pelajaran matematika 
berlangsung. Tentu dijawab 12 atau mungkin tiga belas. Namun, jika pertanyaan itu 
dilontarkan kepada tukang poto, maka pertanyaan itu mungkin akan dijawab lima 
ratus atau seribu, mengapa begitu? Sebab pertanyaan itu mengacu pada pembiayaan 
pembuatan pas photo yang berukuran tiga kali empat centimeter. 
d. Makna Referensial 
Sebuah kata disebut bermakna refrensial kalau ada refrensinya, atau 
acuannya. Kata-kata seperti ‘kambing’ disebut bermakna refrensial kalau ada 
refrensinya, atau acuannya. Kata-kata seperti ‘jika, meskipun’, adalah kata yang 
tidak bermakna refrensal karena kata-kata itu tidak mempunyai refrens, atau disebut 
juga kata bermakna non refrensial (memiliki makna tetapi tidak mempunyai acuan). 
e. Makna Denotatif 
Makna denotative adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya 
yang dimiliki oleh sebuah kata. Umpamanya kata ‘kurus’ bermakna denotative yang 
mana artinya ‘keadaan tubuh seseorang yang lebih kecil dari ukuran yang normal’. 
Kata ‘bunga’ bermakna denotative yaitu ‘bunga yang seperti kita lihat di taman 
bunga’. 
Makna denotative berlawanan dengan makna konotatif. Dalam ilmu balagah 
(ilmu bayan), makna denotative disebut makna hakiki, makna asal dari suatu lafal/ 
ungkapan yang pengertiannya dipahami orang pada umumnya. Lafal/kata/ungkapan 
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lahir untuk makna itu sendiri. Sedangkan makna konotatif, dalam ilmu balagah 
disebut makna majazi, yaitu perubahan dari makna asal ke makna kedua. Makna ini 
lahir bukan untuk pengertian pada umumnya. 
f. Makna Konotatif 
Makna konotatif (makna majazi) adalah makna lain yang ditambahkan pada 
makna denotative tadi yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok 
yang menggunakan kata tersebut. Contoh makna konotatif, kata kurus misalnya, 
berkonotas netral, artinya tidak memiliki nilai rasa yang tidak mengenakkan. Tetapi 
kata ramping, yaitu sebenarnya bersinonim dengan kata kurus itu memiliki konotasi 
positif, nilai rasa yang mengenakkan; orang aka senang kalu dikatakan ramping. 
Sebaliknya kata krempeng, yang sebenarnya juga bersinonim dengan kata kurus dan 
krempeng, mempunyai nilai rasa yang tidak enak, orang akan tidak suka kalu 
dikatakan tubuhnya krempeng. 
g. Makna Konseptual 
Makna konseptual adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas 
dari konteks atau asosiasi apapun. Kata kuda memiliki makna konseptual sejenis 
binatang berkaki empat yang biasa dikendarai, dan kata rumah memiliki makna 
konseptual ‘ bangunan tempat tinggal manusia’. 
h. Makna Asosiatif 
Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem atau kata 
bahasa. Misalnya, kata melati berasosiasi dengan sesuatu yang suci atau kesucian, 
kata merah berasosiasi denga berani dan kata buaya berasosiasi dengan jahat atau 
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kejahatan. Makna asosiatif ini sebenarnya sama dengan lambing atau perlambangan 
yang digunakan oleh suatu masyarakat pengguna bahasa untuk menyatakan konsep 
lain, yang mempunyai kemiripan dengan sifat keadaan atau cirri yang ada konsep 
asal kata tersebut. 
i. Makna Kata 
Setiap kata atau leksem memiliki makna. Pada awalnya, makna yang dimiliki 
sebuah kata adalah makna leksikal, makna denotative atau makna konseptual. 
Namun, dalam penggunaan makna kata itu baru menjadi jelas jika kata itu sudah 
berada dalam konteks kalimatnya atau konteks situasinya. Kita belum tahu makna 
kata jatuh sebelum kata itu berada dalam konteksnya. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa makna kata masih bersifat umum, kasar, dan tidak jelas. Kata 
tangan dan lengan sebagai kata, maknanya lazim dianggap sama, seperti pada contoh 
berikut: 
1) Tangannya luka kena pecahan kaca. 
2) Lengannya luka kena pecahan kaca. 
Jadi, kata tangan dan kata lengan pada kedua kalimat di atas adalah 
bersinonim atau bermakna sama. 
j. Makna Istilah 
Makna istilah adalah yag mempunyai makna yang pasti, jelas dan tidak 
meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Yang perlu diingat adalah bahwa 
sebuah istilah hanya digunakan pada keilmuan atau kegiatan tertentu. Umpamanya, 
kata tangan dan kata lengan yang menjadi contoh di atas. Kedua kata itu dalam 
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bidang kedokteran mempunyai makna yang berbeda, tang bermakna ‘bagian dari 
pergelanga sampai jari tangan’, sedangkan lengan adalah ‘bagian dari pergelangan 
sampai ke pangkal bahu’. Jadi, kata tagan dan lengan sebagai istilah dalam ilmu 
kedokteran tidak bersinonim karena maknanya berbeda. 
k. Makna Idiom 
Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat diramalkan dari 
makna unsure-unsurnya, baik secara leksikal maupun gramatikal. misalnya, secara 
gramatikal bentuk menjual rumah bermakna ‘yang menjual menerima uang dan yang 
membeli menerima rumahnya’, tetapi dalam bahasa Indonesia bentuk menjual gigi 
tidak memiliki makna seperti itu, melainkan bermakna tertawa keras-keras. Jadi 
makna yang dimiliki bentuk menjual gigi itulah yang disebut makna idiomatical. 
Contoh lain dari idiom adalah membanting tulang dengan makna bekerja keras, meja 
hijau dengan makna pengadilan. 
l. Makna Pribahasa 
Makna peribahasa berbeda dengan idiom yang maknanya tidak dapat 
diramalkan secara leksikal ataupun gramatikal, maka yang disebut peribahasa 
memiliki makna yang masih dapat ditelusuri atau dilacak dari makna unsure-
unsurnya. Karena adanya asosiasi dari makna aslinya dengan makna sebagai 
peribahasa. Contoh, peribahasa seperti anjing dan kucing yang bermakna ihwal dua 
orang yang tidak pernah akur. Makna itu memiliki asosiasi, bahwa binatang yang 
namanya anjing dan kucing jika bersua memang selalu berkelahi, tidak pernah 
damai.  
60 
 
Contoh dalam bahasa Arab, peribahasa ر ي لا    بي لا دا ا    bermakna 
‘bagaikan belalang yang tidak member sisa apapun’. Makna peribahasa ini 
merupakan kiasan bagi seseorang yang kehabisan harta bendanya karena sebab 
apapun, misalnya gemar menjudi, kebakaran atau kecurian, sehingga tidak ada 
sedikitpun yang tertinggal yang masih dimilikinya. 
Sementara Mansoer Pateda dalam bukunya yang berjudul ‚Semantik 
Leksikal‛ mengemukakan beberapa jenis makna,  di antaranya yaitu:54 
a. Makna denotatif yaitu makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas 
hubungan lugas antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang diterapi 
satuan bahasa itu secara tepat. Makna denotatif adalah makna polos, makna 
apa adanya, dan sifatnya objektif.  
b. Makna Deskriptif yang biasa juga disebut pula makna kognitif atau makna 
referensial adalah makna yang terkandung di dalam setiap kata. Makna yang 
ditunjukkan oleh lambang itu sendiri. 
c. Makna Gramatikal atau makna fungsional atau makna struktural adalah 
makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat. 
d. Makna Kiasan yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. 
Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata 
tersebut.  Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau 
dipikir secara mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya. 
e. Makna Konotatif yaitu makna yang muncul sebagai akibat asosiasi perasaan 
pemakai bahasa terhadap kata yang didengar atau kata yang dibaca. 
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f. Makna Konstruksi yaitu makna yang terdapat di dalam suatu konstruksi 
kebahasaan. Misalnya makna milik atau yang menyatakan kepunyaan. 
g. Makna Kontekstual yaitu makna yang muncul sebagai akibat hubungan 
antara ujaran dan konteks. Sudah diketahui bahwa konteks itu berwujud 
dalam banyak hal. Yaitu: (i) konteks orangan, termasuk yang berkaitan 
dengan jenis kelamin, kedudukan pembicara, usia pembicara/pendengar, latar 
belakang sosial ekonomi pembicara/pendengar; (ii) konteks situasi, misalnya 
situasi aman, situasi ribut; (iii) konteks  tujuan, misalnya meminta, 
mengharapkan sesuatu; (iv) konteks formal/tidaknya pembicaraan; (v) 
konteks suasana hati pembicara/pendengar, misalnya takut, gembira, jengkel; 
(vi) konteks waktu, misalnya malam, setelah magrib; (vii) konteks tempat, 
apakah tempatnya di sekolah, di pasar, atau di depan bioskop; (viii) konteks 
objek, maksudnya apa yang menjadi fokus pembicaraan; (ix) konteks alat 
kelengkapan bicara/dengar pada pembicara/pendengar; (x) konteks 
kebahasaan, maksudnya apakah memenuhi kaidah bahasa yang digunakan 
oleh kedua belah pihak; dan (xi) konteks bahasa, yakni bahasa yang 
digunakan. 
h. Makna Leksikal yaitu makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah dalam 
bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap, 
seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Verhaar di dalam 
Monsoer Pateda berkata, ‚sebuah kamus merupakan contoh yang tepat dari 
semantik leksikal: makna tiap-tiap kata diuraikan di dalamnya.‛ 
i. Makna Luas yaitu makna yang terkandung pada sebuah kata yang maknanya 
lebih luas dari yang dipertimbangkan. Sebenarnya kalau dipikir-pikir, semua 
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kata yang tergolong kata yang berkonsep, dappat dikatakan memiliki makna 
luas. Dikatakan demikian, sebab apa yang diinformasikan dalam kata 
tersebut belum jelas bagi pendengar apalagi bagi pembaca. Kata itu akan 
jelas sekali maknanya setelah pendengar atau pembaca mengikuti rangkaian 
kalimat berikutnya. 
j. Makna referensial yaitu makna yang langsung berhubungan dengan acuan 
yang ditunjuk oleh kata. 
Makna referensial mengisyaratkan kepada kita tentang makna yang 
langsung menunjuk pada sesuatu, apakah benda, gejala, kenyataan, peristiwa, proses, 
sifat. Jadi, kalau seseorang mengatakan ‘marah’, maka yang diacu adalah gejala 
marah, misalnya muka yang cemberut, diam, dan kalau berbicara menggunakan 
bahasa yang bernada tinggi yang kadang-kadang diikuti dengan anggota badan. 
Makna referensial merupakan makna unsur bahasa yang sangat dekat 
hubungannya dengan dunia di luar bahasa, apakah objek atau gagasan, dan yang 
dapat dijelaskan melalui analisis komponen. Begitu seseorang berkata, pendengar 
langsung menghubungkan dengan acuannya. Kadang-kadang acuan itu hanya dalam 
bayangan, maksudnya kita dapat membayangkan acuan tersebut karena kita pernah 
membaca atau mendengar uraian tentang acuan tersebut. Referen atau acuan boleh 
saja benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk 
oleh lambang. 
k. Makna Sempit merupakan makna yang berwujud sempit pada keseluruhan 
ujaran.    
l. Makna Asosiatif yaitu makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata bahasa. 
Misalnya kata melati berasosiasi menjadi sesuatu yang suci. 
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Menurut Manqu>r ‘Abd al-Jali>l dalam bukunya, jenis makna dapat dibedakan 
menjadi empat bagian yaitu:
55
 
a. Dila>lah Asa>siyyah aw Mu’jamiyyah  (Makna Dasar atau Makna Kamus) 
Al-Ma’na al-Asa>si>, al- Awwali> , al- Markazi>  disebut juga dengan al-Ma’na 
al-Tas{awwuri> atau al-Mafhu>mi>>  (Conseptual meaning ) atau al-Idraki> ( Cognitif).   
Dila>lah asa>siyyah yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya 
dalam sebuah struktur (frase, klausa atau kalimat). Bisa kita lihat seperti kata  مٌدرَ رَ  
makna dasarnya adalah sejenis binatang yang mempunyai keberanian yang luar 
biasa. Seperti dalam kalimat berikut: 
 رَمرَلرَ لا ةُدرَ رَاا رَ رَ رَ , kata درَ رَ  di sini makna dasarnya adalah singa asli (sejenis 
binatang buas yang pemberani). Tetapi dalam kalimat  فِس رَّللا رَا رَمرَ  ةُدرَ رَاا رَ رَ رَ  kata درَ رَ  
di sini bukan lagi makna dasar karena tidak merujuk kepada binatang singa 
melainkan kepada seseorang yang memiliki sifat pemberani seperti sifat yang 
dimiliki oleh  مٌدرَ رَ  (singa). Contoh lain adalah kata  مٌ كْرَ , makna dasarnya adalah salah 
satu benda langit yang bercahaya (matahari) seperti dalam kalimat  ةُ كْمرَّ لا 
فِترَررَّورَ 
 رَ كْررَاا. Kata كْرَ  dalam kalimat ini makna dasarnya adalah matahari, tetapi bila kita 
lihat kata   مٌ كْرَ dalam kalimat  
فِ كْو سلا فِ  فِس رَّللا رَلكْورَ  ةُ كْمرَّ لا رَ 
فِ رَم, maka kata كْرَ  dalam 
kalimat tersebut bukanlah makna dasar akan tetapi bermakna konotasi yaitu orang 
yang bercahaya wajahnya seperti cahaya matahari.
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Di samping itu, dilālah asa>siyyah bisa juga dipahami sebagai makna yang 
menjadi substansi kebahasaan yang menjadi akar dari segala derivasi yang digunakan 
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dalam struktur kalimat. Seperti kata ‚ رَرَرَ ق‛  berarti aktivitas menghimpun informasi, 
membaca, meneliti, mencermati, menelaah, dan sebagainya.
57
 Dalam bahasa Arab, 
misalnya kata ‚ مٌسكْ رَر (kepala)‛ makna dasarnya adalah ‚bagian tubuh dari leher ke atas 
untuk manusia dan dari leher ke depan untuk binatang‛, sedang makna ‚awal‛ atau 
‚permulaan‛ bukanlah makna dasar, sebab untuk menyatakan makna ‚awal‛ atau 
‚permulaan‛, kata ‚ مٌسكْ رَر‛ itu harus bergabung dengan unsur lain, seperti dalam frase 
‚ فِ كْ رَّ لا ةُسكْ رَر‛ (awal bulan) atau ‚ دِّا رَعلا ةُسكْ رَر‛ (awal tahun). 
b. Dila>lah S{arfiyyah (Makna Morfologi) 
Dila>lah S{arfiyyah adalah makna yang ditimbulkan akibat terjadinya 
perubahan (tas{ri>f). Dalam morfologi Arab, cara pembentukan struktur dan bentuk 
derivasi kebahasaan, mempunyai peranan penting dalam pembentukan suatu makna. 
Semua bentuk kata kerja (mad{i>, mud{a>ri’, amr) adalah untuk menunjukkan suatu 
kejadian dan waktunya. Segala bentuk penambahan huruf (afiksasi; bentuk prefix 
atau al-sa>biqah, infiks atau al-da>khilah, sufiks atau al-la>hiqah, dan superfiks atau al-
‘aliyah), reduplikasi (tad{‘if ), emphasis (tauki>d) dan lain-lain yang terkait dengan 
kata kerja yang memiliki  pengaruh penting dalam memberikan makna.
58
  
Menurut Imam Asrori bahwa dalam kajian morfologi, terdapat istilah yang 
disebut dengan morf dan morfem, dalam bahasa Arab kedua istilah itu sepadan 
dengan al-s{i>gah dan al-wazn. Makna yang terkandung atau yang ditunjukkan al-
wazan itulah morfem, sedangkan  al-s{i>gah  yang mengikuti al-wazn itulah morfem. 
Dicontohkan kata  رَ رَت رَ  merupakan morf dengan morfem  رَ رَع رَا yang bermakna ‘al-
musya>rakah’. 
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam bahasa Arab terdapat alomorf (beberapa 
morf) yang merupakan realisasi dari satu morfem tertentu. Sebagai contoh 
dikemukakan, morfem al-mut{awwa’ah dapat direalisasikan dengan (a)    ̶   كْا pada 
 رَ رَسرَ كْ ا (b) ا‒ت  - pada  رَلرَدرَتكْعا dan (c)  مّ  ‒ ت pada  رَرَّسرَ رَت .
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Dila>lah S}arfiyyah berpengaruh ketika terjadi perubahan wazan seperti kata: 
 رَ رَ رَ  (telah menggiling),  ةُ رَ كْ رَي (sedang menggiling),  ةُ رَ كْ رَ رَ  (akan menggiling). 
Kemudian  مٌا رَّ رَ  menunjukkan pada isim fail yang berbentuk muba>lagah yang 
bermakna orang yang menggiling dengan sekuat tenaga,  مٌاكْوةُ كْ رَم adalah isim maf’u>l 
yang bermakna sesuatu yang digiling, kemudian kata  ةُةرَ  رَّ رَّ لارَ  ةُةرَ كْوةُ  رَّ لا adalah isim 
alat yang bermakna sesuatu yang diputar atau digiling dengan air.
60
  
c. Dila>lah Nahwiyyah (Makna Sintaksis) 
Dila>lah Nahwiyyah adalah makna yang timbul akibat terjadinya proses 
tarki>biyyah yaitu terdiri dari susunan beberapa kata atau frase. Frase adalah satuan 
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi.
61
  
Jenis-jenis frase dalam bahasa Arab bila ditinjau berdasarkan persamaan 
distribusinya dengan golongan kata menjadi dua kelompok yaitu; murakkab fi’li> dan 
murakkab gairu fi’lī. Sedangkan berdasarkan unsur pembentukannya terbagi menjadi 
25 jenis frase, di antaranya adalah: frase na’ti>, ‘atifi>, badali>, ṣarfi>, syibh al-jumlah, 
na’fi>, syarti>, id{a>fi>, baya<ni>, maus{u>li> dan lain-lain.62  
Dalam sintaksis Arab dikenal sebuah istilah yang disebut dengan i’ra>b. 
Kedudukan i’ra>b mempunyai peranan penting dalam menentukan kejelasan suatu 
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makna. Seperti kalimat  مٌدرَّمرَةُ  قً مّ فِلرَع رَارَ كْ رَ  (Muhammad memuliakan Ali) mempunyai 
makna khusus, ketika kedudukan i’ra>b-nya dirubah dengan merubah fa’il menjadi 
maf’u>l dan maf’u>l menjadi fa’il maka makna yang dikandung oleh kalimat tersebut 
juga bisa berubah. 
d. Dila>lah Siya>qiyyah Mauqi’iyyah (Makna Konteks Situasi) 
Dila>lah Siya>qyyah Mauqi’iyyah adalah makna yang diperoleh dari 
lingkungan kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkapan atau kalimat. 
Makna kontekstual ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi atau tempat 
serta keadaan dan kesempatan di mana kata atau kalimat itu diucapkan dengan 
segala unsurnya, baik dari pembicara ataupun pendengar.
63
 Karena itulah banyak 
pakar yang mengatakan bahwa sebuah kata baru dapat ditentukan maknanya, jika 
kata itu telah berada dalam konteks kalimatnya. 
Makna sebuah kalimat sering tidak tergantung pada sistem gramatikal 
leksikal saja, tetapi bergantung pada kaidah wacana. Makna sebuah kalimat yang 
baik pilihan katanya dan susunannya sering tidak dapat dipahami tanpa 
memperlihatkan hubungannya dengan kalimat lain dalam sebuah wacana. Contoh 
pemahaman ekspresi ‚terima kasih‛ bermakna ‚tidak mau‛ dalam situasi jamuan 
makan.
64
  
Misalnya kata   مٌرَ رَ كْما atau kata perempuan, selain bermakna denotatif kata itu 
mempunyai makna-makna lain sesuai latar budaya penuturnya, misalnya ‚dasar 
perempuan‛ bisa bermakna cengeng, cerewet, dan lain-lain. Begitu juga makna kata 
                                                             
63
Farīd ‘Aud{ Haidar, ‘Ilm al-Dilālah (Dira>sah Naz{ariyyah wa Tat{bi>qiyyah) (Kairo: Maktabah 
al-Nahḍah al-Miṣriyyah, 1999), h. 56. 
64
T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Cet. II; Bandung: 
PT Refika Aditama, 1999), h. 6.   
67 
 
 دٌّ فِدكْوةُ رَ ي, kata ini selain bermakna denotatif juga bermakna ‚tamak, rakus, bakhil, suka 
menipu‛. Karena itulah konteks kalimat terbagi menjadi empat, yaitu: 
1) Konteks kebahasaan (linguistic context/al-siya>q al-lugawi>) 
Yang dimaksud konteks kebahasaan adalah kumpulan suara , kata-kata, dan 
kalimat yang dapat mengantarkan pada suatu makna tertentu, atau seluruh keadaan, 
kondisi, dan unsur-unsur kebahasaan yang melingkupi sebuah kata. 
Hal ini bisa dicontohkan dengan kata ‚ مٌ رَسرَ ‛ dalam bahasa Arabyang berada 
dalam berbagai macam konteks kebahasaan dapat mempunyai berbagai macam 
makna. Apabila kata ‚ مٌ رَسرَ ‛ berada dalam konteks kebahasaan yang beriringan 
dengan kata ‚ ةُ رَر (seorang laki-laki)‛ , maka makna yang dimaksud adalah prestasi 
kerjanya (bukan keagungan akhlaknya). Atau jika kata  ‚ مٌ رَسرَ ‛ ini menjadi sifat dari 
‚ مٌ ارَورَه‛ (udara), maka makna yang dimaksud adalah kebersihan dan kesegarannya.
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2) Konteks emosional (emotional context/al-siya>q al-‘Atifi>) 
Yang dimaksud konteks emosional adalah kumpulan perasaan dan interaksi 
yang dikandung oleh makna kata-kata, dan hal ini terkait dengan sikap pembicara 
dan situasi pembicaraan.
66
 Sementara makna emosional yang dikandung oleh kata-
kata itu berbeda-beda kadar kekuatannya, ada yang lemah, ada yang sedang, dan ada 
yang kuat. Seperti emosi yang dibawa oleh kata  ةُهرَ كْ رَي berbeda dengan emosi yang 
dibawa oleh kata  ةُ فِ كْبرَ ي walaupun sama-sama bermakna membenci, akan tetapi 
perasaan benci yang dikandung oleh kata  ةُهرَ كْ رَي bukanlah berdasarkan ‚sakit hati‛, 
sedangkan perasaan benci yang dikandung oleh kata  ةُ فِ كْبرَ ي adalah berdasarkan ‚sakit 
hati‛. Demikian juga kata  رَل رَتكْ فِا dan  رَ رَترَ ق yang sama-sama bermakna membunuh, akan 
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tetapi kata  رَل رَتكْ فِا lebih merupakan suatu kegiatan membunuh dengan cara menangkap 
sasaran terlebih dahulu, sedangkan  رَ رَترَ ق tidak mesti dilakukan penangkapan terhadap 
sasaran.
67
  
3) Konteks situasional (situasional context/siya>q al-mauqi>f) 
Yang dimaksud dengan konteks situasional adalah situasi eksternal yang 
mungkin bisa dikandung oleh makna sebuah kata, dan hal itu menuntut untuk 
mempunyai makna tertentu. Seperti penggunaan kata  ةُمرَ كْ رَ ي yang diungkapkan ketika 
ada orang yang bersin, maka ungkapan yang digunakan adalah  ةُاا رَ ةُرَ كْ رَ ي yaitu 
dimulai dengan fi’il (kata kerja). Sementara ketika berada dalam situasi 
mengucapkan bela sungkawa, maka ungkapan yang diucapkan adalah   ةُةُرَ كْ رَ ي ةُاا, yaitu 
dimulai dengan isim (kata benda). 
Ungkapan yang pertama adalah bermakna memohon rahmat di dunia, 
sementara ungkapan yang kedua adalah bermakna memohon rahmat di akhirat. Yang 
menunjukkan munculnya kedua macam makna di atas adalah konteks situasi.
68
  
4) Konteks kultural (cultural context/ al-siya>q al-s\aqa>fi>) 
Yang dimaksud konteks kultural adalah nilai-nilai kultural dan sosial yang 
dikandung oleh sebuah kata atau kalimat, hal ini terkait dengan kebudayaan dan 
masyarakat tertentu. Karena itulah, perbedaan lingkungan budaya pada suatu 
masyarakat akan mengakibatkan perbedaan makna kalimat pada lingkungan budaya 
masyarakat yang lain.
69
 
Seperti kata ‚ ةُر كْ ةُاا‛ yang dipakai oleh ahli bahasa bermakna akar kata/pokok 
kata, sementara menurut para petani bermakna akar tumbuhan, sedangkan menurut 
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ahli matematika adalah bermakna akar bilangan/tanda akar. Makna yang seperti ini 
juga bisa dijumpai pada pribahasa, seperti:   فِ فِئ رَل رَ لا ةُ رَ كْةُ  فِ  رَمدِّ لا رَ كْبرَ ق yang dalam bahasa 
Indonesia dapat bermakna ‚sedia payung sebelum hujan‛ bukan ‚sebelum pergi 
memanah tempat panah diisi penuh‛. Perbedaan makna seperti ini disebabkan oleh 
perbedaan budaya Arab dengan budaya Indonesia. 
Melihat jenis-jenis makna di atas, maka dapat dipahami bahwa jenis makna 
dalam semantik Arab tidak hanya dipengaruhi oleh makna dasar atau makna kamus 
semata, melainkan ada makna lain yang sangat mempengaruhinya yaitu makna 
siya>qi> (makna kontekstual). Terkait dengan makna kontekstual, para ahli semantik 
Arab kemudian membagi lebih jauh lagi pada tiga tinjauan makna yaitu:
70
    
a) ‘Urfiyyah (kebiasaan) 
Yang dimaksud dengan ‘urfiyyah di sini adalah kebiasaan manusia dalam 
suatu masyarakat yang sudah menjadi norma dan dapat diterima oleh kalangan 
masyarakat tanpa adanya ketidak-setujuan. 
b)  T{abi’iyyah (tabiat/pembawaan) 
T{abi’iyyah adalah makna yang dapat diketahui melalui perilaku, pembawaan 
manusia dalam pergaulannya sehari-hari. 
c) ‘Aqliyyah (nalar)  
Banyak persepsi yang berkenaan dengan istilah ‘aqliyyah  ini, menurut Al-
Jurja>ni>, ‘aqliyyah bisa berarti ‚kekuatan ruh yang diciptakan yang bersemayam 
dalam tubuh manusia‛, bisa juga berarti ‚cahaya dalam hati yang mampu 
mengetahui yang hak dan batil‛.71 Dalam hal ini menurut peneliti, makna ‘aqliyyah 
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adalah makna yang hanya dapat diketahui melalui nalar atau hasil pemikiran 
manusia sendiri terhadap objek yang dituju. 
Sedangkan jenis-jenis makna dalam semantik Arab bila ditinjau dari sisi da>l 
dan madlu>l- nya, para ahli dila>li>  pun membedakan makna-makna tersebut, antara 
lain;   
a. Al-Ma’na al-Asa>si> aw al-Markazī (Makna Dasar atau Pokok)  
Yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan. 
Terkadang juga makna ini disebut sebagai al-ma’na al-taṣawwurī (conceptual 
meaning).72 Ahmad Mukhta>r ‘Umar berkata, makna asa>si>  merupakan puncak 
aktivitas kebahasaan yang paling mendasar yaitu melalui proses al-tafa>hum (saling 
memahami antara pengguna bahasa ), dan naql al-afka>r (akses pemikiran). Ahmad 
Mukhta>r ‘Umar menegaskan bahwa makna ini tidak terlepas dari sistem perkamusan 
sekalipun masih terkait dengan makna konteks.
73
 
b. Al-Ma’na al-Id{a>fi>  (Makna Tambahan) 
Yaitu makna tambahan atas makna utama yang hanya dapat diketahui dari 
gaya bahasa kalimat tersebut.
74
 Ah{mad Mukhta>r ‘Umar memberikan ciri-ciri 
daripada makna id{a>fi>  antara lain; merupakan tambahan dari makna asa>si> (dasar), 
tidak memiliki sifat yang tetap maupun komprehensif, dapat berubah sesuai dengan 
perubahan budaya dan zaman, dan pengalaman . Salah satu contoh dari makna id{a>fi>  
adalah : kata ‚ مٌرَ رَ كْما‛ makna dasarnya/makna sebenarnya adalah manusia yang berjenis 
kelamin perempuan yang balig. Sedangkan makna id{a>fi>-nya adalah cerewet,  identik 
dengan dapur, tangisan air mata merupakan alat bantunya,  emosional , kurang 
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mengandalkan akal dan logika. Contoh lain, kata ‚ دٌّ فِدكْوةُ رَ ي‛ makna dasarnya adalah 
seorang yang memeluk agama Yahudi, sedangkan makna id{a>fi> -nya adalah identik 
dengan sifat tamak/rakus, bakhil/kikir, penipu.
75
  
c. Al-Ma’na al-Uslu>bi> (Makna Gaya Bahasa) 
Yaitu makna yang membatasi nilai-nilai ungkapan yang khusus dalam bidang 
budaya , geografi, social  dan penutur bahasa .
76
 Ah{mad Mukhta>r ‘Umar mengatakan 
bahwa makna ini merupakan pilihan kata yang sesuai dengan tingkatan tutur 
pembicara dan pendengar yang diasumsikan membawa satu makna, seperti 
penggunaan kata  مٌارَ  dalam kalimat, maknanya sama dengan  ةُدفِلارَولا yaitu bapak.
77
  
d. Al-Ma’na al-Nafsi> (Makna Psikologi) 
Yaitu makna yang mengandung secara khusus bidang psychology/kejiwaan 
dalam diri seseorang. Aḥmad Mukhta>r ‘Umar mengatakan bahwa makna ini 
merupakan pengaruh kata-kata tertentu ketika berdiri sendiri sesuai dengan 
pengalaman dan tugasnya, yaitu keluar dari makna kamus atau makna dasarnya. 
e. Al-Makna al- I>ha>i (Makna Sugesti) 
Yaitu makna isyarat yang berkaitan dengan kosa kata yang dapat 
digambarkan dan diungkapkan dengan isyarat. Makna ini memiliki tiga pengaruh 
yaitu:
78
 
1) Pengaruh fonologi, seperti kata " مٌكْ يفِ رَ "  yang bermakna suara gemercik air dan 
" مٌ  رَ "  yang bermakna suara burung gagak yang ada di Arab. 
2) Pengaruh morfologi; yaitu terkait dengan kalimat murakkabah, seperti dalam 
bahasa Inggris kata hot-plate, handful, redecorate, dan dalam bahasa Arab 
                                                             
75
Aḥmad Mukhtār ‘Umar, Ilm al-Dila>lah, h. 37.    
76
Manqūr ‘Abd al-Jalīl, ‘Ilm al-Dila>lah (Us{u>luhu wa Maba>his\uhu fi> al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h.64. 
77
Ahmad Mukhtār ‘Umar, Ilm al-Dila>lah, h. 38.   
78
Ahmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilm al-Dila>lah, h. 39-40.   
72 
 
seperti kata قفِلرَلكْ رَص yang bermakna suara yang sangat keras.  قفِلرَلكْ رَص berasal 
dari kata   قلص     ص 
3) Pengaruh semantik, menurut Mukhtar Umar, hal ini terkait dengan kata-kata 
maja>zi> atau bentuk kata-kata yang terungkap. Mukhtar Umar juga 
mengkategorikan sebagai reflected meaning (kebalikan makna), seperti kata-
kata yang terkait alat kelamin dan alat buang air.  
Lebih lanjut Manqu>r ‘Abd al-Jali>l membagi dila>lah menjadi dua bagian yaitu: 
dila>lah lafz{iyyah dan dila>lah gairu lafz{iyyah. Dila>lah lafz{iyyah adalah petunjuk yang 
berupa kata atau suara. Dila>lah ini dibagi lagi menjadi tiga yaitu: 
a. Dila>lah Lafz{iyyah Tab’iyyah 
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang berbentuk alami (‘arad{ t{abi>’i>). Contoh: 
Tertawa terbahak-bahak menjadi dila>lah untuk gembira. Menangis terisak-isak 
menjadi dila>lah bagi sedih. 
b. Dila >lah Lafz{iyyah ‘Aqliyyah 
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang dibentuk oleh akal pikiran. Contoh: suara 
teriakan di tengah hutan menjadi dila>lah bagi adanya manusia di sana. Suara 
teriakan maling di sebuah rumah menjadi dila>lah bagi  adanya maling yang sedang 
melakukan pencurian.  
c. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah 
Yaitu dila>lah (petunjuk) yang dengan sengaja dibuat oleh manusia untuk 
suatu isyarat atau tanda (apa saja) berdasar kesepakatan. Contoh: Petunjuk lafaz{ 
(kata) kepada makna (benda) yang disepakati: orang Makassar misalnya sepakat 
mengatakan ‚unti‛ menjadi dila>lah bagi pisang, orang bugis sepakat menetapkan 
‚otti‛ menjadi dila>lah bagi pisang, dan sebagainya. 
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Adapun dila>lah gairu lafz{iyyah wad{’iyyah menjadi ajang pembahasan para 
pakar mantiq.  
Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{‘iyyah mut{abaqiyyah 
Dila>lah lafz{iyyah (petunjuk kata) pada makna selengkapnya. Contoh: kata 
‚rumah‛ memberi petunjuk (dila>lah) kepada bangunan lengkap yang terdiri dari 
dinding, jendela, pintu, atap, dan lainnya, sehingga bisa dijadikan tempat tinggal 
yang nyaman. Jika anda menyuruh seorang tukang membuat rumah, maka yang 
dimaksudkan adalah rumah selengkapnya, bukan hanya dindingnya atau atapnya 
saja.  
b. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah Tad{ammuniyyah 
Yaitu dila>lah lafz{iyyah (petunjuk kata) kepada bagian-bagian maknanya. 
Contoh: ketika anda mengucapkan kata rumah, kadang-kadang yang anda 
maksudkan adalah bagian-bagiannya saja. Jika anda, misalnya menyuruh tukang 
memperbaiki rumah maka yang anda maksudkan bukanlah seluruh rumah, tetapi 
bagian-bagiannya yang rusak saja. Jika anda meminta dokter mengobati badan anda, 
maka yang dimaksudkan adalah bagian yang sakit saja.     
c. Dila>lah Lafz{iyyah Wad{’iyyah Iltiza>miyyah 
Yaitu dila>lah (petunjuk) bukan berupa kata atau suara yang dengan sengaja 
dibuat oleh manusia untuk suatu isyarat atau tanda (apa saja) berdasar kesepakatan. 
Contoh: petunjuk lafaz{ (kata) kepada makna (benda) yang disepakati: secarik kain 
hitam yang diletakkan di lengan kiri orang Cina adalah dila>lah bagi kesedihan/duka 
cita, karena ada anggota keluarganya yang meninggal. Bendera putih dipasang di 
74 
 
depan rumah orang Indonesia pada umumnya, menggambarkan adanya keluarga 
yang meninggal.
79
 
2. Relasi Makna dalam Semantik 
Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Arab, seringkali kita temui adanya 
hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa 
lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi. Hubungan atau relasi 
kemaknaan ini mungkin menyangkut hal asal-usul kata (etimologi), kesamaan 
makna (sinonimi), kebalikan makna (antonim), kegandaan makna (polisemi), 
ketercakupan makna (hipernim dan hiponim), dan sebagainya. Berikut ini akan 
dibicarakan masalah tersebut satu per satu.
80
 
a. Etimologi 
 ت مل لا لوص  ملع       ولومتي لاا : تُ   م   يخر ت ةمل لا  ص   بتتي ة للا ملع  م ع ا
  د اولا ة للا فى لا ةمل لا  ص  تُبي  تٌعلما     لللا فى تاتَ ت  م    لع     م تُبي   هرو  
 س ا ,  ي     ل   متلت تىلا ةيو للا ةعوملمجا فى  ب.81 
Etimologi adalah salah satu cabang dari linguistic yang berusaha menelusuri 
asal-usul kata secara historis sejak munculnya kata tersebut, dan menjelaskan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada kata dan makna. Penjelasan asal-usul kata, 
tidak terbatas pada satu bahasa saja, tetapi juga meliputi kumpulan bahasa yang 
berkembang.  82  
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Hubungan antara kata dan makna melalui penelusuran asal-usul bahasa (baca: 
etimologi), menjadi bagian dari proses analisis makna kosakata dalam leksikologi. 
Perkembangan makna kosakata dan fenomena kata serapan dari bahasa asing adalah 
obyek kajian leksikologi dalam menganalisis kata dan menetapkan makna secara 
tepat. 
Bahasa sebagai bagian dari fenomena social, dipengaruhi oleh berbagai 
kondisi yang dialami manusia sepanjang hidupnya. Manusia tidak akan mampu 
menghentikan perkembangan bahasanya atau membuatnya pada suatu kondisi, 
karena penuturnya pun tidak dapat dibuat demikian. Karena itu, sebuah bahasa tak 
terkecuali bahasa Arab, juga tidak lepas dari pengaruh bahasa lain. Apalagi di era 
globalisasi saat ini, komunikasi tanpa batas dan kemudahan interaksi antar para 
penutur bahasa dari berbagai bangsa, jelas mengakibatkan percepatan perubahan 
makna kosakata dan memunculkan istilah-istilah baru yang terkadang langsung 
ditransfer atau diserap tanpa terlebih dahulu melalui proses pencarian padanan kata 
atau proses penerjemahan kata asing (bahasa sumber/asal) ke bahasa sasaran dengan 
kaidah yang benar. 
Salah satu fungsi kamus, memberikan penjelasan tentang asal-usul 
(etimologi) sebuah kata, sehingga makna leksem dapat dipahami oleh pengguna 
kamus.  
b. Homonim dan Homofon 
 م  ومولها :ةللادلا فى ةللتمخ   ل ل  ةب ت لا  ق للا فى ةبه  تم ت مل   ع  ر بع.83 
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Homonimi (al-musytarak al-lafzi) adalah beberapa kata yang sama, baik 
pelafalannya maupun bentuk tulisannya, tetapi maknanya berlainan. Sesungguhnya, 
kata-kata yang berhomonimi merupakan kata-kata yang berlainan dan kebetulan 
maknanya sama. Oleh karena itu, maknanya juga tidak sama. Misalnya, kata bisa 
yang bermakana racun ular adalah berhomonimi dengan kata bisa yang berarti 
sanggup, dapat. Contoh lain, kata buku yang bermakna kitab, dengan buku yang 
bermakna ruas pada bamboo/tebu, dan juga kata buku yang bermakna tulang, 
persendian. 
Contoh lain, dalam bahasa Arab, Kata ا   dapat bermakana arah barat (ة اا) 
dan juga bermakna timba (ولدلا). 
Dalam kajian ilmu balagah, homonimi disebut dengan istilah jinas, yaitu 
kemiripan dua kata yang berbeda maknanya.
84
 Dengan kata lain, suatu kata yang 
digunakan pada tempat yang berbeda dan mempunyai makna yang berbeda. Contoh 
dalam firman Allah QS al-Ru>m/30: 55. 
                             
‚Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa; 
"Mereka berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". seperti  
Demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran)‛.85 
Pada ayat di atas, terdapat kata ةع سلا. Kata itu disebut dua kali. Pertama, 
bermakna hari kiamat. Kedua, bermakna waktu sesaat. Pengungkapan suatu kata 
yang mempunyai dua makna karena disebut pada tempat yang berbeda, dalam ilmu 
                                                             
84‘Ali> al-Ja>rimi dan Mus{t{afa> Ami>n, al-Bala>gah al-Wa>dihah (Kairo: al-Da>r al-Masriyyah al-
Su’u>diyyah, 2004), h. 431. 
85
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 410. 
77 
 
balagah, dinamakan jinas. Sedangkan dalam ilmu linguistic, pengertian semacam ini 
disebut homonimi. 
Lebih lanjut, di dalam bahasan ilmu balagah, jinas terbagi menjadi dua, yaitu: 
jinas tam dan jinas gair tam. Jinas tam adalah kemiripan dua buah kata dalam 4 hal, 
yaitu: (a) jenis hurufnya, (b) syakalnya, (c) jumlahnya, dan (d) urutannya.
86
 
Contohnya: 
 مٌ كْ فِب رَ  
فِ كْ فِا فِاا دِّدرَر رَلىفِ  كْ ةُ رَي كْمرَلرَ ا  رَ كْ رَ 
فِل رَ كْرَ  ةُ ةُتكْ رَّرَ رَ .
87 
‚Dan aku telah memberinya nama Yahya agar ia senantiasa hidup, namun 
tidak jalan untuk menolak perintah Allah padanya‛. 
Pada syair di atas terdapat kata  رَ كْرَ   yang digunakan pada dua tempat. Pada 
tempat pertama bermakna ‘Yahya’ (nama orang), dan pada tempat kedua bermakna 
‘hidup’. Kata  رَ كْرَ  yang diulang itu, pada kedua tempatnya mempunyai kemiripan 
pada jenis huruf, syakal, jumlah dan urutannya.  
Sedangkan Jinas Gair Tam adalah suatu kata yang diulang pada tempat yang 
berbeda. Antara kedua kata tersebut, ada perbedaan dalam salah satu dari 4 hal di 
atas. Contoh, firman Allah swt. QS al-D{uha>/93: 9-10. 
                       
‚Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu Berlaku sewenang-wenang. 
dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya‛.88 
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Pada kedua ayat di atas, terdapat kata    ت dan   لت, antara kedua kata ini 
adalah salah satu dari empat hal yang berbeda, yaitu pada segi hurufnya. Dengan 
demikian, jinas tersebut dinamakan jinas gair tam. 
Homonimi dalam bahasa Arab, bukan hanya terjadi pada kata, tetapi juga 
bisa dalam kalimat. Misalnya, (   ل  دير  لا    ) kalimat ini bisa memiliki makna 
ganda, yaitu (    ل   ا  دير  لا ) artinya: Aku tidak ingin aku menasehatimu, dan 
juga bermakna (تٍ للت ا  دير  لا    ) artinya: Aku tidak ingin kamu menasehatiku. 
Dalam bahasa Indonesia, adakalanya kata-kata yang berhomonim ini hanya 
sama bunyinya, tetapi ejaannya tidak sama. Hal semacam ini disebut homofon (al-
Musytarak al-s{auti). Misalnya, kata sagsi yang berarti ragu dan kata sanksi yang 
berarti hukuman. Sedangkan dalam bahasa Arab, tidak ditemukan homofon dalam 
satu kata dengan kata yang lain, kecuali kesamaan antara satu kata dengan frase. 
Misalnya kata ةبهاذ dan ةبهاذ . Kata pertama (ةبهاذ) berarti seorang perempuan/sesuatu 
yang pergi/hilang. sedangkan kata yang kedua (ةبهاذ) merupakan frase (mud{af ilaih) 
yang berarti orang yang punya hadiah. 
c. Polisemi 
   لوبلا :تٌعم  م  ث    له  د ا  ةمل   ع  ر بع وه.89 
Polisami (Ta’addud al-Ma’na) adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari 
satu, sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata 
tersebut. Misalnya kata kepada mengandung konsep makna selain bermakana: (1) 
anggota tubuh manusia/hewan, juga memiliki makna (2) pemimpin/ketua, (3) 
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orang/jiwa, (4) bagian yang sangat penting, (5) bagian yang berada di sebelah atas, 
(6) sesuatu yang bentuknya bulat atau menyerupia kepala. Perbedaan dan banyaknya 
makna dari kata kepala, dapat dimengerti dari contoh-contoh berikut ini: 
 Ia menyundul bola dengan kepalanya. 
 Ibunya diangkat menjadi kepala dharma wanita. 
 Setiap kepala mendapat subsidi minyak tanah. 
 Rangkaian kereta api itu belum diberangkatkan karena kepalanya rusak. 
 Ada jerawat di mukanya sebesar-besar kepala korek api. 
Dalam bahasa Arab, misalnya kata تُع mengandung beberapa konsep makna 
pada kata itu, yakni mata panca indra ( لبلا تُع), sumur/mata air ( ئبلا), mata-mata 
(سو  اا), bulatan matahari ( م لا ص ق). 
Contoh lain, kata دي dapat mengandung beberapa komponen konsep makna. 
(دي) selain bermakna (1) tangan/organ tubuh/ و ع , juga bisa bermakna (2) sifat 
dermawan/   ث     علا   دواا, (3)  kekuasaan/ وق. Perbedaaan dan banyaknya makna 
dari kata tangan (دي) dalam bahasa Arab, dapat dimengerti dari contoh-contoh 
kalimat berikut ini: 
 kata دي pada kalimat  دِّدةُم  رَ رَدرَي   فِ رَ فِا dapat diartikan dengan makna aslinya: (1) 
ulurkan tanganmu kepada saudaramu! bersalaman, atau makna majaznya: (2) 
bantulah saudaramu! 
 Sabda Nabi Muhammad saw. kepada para istrinya sebelum beliau meninggal 
dunia: 
ا قًدرَي رَلرَوكْ رَ  رَّ ةُ ةُ تمّ يرَ   كْلرَ  رَ رَترَ ي رَّ ةُ رَا ا قًدرَي رَّ ةُ ةُلرَوكْ رَ  فِبِ  قًق رَ
فِلِ رَّ ةُ ةُعرَ كْ رَ  
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‚(orang) yang lebih dulu dari kalian yang menyusulku (meninggal 
dunia) adalah yang paling panjang tangannya‛.90  
Kata tangan pada hadis di atas, pada awalnya oleh para sahabat dipahami 
dengan makna aslinya organ tubuh/tangan secara fisik. Karena itu, mereka 
mengira Aisyah sebagai istri yang paling dulu menyusul Nabi. Ternyata istri 
Nabi yang lebih dulu meninggal dunia adalah Zainad yang dikenal sebagai 
wanita derwaman. Jadi kata tangan di atas berarti dermawan. 
 . Firman Allah swt. dalam QS al-Z|a>riya>t/51:47. 
                     
‚Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa‛.91 
Pada ayat di atas, kata دي  bentuk jamak dari دي, kurang tepat bila diartikan 
dengan makna ‚tangan‛, tetapi lebih tepat jika dipahami dengan makna 
‚kekuasaan‛. 
d. Sinonim  
 اداتًلا :  د ا  ةللاد  له  ث أا تُتمل  دو    ع  ر بع وه.92 
Sinonim (al-Tara>duf) adalah dua kata atau lebih yang maknanya kurang lebih 
sama. Dikatakan ‚kurang lebih‛ karena memang, tidak akan ada dua buah kata 
berlainan yang maknanya persis sama. Yang sama sebenarnya hanya informasinya 
saja, sedangkan maknanya tidak persis sama. Misalnya, kata jenazah, bangkai, 
mayat, kata-kata ini disebut bersinonim, namun kata-kata ini tidak persis sama 
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maknanya. Buktinya, kata-kata yang bersinonim tidak bebas dipertukarkan secara 
bebas. Misalnya, ‚Aku melihat bangkai anjing‛, tidak bisa ditukar dengan ‚Aku 
melihat jenazah anjing‛. 
Dalam bahasa Arab, sinonim dikenal dengan nama “ ةُاةُدارَ رَّ تلا (al-tarāduf)‛. 
Para ahli bahasa modern membagi sinonim menjadi dua bagian/jenis, yaitu  ةُاةُدارَ رَّ تلا
 ةُقرَلكْ ةُ
لما (absolute synonymy)   ةُاةُدارَ رَّ تلا ةُ كْب
فِو   (near synonymy). Para ahli bahasa Arab 
klasik telah mengenal materi sinonim,  sekalipun mereka tidak mempelajarinya 
secara terperinci sebagaimana yang telah dilakukan oleh para ahli bahasa modern. 
Beberapa di antara mereka mendefinisikannya dengan  "  ٍ كْ رَو ىرَلرَع ةُةرَّلا رَّدلا ةُ رَدرَ كْلةُ
لما ةُظ رَلكْلرَاا
 ٍد فِ ارَ   ٍد
فِ ارَ  ٍر رَب
فِتكْع فِب" . Beberapa dari mereka telah menyusun kitab  tentang hal tersebut 
(sinonim), di antaranya kitab “ تٌعلما ةبر  تلما ةاداتًلما ظ للاا”  yang disusun oleh al-
Rumma>ni>, dan diedit oleh Fatuhullah S{alih.
93 
Sinonim bisa terjadi antara lain, sebagai akibat adanya:
94
 
1)  Pengaruh kosakata serapan (dakhil) dari bahasa asing. Misalnya, dalam 
bahasa Arab kontemporer dikenal kata (اول لتلا) yang aslinya dari bahasa 
Eropa dan kata ت لها yang merupakan ta’rib (terjemahan ke Arab) sehingga 
kedua kata itu dianggap sinonim. 
2) Perbedaan dialek social (infi’aliyah). Misalnya kata istri bersinonim dengan 
kata bini. Tetapi kata istri digunakan dalam kalangan atasan sedangkan kata 
bini dalam kalangan bawah. Dalam bahasa Arab, kata ددمج (pembaharu) 
memiliki makna positif, berkelas tinggi dan diterima di beberapa Negara 
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Arab. Akan tetapi kata ددمج tidak bisa ditukar dengan   مد ت atau  روث 
walaupun ketiganya bersinonim. Sebab, kata  مد ت atau روث memiliki makna 
yang mencerminkan seseorang yang reaksioner, pemberontak dan sebagainya, 
walaupun di beberapa wilayah Arab kedua kata ini tetap digunakan. 
3) Perbedaan dialek regional (lahjah iqlimiyah), misalnya kata handuk 
bersinonim dengan kata tuala, tetapi kata tuala hanya dikenal di beberapa 
daerah di Indonesia Timur saja. Dalam bahasa Arab, misalnya kata      ر     
(truk) hanya dikenal di Mesir, sementara di Negara-negara Arab bagian Teluk 
dan Maroko lebih mengenal kata ةل  و . 
4) Perbedaan dialek temporal, misalnya kata hulubalang bersinonim dengan 
kata komandan, tetapi kata hulubalang hanya cocok digunakan dalam 
suasana klasik saja. Contoh lain, kata ا ت لا bersinonim dengan  ة ردلما
ة ئادتباا sama-sama berarti sekolah dasar, akan tetapi istilah ا ت لا hanya 
dipakai pada masa lampau. 
e. Antonim 
 د تلا : د تم ةللاد  له  ث أا تُتمل  دو    ع  ر بع وه95 
Antonim (al-tad{a>d) adalah dua buah kata atau lebih yang maknanya diaggap 
berlawanan. Disebut ‘dianggap’ karena sifat berlawanan dari dua kata yang 
berantonim ini sangat relative. Ada kata-kata yang mutlak berlawanan, seperti kata 
mati dengan hidup, kata siang denga malam. Ada juga yang tidak mutlak, seperti 
kata jauh dengan dekat, kata kaya dengan kata miskin. Seseorang yang tidak kaya 
belum tentu miskin, begitu juga sesuatu yang tinggi belum tentu tidak rendah. 
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Berdasarkan sifatnya antonym terbagi menjadi lima macam, yaitu: 
1) Antonim Mutlak (Tad{a>d Had) 
Di sini terdapat pertentangan makna secara mutlak. Umpamanya antara kata 
“  ةُتكْورَ
لما رَ  ةُ  رَ رَلِا”. Antara “  ةُتكْورَ
لما رَ  ةُ  رَ رَلِا” terdapat batas yang mutlak, sebab sesuatu 
yang hidup tentu tidak (belum) mati, sedangkan sesuatu yang mati tentu sudah tidak 
hidup lagi.96 
2) Antonim bertingkat/hierarki (Tad{ad Mutadarrij) 
Makna kata-kata yang berantonim hierarki ini mengatakan suatu deret 
jenjang atau tingkatan yaitu  diantara medan makna pada 2 kata yang berlawanan 
masih terdapat tingkatan/level.Artinya makna dari kata-kata yang saling berlawanan 
masih relative. contoh nya kata Mudah lawan dari susah (  عص      ) ; antar 
mudah dan sulit itu masih terdapat kemudahan atau kesulitan tertentu.
97
 
3) Antonim berlawanan (Tad{ad Aksy) 
Makna kata yang berantonim hubungan (relasional)  atau lawan ini bersifat 
saling melengkapi. Artinya, kehadiran kata yang satu karena ada kata yang lain yang 
menjadi antonimnya. Tanpa kehadiran keduanya maka oposisi ini tidak ada. 
Umpamanya kata ‚menjual‛ ( رَع رَب) berantonim dengan kata ‚membeli‛  (ىرَ رَ ت كْوا). Kata 
‚menjual‛ dan ‚membeli‛ walaupun maknanya berlawanan, tetapi proses 
kejadiannya berlaku serempak. Proses ‚menjual‛ dan proses ‚membeli‛ terjadi pada 
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waktu yang bersamaan, sehingga bisa dikatakan tak akan ada proses ‚menjual‛ jika 
tak ada proses ‚membeli‛. 
Kata-kata yang berantonim hubungan ini bisa berupa kata kerja seperti maju 
-mundur, pasang-surut, memberi-menerima, belajar-mengajar, dan sebagainya. 
Selain itu, bisa pula berupa kata benda, seperti ayah-ibu, guru-murid, atas-bawah, 
utara-selatan, buruh-majikan, dan sebagainya.98 
4) Antonim Kutub atau Antonim Arah (Opposition Directional) (al- Tad{a>d al-
al-Qat{bi> atau al-Tad{a>d al-I>ja>hi). 
Makna kata-kata yang termasuk antonim kutub atau arah   ini 
pertentangannya tidak bersifat mutlak, melainkan bersifat gradasi. Artinya terdapat 
tingkatan makna pada kata-kata tersebut, misalnya, kata ‚kaya dan miskin‛ adalah 
dua buah kata yang berantonim kutub. Pertentangan antara ‚kaya dan miskin‛ tidak 
mutlak orang yang ‚tidak kaya‛ belum tentu merasa ‚miskin‛, dan begitu juga orang 
yang tidak miskin ‚belum tentu merasa ‚kaya‛.  
Kata-kata yang berantonim kutub ini umumnya adalah kata-kata dari kelas 
adjektif (sifat), seperti ‚jauh-dekat, panjang-pendek, tinggi-rendah, terang-gelap, dan 
luas-sempit, serta datang-pergi ( تيأرَي- ه ي ).‛ 
99 
5) Antonim Majemuk (al-tad{a>d al-Murakkab) 
Selama ini yang dibicarakan adalah antonim di antara dua buah kata, seperti 
‘mati-hidup, menjual-membeli, jauh-dekat, prajurit-opsir’. Namun, dalam 
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perbendaharaan kata Indonesia ada kata-kata yang berantonim terhadap lebih dari 
sebuah kata. 
Misalnya kata berdiri bisa berantonim dengan kata duduk, dengan kata 
berbaring, dengan kata berjongkok. Keadaan seperti ini lazim disebut dengan kata 
istilah antonim majemuk. 
Contoh lain, kata ‘diam‘ yang dapat berantonim dengan kata 'berbicara, 
bergerak, dan bekerja’. 
f. Hipernim dan Hiponim 
Hipernim (al-syamil) adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna 
kata-kata yang lain. Misalnya kata binatang maknanya melingkupi makna kata-kata 
seperti singa, kuda, sapi, kambing dan sebagainya. Dengan kata lain yang disebut 
binatang bukan hanya singa saja, tetapi termasuk juga kuda, sapi, kambing dan 
sebagainya. 
Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya melingkupi 
makna kata atau ungkapan lain, maka hiponimi (masymul) adalah kata yang 
maknanya termasuk di dalam makna kata atau ungkapan lain. Misalnya kata singa 
termasuk di dalam makna binatang, maka kata merah termasuk dalam makna kata 
warna merah dan sebagainya. 
g. Disharmoni (Tanafur) 
 ا لتلا : ه لعم ىلع  مت ت لا  ى  اا د ت لا  د ا           م ت مل لا      اذ  وه .100 
                                                             
100
Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab, h. 79. 
86 
 
Disharmoni adalah apabila beberapa kalimat berada di dalam satu bidang 
makna, namun tiap-tiap kata tidak menjadi lawan kata denga kata yang lain, dan 
tidak pula menjadi bagian dari makna kata yang lain. Disharmoni dibedakan menjadi 
empat macam, yaitu: 
1) Disharmoni Parsial (al-Tana>fur al-Juz’i) 
2) Disharmoni Sirkulasi (al-Tana>fur al-Da’iri) 
3) Disharmoni Organisasi (al-Tana>fur al-Ratbi) 
4) Disharmoni Asosiasi (al-Tana>fur al-Intisa>bi) 
h. Konotasi 
Konotasi atau nilai rasa kata adalah pandangan baik-buruk atau positif-
negatif yang diberikan oleh sekelompok masyarakat bahasa terhadap sebuah kata. 
nilai rasa kata ini sangat ditentukan oleh pengalaman, kebiasaan dan pandangan 
hidup yang dianut masyarakat pemakai bahasa itu.
101
 Misalnya, kata  ي ل  atau babi 
yang makna sebenarnya ‘sebangsa binatang ternak berkaki empat’, di daerah-daerah 
yang mayoritas penduduknya beragama Islam memiliki nilai rasa jijik, kotor, dan 
haram. Tetapi di daerah yang penduduknya tidak beragama Islam tentu tidak 
bernilai demikian. 
E. Sebab-sebab Terjadinya Perubahan Makna 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan makna  sebuah kata. 
Di antaranya adalah:
102
 
1. Perkembangan dalam Ilmu dan Teknologi 
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Perkembangan dalam bidang ilmu dan kemajuan dalam bidang teknologi 
dapat menyebabkan terjadinya perubahan makna sebuah kata. Di sini sebuah kata 
yang tadinya mengandung konsep makna mengenai sesuatu yang sederhana, tetap 
digunakan walaupun konsep makna yang dikandung telah berubah sebagai akibat 
dari pandangan baru, atau teori baru dalam satu bidang ilmu atau sebagai akibat 
dalam perkembangan teknologi. Perubahan makna kata " مٌارَدرَ "  ‘sastra’ dari makna 
‚tulisan‛ sampai pada makna ‚karya imaginatif‛ adalah salah satu contoh 
perkembangan bidang keilmuan. Pandangan-pandangan  baru atau teori baru 
mengenai sastra menyebabkan makna kata sastra itu berubah. Pandangan baru atau 
teori barulah yang menyebabkan kata sastra yang tadinya bermakna ‚buku yang baik 
isinya dan baik bahasanya‛ menjadi berarti ‚karya yang bersifat imaginatif kreatif.‛ 
Satu contoh lagi yaitu kata ‚manuskrip‛ yang pada mulanya berarti ‚tulisan 
tangan‛. Kini kata tersebut masih digunakan untuk menyebut naskah yang akan 
dicetak, walaupun hampir tidak ada lagi naskah yang ditulis tangan karena sudah ada 
mesin tulis.   
Dalam bahasa Arab, perubahan makna kata " مٌارَدرَ " , pada mulanya bermakna 
‘undangan atau ajak untuk makan’. Kemudian berubah lagi maknanya pada zaman 
Nabi saw., bermakna ‘mendidik’, seperti dalam sabdanya (hadisnya) yang berbunyi: 
" دِّ رَر فِتٌمّبرَّدرَ "  yang berarti ‘Tuhankulah yang mendidikku’. Kemudian maknanya berubah 
lagi menjadi ‘sastra’ hingga sekarang.  
2. Perkembangan Sosial dan Budaya 
Perkembangan dalam bidang sosial kemasyarakatan dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan makna. Misalnya di Indonesia, kata ‚saudara‛ dalam bahasa 
Sanskerta bermakna ‚seperut‛ atau ‚satu kandungan‛. Kini kata ‚saudara‛, 
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walaupun masih juga digunakan dalam arti ‚orang yang lahir dari kandungan yang 
sama‛ seperti dalam kalimat ‚saya mempunyai seorang saudara di sana‛, tetapi 
digunakan juga untuk menyebut atau menyapa siapa saja yang dianggap sederajat 
atau berstatus sosial yang sama. Misalnya dalam kalimat ‚surat Saudara sudah saya 
terima.‛ 
Contoh lain dari kata  yang maknanya telah berubah sebagai akibat 
perubahan sosial kemasyarakatan adalah kata ‚sarjana‛. Dulu, menurut bahasa Jawa 
Kuno, kata ‚sarjana‛ ini berarti ‚orang pandai‛ atau ‚cendekiawan‛. Sekarang kata 
‚sarjana‛ berarti orang yang sudah lulus dari perguruan tinggi, meskipun barangkali 
lulusnya cuma dengan indeks prestasi yang pas-pasan, serta kemampuan mereka 
tidak lebih jauh dari seseorang yang belum lulus dari perguruan tinggi. Dewasa ini 
seseorang yang walau bagaimanapun pandainya (sebagai hasil belajar sendiri) jika 
bukan lulusan suatu perguruan tinggi, maka tidak akan disebut sarjana dan tidak 
berhak memakai salah satu gelar sarjana.   
Dalam bahasa Arab misalnya, kata " ةُةرَع كْ ةُللا"  yang pada mulanya hanya 
bermakna ‘minta hujan’ (  فِثكْ رَ لا ةُ رَلرَ ), sekarang menjadi kata umum untuk 
mengartikan setiap bentuk permintaan. Kata " ةُ كْبرَّسلا"  dahulu bermakna " ةُ كْهرَّدلا"  (masa) 
secara umum, sekarang digunakan sebagai salah satu nama hari. 
 
3. Perbedaan Bidang Pemakaian 
Setiap bidang kehidupan atau kegiatan memiliki kosakata tersendiri yang 
hanya dikenal dan digunakan dengan makna tertentu dalam bidang tersebut. 
Misalnya dalam bidang pertanian ada kata-kata benih menuai, panen, menggarap, 
membajak, menabur, menanam, pupuk, dan hama. Dalam bidang pendidikan formal 
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di sekolah ada kata-kata murid, guru, ujian, menyalin, menyontek, membaca, dan 
menghapal. Sedangkan dalam bidang pelayaran ada kata-kata seperti sauh, berlabuh, 
haluan, buritan, nahkoda, palka, pelabuhan, dan juru mudi. 
Kata-kata yang menjadi kosakata dalam bidang-bidang tertentu dalam 
kehidupan dan pemakaian sehari-hari dapat terbantu dari bidangnya; dan digunakan 
dalam bidang lain atau menjadi kosakata umum. Oleh karena itu, kata-kata tersebut 
menjadi memiliki makna baru atau makna lain di samping makna aslinya (makna 
yang berlaku dalam bidangnya). 
Dalam bahasa Arab, misalnya di bidang pendidikan formal di sekolah  ada 
kata-kata " مٌةرَب
فِل رَ رَ  مٌ 
فِل رَ   مٌذ رَت كْ ةُ   مٌ كْل فِ   مٌا رَ فِتمفِ " . 
4. Adanya Asosiasi 
Kata-kata yang dibicarakan di luar bidangnya masih ada hubungannya atau 
pertautan maknanya dengan makna yang digunakan pada bidang asalnya. Misalnya 
kata ‘amplop’ yang berasal dari bidang administrasi atau surat-menyurat, makna 
asalnya adalah ‘sampul surat’. Ke dalam amplop itu selain biasa dimasukkan surat 
tetapi bisa pula dimasukkan benda lain, misalnya uang. Oleh karena itu, dalam 
kalimat ‘beri saja amplop maka urusan pasti beres’. Kata amplop di sini bermakna 
‘uang’ sebab amplop yang dimaksud bukan berisi surat atau tidak berisi apa-apa, 
melainkan berisi uang sebagai sogokan.    
5. Pertukaran Tanggapan Indera 
Alat indera yang lima sebenarnya sudah mempunyai tugas-tugas tertentu 
untuk menangkap gejala-gejala yang terjadi di dunia ini. Misalnya rasa pahit, getir, 
dan manis harus ditanggap oleh alat perasa lidah. Rasa panas, dingin, dan sejuk harus 
ditanggap oleh alat perasa pada kulit. Gejala yang berkenaan dengan cahaya seperti 
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terang, gelap, dan remang-remang harus ditanggap dengan alat indera mata; 
sedangkan yang berkenaan dengan bau harus ditanggap dengan alat indera 
penciuman, yaitu hidung. 
Namun, di dalam penggunaan bahasa banyak terjadi kasus pertukaran 
tanggapan antara indera yang satu dengan indera yang lain. Rasa pedas, misalnya, 
yang seharusnya ditanggap dengan alat indera perasa pada lidah, tertukar menjadi 
ditanggap oleh alat indera pendengaran seperti tampak dalam ujaran ‚kata-katanya 
cukup pedas‛. Pertukaran alat indera penanggap ini biasa disebut dengan istilah 
sinestesia.    
Beberapa contoh sinestesia dalam bahasa Arab, yaitu: 
a. Kata " مٌ فِر رَص"  (yang berteriak) dalam frase " مٌ فِر رَص ةُ رَكْ رَ "  berarti ‘yang mencolok’ 
berubah dari makna aslinya yaitu ‘yang berteriak’, dengan demikian terjadi 
pertukaran tanggapan indera, yaitu dari indera pendengaran menjadi indera 
penglihatan. 
b. Kata " مٌ
فِاارَد"   (yang lembut) dalam frase " مٌ
فِاارَد مٌاكْورَل"  berubah dari indera perasa 
menjadi indera penglihatan. 
c. Kata " مّس تم"  (pecah) dalam frase " مّس تم مٌتكْورَص"  berubah dari indera 
penglihatan ke indera pendengaran. 
d. Kata " مٌوكْلرَ "  (manis) dalam frase "وكْلرَ  مٌتكْورَص"  berubah dari indera perasa ke 
indera pendengaran. 
e. Kata " ةُ فِعكْلةُ
لما"  (yang segar) dalam frase " ةُ فِعكْلةُ
لما ةُ رَ كْ برَاا"  berubah dari indera 
perasa ke indera penglihatan. 
6. Perbedaan Tanggapan 
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Setiap unsur leksikal atau kata sebenarnya secara sinkronis telah memiliki 
makna leksikal yang tetap. Namun karena pandangan hidup dan ukuran dalam norma 
kehidupan di dalam masyarakat, maka banyak kata yang menjadi memiliki nilai rasa 
yang rendah, kurang menyenangkan. Di samping itu ada juga yang memiliki nilai 
rasa yang tinggi atau yang mengenakkan. Kata-kata yang nilainya merosot menjadi 
rendah disebut peyoratif, sedangkan yang nilainya naik menjadi tinggi disebut 
amelioratif. Kata ‚bini‛ dewasa ini dianggap peyoratif, sedangkan kata ‚istri‛ 
dianggap amelioratif. 
Dalam bahasa Arab, peyorasi berupa perubahan makna dari makna yang lebih 
tinggi, lebih terhormat, lebih halus, atau lebih baik nilainya menjadi makna yang 
lebih rendah, kurang baik ataupun kurang menyenangkan nilainya daripada makna 
lama, misalnya :  
a. Kata " رَ رَترَ ق"  digunakan dengan makna ‘pukulan dan perdebatan’ menjadi 
bermakna ‘pembunuhan dan penyembelihan’. 
b. Kata " ةُا رَلاةُ لا"  bermakna ‘anak laki-laki kecil’ kemudian digunakan untuk 
hamba sahaya meskipun ia bukan anak kecil. 
c. Kata "  فِرَّللا"  bermakna ‘anak laki-laki kecil’ kemudian digunakan untuk 
orang-orang yang diupah, pekerja atau buruh. 
d. Kata " ةُةرَّيفِر رَاا"  bermakna ‘anak kecil perempuan’ kemudian digunakan untuk 
hamba sahaya perempuan. 
Kemudian dalam bahasa Arab, ameliorasi adalah perkembangan atau 
perubahan makna dari makna yang lemah, rendah atau hina, ke makna yang lebih 
tinggi atau lebih terhormat, seperti 
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a. Kata  مٌلكْوةُ رَر bermakna ‘yang diutus’ kemudian ditinggikan maknanya menjadi 
‘Rasulullah’ yaitu utusan Allah swt.  
b. Kata " ةُرَ كْل سلا"  bermakna ‘makanan orang yang bepergian’ menjadi bermakna 
‘makanan dan minuman yang lezat’. 
c. Kata " مٌةرَل كْ فِبلا"  bermakna ‘pakaian yang tidak terawat’ kemudian berubah 
menjadi ‘pakaian harian, pakaian terbagus bagi kaum lelaki’. 
d. Kata " ةُ كْلرَعلا"  bermakna ‘perabot yang sudah usang’ sekarang bermakna 
perabot-perabot mewah seperti lemari, tempat tidur, sofa, dan lain-lain.  
7. Adanya Penyingkatan 
Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata atau ungkapan yang karena sering 
digunakan, maka kemudian tanpa diucapkan atau dituliskan secara keseluruhan 
orang sudah mengerti maksudnya. Oleh karena itu, maka kemudian orang lebih 
banyak menggunakan singkatannya saja daripada menggunakan bentuk utuhnya. 
Misalnya, kalau dikatakan ‘ayahnya meninggal’ tentu maksudnya adalah meninggal 
dunia. Jadi, meninggal adalah bentuk singkat dari ungkapan meninggal dunia. 
Termasuk juga pada kata-kata yang disingkat seperti ‘dok’ yang maksudnya 
‘dokter’, ‘let’ yang maksudnya adalah ‘letnan’, dan lain-lain.   
Dalam bahasa Arab, hal ini dinamakan dengan al-Naht (penyingkatan). 
Misalnya kata " فِ كْمرَ لا ةُدكْبرَع"  jika disingkat akan menjadi " دٌّ فِمرَ كْبرَع" , dan kalimat " ةُد كْمرَلِا
اا"  disingkat menjadi " مٌةرَل رَدكْرَ " . 
8. Proses Gramatikal 
Proses Gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, dan komposisi (penggabungan 
kata) akan menyebabkan pula terjadinya perubahan makna. Tetapi dalam hal ini 
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yang terjadi sebenarnya bukan perubahan makna, sebab bentuk kata itu sudah 
berubah sebagai hasil proses gramatikal. 
9. Pengembangan Istilah 
Salah satu upaya dalam pengembangan atau pembentukan istilah baru adalah 
dengan memanfaatkan kosakata, yaitu dengan jalan memberi makna baru, entah 
dengan menyempitkan makna kata tersebut, meluaskan, maupun memberi arti baru 
sama sekali. Misalnya, kata ‘papan’ yang semula bermakna ‘’lempengan kayu (besi 
dan lain-lainnya) tipis’’, kini diangkat menjadi istilah untuk makna ‘perumahan’.103 
Dalam bahasa Arab, misalnya kata " مٌ كْ رَ ب"  yang bermakna dasar "ىرَ كْأرَ
لما"  
(tempat tinggal/rumah), " ةُا رَ
لما"  (tempat kembali), atau " فِ رَمرَّ لا ةُ رَمكْرَمج"  (tempat 
berkumpul). Kata ini kemudian digunakan dalam bidang lain yaitu dalam ‘Ilm al-
‘aru>d{, di mana di dalamnya kita mengenal istilah bait syair ( فِ كْعدِّ لا ةُ كْ رَ ب) . Kata " مٌ كْ رَ ب"  
di sini diserupakan dengan kata " مٌ كْ رَ ب"  yang berarti ‘rumah, tempat kembali atau 
tempat berkumpul, dengan asumsi bahwa bait syair tersebut merupakan tempat 
berkumpulnya huruf, kata dan makna yang terikat oleh syarat-syarat tertentu yang 
disebut dengan wazan ( مٌارَزرَ ). 
104 
 
                                                             
103
Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, h. 132-140.  
104
Fāyiz al-Dāyah, ‘Ilm al-Dilālah al-‘Arabī, h. 232.  
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BAB III 
QS AL-ALAQ DAN MASALAH LINGUISTIK 
 
A. Tinjauan Umum QS al-‘Alaq 
1. Ringkasan Isi Kandungan QS al-‘Alaq 
QS al-‘Alaq merupakan wahyu pertama yang diwahyukan Allah kepada 
Rasul-Nya saw. Allah berfirman dalam QS al-‘Alaq : 1-5. 
                                 
                            
                                     
                                 
                              
                                    
          
Terjemahannya: 
‚Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas, karena Dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya 
hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang 
yang melarang, seorang hamba ketika mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu 
jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau Dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah)? bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan 
dan berpaling? tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya? ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) 
niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka. Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak 
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Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, sekali-kali jangan, janganlah kamu 
patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).‛1 
Ketika ayat ini (1-5) turun, ada dua perintah Allah kepada Rasul-Nya. 
Pertama, Allah memerintahkan kepada Nabi Muammad saw. untuk membaca dan 
mempelajari apa yang diwahyukan kepadanya tentang dakwah ketauhidan Allah swt. 
Kedua, Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. membacanya untuk 
disampaikan kepada manusia dan memberitahukan kepada mereka di antara sifat-
sifat yang dimiliki Allah sang Pencipta, yaitu: 
a. Bahwasanya Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan manusia dari segumpal darah. 
b. Bahwasanya Allah Maha Suci lagi Maha Mulia yang melimpahkan nikma-
Nya atas manusia, yang mengajarkan mereka membaca dan menulis serta 
mengajarkan mereka apa yang belum mereka ketahui untuk mendidik diri 
mereka sendiri. 
c. Bahwasanya Allah menghukum orang-orang yang tidak mensyukuri nikmat 
yang diberikan Allah kepadanya, dan menghukum orang-orang yang 
sombong dan melampaui batas, serta Allah mengancam mereka atas kelalaian 
mereka. 
2. Asba>b al-Nuzu>l QS al-‘Alaq 
Allah swt. menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk dan nu>r yang menerangi 
agar dapat meluruskan akidah, memperbaiki moral, menetapkan hukum-hukum, 
mendidik umat Islam serta membangun masyarakat Islam yang adil dan beradab. 
                                                             
1
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syam al-Qur’an, 2009), h. 
597. 
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Turunnya al-Qur’an (nuzūl al-Qur’ān) seperti dikemukakan dalam kitab-
kitab ulumul Qur’an melalui dua cara. Pertama, turun tanpa didahului oleh suatu 
sebab atau peristiwa yang melatarbelakanginya. Yang kedua, turun sebagai interaksi 
atas peristiwa yang terjadi atau pertanyaan  yang dikemukakan kepada Nabi saw. 
Dalam bentuk yang pertama, terdapat banyak ayat al-Qur’an yang mengajak 
manusia agar beriman kepada Allah swt., para malaikat, kitab-kitab suci, para rasul 
dan beriman kepada hari akhirat. Ayat-ayat seperti ini berisi masalah akidah, 
kejadian-kejadian di masa silam, kisah-kisah para nabi dan orang-orang saleh, 
gambaran tentang hari kiamat dan keadaan di surga dan neraka. Yang kedua, yakni 
ayat-ayat yang turun dilatarbelakangi oleh suatu peristiwa, atau adanya pertanyaan 
dari sekelompok orang di masa Nabi saw. 
Ayat-ayat dalam bentuk yang kedua ini pada umumnya berupa penegasan 
serta penjelasan atas peristiwa yang terjadi dan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. 
Latar belakang berupa peristiwa atau pertanyaan yang muncul seputar ayat-
ayat al-Qur’an inilah yang disebut asbāb al-nuzūl.2 
Asbāb al-nuzūl adalah suatu ungkapan tentang kejadian yang terjadi di 
zaman Rasulullah, sehingga satu atau beberapa ayat di turunkan untuk menjelaskan 
hukum-hukum Allah, atau berupa pertanyaan yang muncul dari salah seorang yang 
hadir di tengah-tengah Rasulullah saw. (di majlis Nabi saw.) maka turunlah ayat 
untuk menjawabnya.
3
 
                                                             
2
Rusydi Khalid, Mengkaji Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University, 
2011), h. 35-36.  
3‘Abdul Fatāḥ Abdul Ghanī al-Qāḍī, Asbāb al-Nuzūl (‘an al-Ṣaḥābah wa al-Mufassirīn) (Cet. 
III;  Mesir: Dar al-Salam, 1428 H/2007 M), h. 5.  
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Sangatlah penting mengetahui sebab-sebab turunnya ayat. Al-Wāḥidī 
mengatakan dalam al-Ṣābūnī, ‚tidak mungkin dapat mengetahui penafsiran sebuah 
ayat al-Qur’an tanpa mengetahui peristiwa diturunkannya ayat tersebut.‛ 4 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
asbāb al-nuzūl merupakan sesuatu yang menyebabkan diturunkannya al-Qur’an, baik 
disebabkan karena terjadinya peristiwa-peristiwa penting di zaman Rasulullah 
maupun pertanyaan-petanyaan yang muncul dari para sahabat kepada Rasulullah, 
maka turunlah ayat-ayat al-Qur’an menjawab peristiwa-peristiwa yang terjadi dan 
pertanyaan-pertanyaan mereka kepada Rasulullah. 
Berikut ini hadis tentang sebab turunnya QS al-‘Alaq  
لاق سابع نبا نع :لهج وبأ هءاجف ىلصي ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر ناك , لمأ لاقف
هددىو لوقلا فى ول ظلغأ و هرهتناو ملسو ويلع للها ىلص بينلا هرجزف ؟اذى نع كنهأ , لهج وبأ لاقف :
 نيم رثكأ دان ابهام ملعتل كنإ . ةياور فيو : للها لزنأف ؟ايدان يداولا لىأ رثكأ انأ و نيددتهأ" تيءرأ
ىهني يذلا " ةروسلا رخآ لىإ(لاق و يزمترلا و دحمأ وجرخأ :حيحص نسح ثيدح) . 
Sehubungan dengan pernyataan Abu Jahal yang dijelaskan di dalam hadis 
tersebut di atas, maka Allah swt. menurunkan ayat ke-6 sampai dengan ayat ke-19 
dari QS al-‘Alaq kepada Rasulullah saw. yakni mengimpormasikan tentang ancaman 
Allah swt. terhadap orang-orang yang melampaui batas dan berbuat dosa.  
3. Hubungan QS al-‘Alaq dengan surat sebelum dan sesudahnya 
QS al-‘Alaq terdiri dari 19 ayat, surat ini diturunkan di Makkah (Makkiyah). 
Hubungan QS al-‘Alaq dengan surat sebelumnya (QS al-Ti>n) adalah pada surat 
sebelumnya (QS al-Ti>n) membicarakan tentang penciptaan manusia dalam bentuk 
                                                             
4Muhammad ‘Ali al-Ṣābūnī, al-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Cet. I; t.t.: Dar Kutub al-
Islamiyyah, 1424 H/2003 M), h. 21. 
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sebaik-baiknya, sedangkan dalam QS al-‘Alaq ini, membicarakan tentang penciptaan 
manusia dari al-‘Alaq (segumpal darah) hingga nasibnya di akhirat nanti.5 Dengan 
demikian QS al-‘Alaq ini tak ubahnya seperti al-Syarah wa al-baya>n (penjelasan dan 
keterangan) terhadap keterangan terdahulu (pada QS al-Ti>n). 
Hubungan QS al-‘Alaq dengan surah sebelumnya (QS al-Qadr) adalah pada 
QS al-‘Alaq, Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk membaca al-Qur’an 
dengan menyebut nama Tuhan yang menciptakan dan mengajari manusia berbagai 
hal yang belum diketahuinya. Sedangkan pada QS al-Qadr, Allah menjelaskan 
tentang turunnya al-Qur’n dan keutamaannya, bahwa al-Qur’an diturunkan dari sisi 
Tuhannya yang Maha Agung lagi Maha Kuasa, Maha mengetahui kemaslahatan 
manusia dan apa yang mendatangkan kebahagiaan bginya di dunia dan akhirat. Allah 
menurunkan al-Qur’an pada suatu malam yang agung dan sempurna, yaitu pada 
bulan Ramadan yang penuh berkah.
6
 
Dengan demikan, QS al-‘Alaq sebagai penjelasan bagi surah setelahnya (al-
Qadr), tentang tata cara membaca al-Qur’an dengan baik. 
4. Nama-nama QS al-‘Alaq 
Ada beberapa nama QS al-‘Alaq sebelumnya, seperti: 
a. Surah كبر مساب أرقا   
Penamaan ini berdasarkan ayat pertama QS al-‘Alaq. Sebagaimana firman 
Allah QS al-‘Alaq: 1. 
                                                             
5
Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Jilid X  (Beirut: Da>r al-Fikr), h. 354. 
6
Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Jilid X, h. 360. 
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                
Nama tersebut diambil dari ayat pertama surah al-‘Alaq dan nama  مساب أرقا
ربك  telah populer di kalangan para sahabat dan ta>bi’i>n, sebagaimana diriwayatkan 
oleh ‘Aisyah r.a., 
ةشئاع نع :«كبر مساب أرقا نآرقلا نم تلزن ةروس لوأ » اىاسمو ،كبر مساب أرقا ـب ةروسلا نع تبرخأف
 وباتك في يبرطلا ماملإا " عمالجا "مسلاا اذبه :كبر مساب أرقا ةروس نًسفت.7  
b. Surah al-‘Alaq  
al-‘Alaq diambil dari lafaz} ‚’Alaq‛ pada ayat ke dua dari surat tersebut, yaitu 
firman Allah QS al-‘Alaq: 2. 
         
Banyak di antara para mufassir yang menamakan surat ini QS al-‘Alaq dalam 
kitab-kitab tafsir mereka, dan nama inilah yang populer sampai saat ini. 
c. Surah Iqra’ 
Nama ini diliat dari kata awal dari ayat pertama surat ini, yaitu firman Allah 
QS al-‘Alaq: 1. 
               
Sebagaimana Ibn Kas|ir juga menyebutnya sebagai surah Iqra’ dalam kitab 
tafsirnya, begitu juga Ima>m Ahmad ibn Isma>’i>l ibn ‘Usma>n al-Ku>ra>ni> 
                                                             
7
Abu> Ja’far Muhammad ibn Jari>r, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’an (Cet. I; Muassasah al-
Risa>lah, 2000/1420), h. 517/24. 
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menamakannya surah Iqra’ dalam tafsirnya dan Ima>m al-Ma>turi>di> dalam tafsirnya 
juga.
8
 
d. Surah al-Qalam 
Al-Ima>m Ibn Hazim dalam kitabnya ‚al-Na>sikh wa al-Mansu>kh fi> al-Qur’an 
al-Kari>m‛ menyebutnya QS al-Qalam, pemberian nama ini berdasarkan ayat 4 surat 
tersebut.
9
 Allah berfirman dalam QS al-‘Alaq: 4. 
           
B. Bentuk-bentuk Linguistik dalam QS al-‘Alaq 
1. Al-Adawa>t  
نٌتلجم نٌب وأ ةلضفلا نٌب وأ امهنيب وأ ةلملجا ئزج نٌب ةطبار نوكت ةملك يى ةادلأا . كلذكو
 رلجا فورحو ومزاوج و عراضلدا بصاونو ىجترلا و نىمتلا و صيصختلا و ماهفتسلااو طرشلاك
هنًغوا.10 اتهاذ في الذ نيعم لا ةملك فرلحا ,اىنًغ عم لاإ الذ نيعم لاو .ةينبم اعيجم فرلحا و , ام اهنمو
مسلاا ىلع لخدي , لعفلا ىلع لخدي ام اهنمو ,لعفلاو مسلاا ىلع لخدي ام اهنمو.11  
‚Adah (alat) adalah kata yang menghubungkan antara bagian kalimat atau 
antara keduanya, dan yang menghubungkan antara dua kalimat. Seperti huruf 
syarat, huruf istifha>m., huruf-huruf yang menasab dan menjazam fi’il 
mud}a>ri’, huruf jar, dan lain sebagainya. Huruf itu tidak memiliki makna 
kecuali bersama kalimat lainnya, huruf juga mabni>, di antaranya ada huruf 
yang memasuki fi’il, ada juga huruf yang memasuki isim dan huruf yang bisa 
memasuki keduanya (fi’il dan isim)‛. 
                                                             
8
Fahd Nu>r al-Ami>n ‘Abd al-Sala>m, al-Tafsi>r al-Tahli>li> li Su>rah al-‘Alaq, (Tesis, Ja>mi’ah al-
Madi>nah al-‘A<lamiyyah, 2012), h. 13. 
9
Fahd Nu>r al-Ami>n ‘Abd al-Sala>m, al-Tafsi>r al-Tahli>li> li Su>rah al-‘Alaq, h. 14. 
10
Mus}t}afa> Gila>yain, Ja>mi’ al-Duru>s (Cet. XXVII; Bairut: Mansyu>ra>t al-Maktabah al-
‘As}riyyah, 1993M/1414H), h. 31. 
11
 Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi (Cet. I; Kairo: Dar al-Amin, 
1996M/1416), h. 113. 
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a. Huruf-huruf yang masuk pada ism, ada lima macam huruf yang masuk 
pada ism, yaitu: 
1) Harf al-jar, yaitu huruf-huruf yang menjarkan isim-isim yang datang 
setelahnya. Yaitu: نم ,ىلإ ,نع ,ىلع ,يف ,ءابلا ,ملالا ,ف اكلا ,بر ,
ىتح ,ذم ,ذنم ,مسقلا واو ,مسقلا ءات  .  
2) Huruf inna dan kawan-kawan, yaitu huruf yang masuk pada jumlah 
ismiyyah, mennasab mubtada’ dan dinamakan isimnya, dan merofa’ 
khabar dan dinamakan khabar inna. Huruf-hurufnya yaitu: نإ ,نأ ,
نأك ,نكل ,لعل ,تيل ,لا ,  
3) Huruf nida’, yaitu: اي ,يا ,ايأ ,ةزمهلا  
4) Wawu al-ma’iyyah 
5) Illa al-istis|na>iyyah, misalnya اديز لاإ لاجرلا رضح 
b. Huruf-huruf yang masuk pada fi’l 
1) Huruf nasb, yaitu نأ ,نل ,نذإ ,يك ,ىتح ,ليلعتلا ملا ,ةيببسلا ءاف ,وأ , واو
ةيعملا 
2) عراضملا لعفلا مزجت يهو مزجلا فورح ,يهو :مل ,امل ,رملاا ملا ,ةيهانلا لا ,
نإ ,امذإ  
3) ام ,لا  keduanya merupakan huruf nafi, biasanya huruf ام masuk pada 
fi’l ma>d}i dan huruf لا masuk pada fi’l mud{a>ri’. 
4) دق, bermakna penguat (ديكأتلا) apabila memasuki fi’l ma>d}i>, dan 
bermakna kadang-kadang (ليلقتلا) apabila memasuki fi’l mud}a>ri’ 
5) فوس و نيسلا kedua huruf ini memasuki fi’l mud}a>ri’ yang bermakna 
mustaqbal, al-si>n menunjukkan pada waktu dekat dan al-saufa 
menunjukkan pada waktu jauh. 
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c. Huruf-huruf yang masuk pada ism dan fi’l 
1) ءادتبلإا ملا yaitu la>m maftu>hah di awal kalimat bertujuan untuk 
menguatkan makna kalimat tersebut. 
2) ماهفتسلاا افرح ( له و ةزمهلا), kedua huruf istifha>m ini memasuki ism 
atau fi’il di awal kalimatnya. 
3) باوجلا فورح seperti, معن ,يلب ,يإ ,لجأ ,لا ,لاك  
4) لاحلا واو 
5)  فطعلا فورح 
6) مسقلا ملا 
7) ضرعلا فورح seperti; لاأ ,امأ ,ولو ,بلطلا ديفت و  
8) بيغرتلا فورح seperti; لاأ ,لاه ,لاول ,امول  
Al-adawa>t yang terdapat dalam surah al-‘Alaq adalah jawa>zim al-mud}a>ri’ 
(مل), nas}b al-mud}a>ri’ ( نَأ ,نإ , نّنأ ), hurf jar ( ءابلا ,نم ,ىلا ), al-istifha>m (أ). 
2. al-Ana>s}ir  al-Bala>giyyah fi> QS al-‘Alaq 
هديكأتو نيعلدا زيزغتل صنلا في مدختست تاودأ يى ةيغلابلا تاودلاا ,يقلتلدا في نًثكتلاو ,
 لىإ مسقنتونٌمسق : حضتي ديدج نيعم لىإ ىلصلأا نىعلدا نم نىعلدا لقنت تاودأو نىعلدا دكؤت تاودأ
 قايسلا للاخ نم(بيلاسلأا).12  
‚Al-adawa>t al-bala>giyyah merupakan huruf yang digunakan untuk 
memperkuat makna, terdiri dari dua bagian, yaitu alat untuk memperkuat 
makna, alat untuk memindahkan makna asli ke makna yang baru‛. 
                                                             
12
http://www.tellskuf.com/index.php?option=com_content&view=article&id=24626:aa&Itemi
d=45  Isma>’i>l al-Ja>f, al-Tikra>r: Ahammiyatuhu wa Anwa>’uhu wa Waz}aifuhu wa Mustawiya>tuhu fi al-
Lugah, (diakses pada tanggal 15 Maret 2016). 
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إقراء بسم ربك الذي 
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وىذا التكرار يدل على أهمية القراءة، والقرآن يحثنا : الإطناب
 بها حثا شديدا منذ أوائل نزولو
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أرءيت إن كان على 
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ألم يعلم , كذب وتولى
 بأن الله يرى
  الاستفهام: الكلام الانشاء طلبي 
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2) Fi’l mud}a>ri’ adalah setiap fi’l yang menunjukkan terjadinya suatu 
pekerjaan pada waktu sekarang atau waktu yang akan datang, seperti 
kata; ملعي ,عدي .  
3) Fi’l amr adalah setiap fi’l yang digunakan untuk terjadinya suatu 
pekerjaan pada waktu yang akan datang  أرقا .14 
b. Al-fi’l S}ahi>h wa al-fi’l al-mu’ta>l 
 واولا و فللأا يىو ةلعلا فورح نم ةيلصلأا وفورح ولتخ يذلا لعفلا وى حيحصلا لعفلا
ءايلاو .فعضمو زومهمو لماس لىإ حيحصلا لعفلا عرفتيو.15 
Al-fi’l al-s}ahi>h adalah kata kerja yang huruf aslinya sunyi dari huruf ‘illah. 
Al-Fi’l al-s}ahi>h dibagi menjadi tiga bagian, yaitu;  
1) Al-Sa>lim merupakan kata kerja yang huruf aslinya sunyi dari hamzah dan 
tad}’i>f, misalnya kata مكح ,دقع ,مهف ,ربك   
2) Al-Mahmu>z, yaitu kata kerja yang salah satu huruf aslinya hamzah, seperti 
kata رمأ ,أدب  
3) Al-mud{a>’af, yaitu kata kerja yang huruf aslinya terdapat pengulangan di 
tengah secara berdekatan atau tidak berdekatan (didahului huruf lain), seperti 
kata  نّلج ,لزلز ,لقلق   
ةلع فرح ةيلصلأا وفورح ناكام وى لاتعلدا لعفلا , فاوجأ و لاثم لىإ لاتعلدا لعفلا عرفتيو
صقانو.16 
                                                             
14
Mus}t}afa> al-Gila>yain, Ja>mi’ al-Duru>s (Cet. XXVII; Bairut: Mansyu>ra>t al-Maktabah al-
‘As}riyyah, 1993M/1414H), h. 33. 
15
Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 82. 
16
Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 82. 
106 
 
Al-fi’l al-mu’ta>l adalah kata kerja yang salah satu huruf aslinya terdiri dari 
huruf ‘illah. Al-fi’l al-mu’ta>l dibagi menjadi tiga bagian juga, yaitu: 
1) Al-mis|a>l adalah kata kerja yang fa’ fi’lnya huruf ‘illah. Misalnya kata بهو ,
سبي ,سئي ,عسو  
2) Al-Ajwa>f adalah kata kerja yang  ‘ain fi’lnya huruf ‘illah. Misalnya pada kata 
لاق ,داع ,عاب  
3) Al-Na>qis adalah kata kerja yang lam fi’lnya huruf ‘illah. Misalnya pada kata 
أدب ,ىعس ,ىثم | 
c. Al-fi’l mujarrad wa al-fi’l mazi>d 
Fi’il mujarrad adalah kata kerja yang yang semua hurufnya asli. Seperti kata 
رضح ,لعج ,حزحز.  Dan kata kerja mazi>d merupakan kata kerja yang memiliki 
tambahan baik satu huruf, dua huruf ataupun tiga huruf.
17
 
d. Al-fi’l muta’addi wa al-fi’l al-la>zim 
Menurut objek penderitanya kata kerja dibagi menjadi dua, yaitu: pertama; 
kata kerja muta’addi merupakan kata kerja yang membutuhkan kepada maf’u >l bih 
(objek) misalnya pada kalimat  لاثم للها برض . Kedua;  kata kerja lazim merupakan 
kata kerja yang tidak membutuhkan maf’u >l bih (objek), misalnya kata سلج , ماق
رفاس.18 
Berikut ini al-adawa>t untuk mentransitif (ta’diyah al-fi’l) al-fi’l al-la>zim 
menjadi al-fi’l al-muta’addi>, yaitu: 
                                                             
17
Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 84. 
18
Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 86. 
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1) Al-hamzah:  مرك –مركأ  
2) Al-alif: سلج -سلاج  
3) Al-tad}’i>f:  حرف –حنّرف  
4) Al-hamzah, al-si>n dan al-ta>’:  حلص –حلصتسا  
Fi’l muta’addi yang hanya membutuhkan satu maf’u>l bisa juga 
membutuhkan lebih dari satu maf’u>l dengan cara menambahkan huruf hamzah dan 
tad}’i>f pada fi’lnya. Seperti contoh,  أبنلا دملز عسم –أبنلا ادملز لجرلا عسمأ  . 
Di dalam surah al-‘Alaq terdapat kata kerja la>zim, seperti ىلص ,عجر ,ىهتني ,
دجس. Sedangkan yang termasuk kata kerja transitif (muta’addi) adalah أرق ,منّلع ,
قلخ ,ملعي ,ىنغتسا ,ىأر ,رمأ ,وعدي ,يطعي ,برتقا . 
e. Al-fi’l al-ja>mid wa al-fi’l al-mutas{arrif 
Fi’l ja>mid merupakan kata kerja lazim dalam satu bentuk saja, ada yang 
lazim bentuk ma>d}i> dan amr. Contoh, سئب ,معن ,تاه , نّمله . Sedangkan fi’l mutas}arrif 
nerupakan kata kerja yang berubah, kata kerja ini ada dua bagian yaitu, kata kerja 
yang tasrifnya sempurna (ta>m al-tas}ri>f) dan kata kerja yang tas}rifnya kurang (na>qis} 
tas}ri>f).19 
Dalam surah al-‘Alaq tidak terdapat kata kerja la>zim, namun terdapat kata 
kerja mutas}arrif, seperti kata قلخ ,أرق ,منّلع .ملع ,ىأر ,ىلص ,عجر ,اعد ,ىنغتسا ,برتقا,
دبع ,ىدهلا ,رمأ ,بذك ,ىلوت ,ىهتني ,ىوقتلا ,ىغطي ,عطت ,دجسا ,أطخ ,ةيدان ,ىهني,  
f. Al-fi’l al-mabni wa al-fi’l al-mu’rab 
                                                             
19
Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 88. 
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Kata kerja yang mabni (tetap)bentuknya, yaitu kata keja ma>d}i> dan amr. 
Sedangkan kata kerja yang mu’rab (berubah bentuknya) adalah kata kerja mud}o>ri’ 
kecuali fi’il mud}a>ri’ yang dimasuki nu>n taukid dan nu>n al-niswah, maka ia mabni.20 
Di dalam surah al-‘Alaq terdapat kata kerja yang mabni> dan yang mu’rab. 
Seperti pada kata  أْأَر أْقْقا ,دجسا , برتقا  ini merupakan fi’l amr yang mabni atas sukun 
karena kata kerja tersebut merupakan kata kerja yang s}ahi>h akhirnya dan belum 
dimasuki oleh sesuatu yang lain atau nu>n al-niswah. Kata  بذك قلخ ,ملع ,رمأ  
merupakan fi’l ma>d}i> yang mabn>i ‘ala al-fathah karena belum dimasuki oleh sesuatu 
yang lain, sedang kata تيئرأ merupakan fi’il madi yang mabni> ‘ala al-suku>n karena 
bersambung dengan al-ta>’ al-fa>’il. 
4. Al-asma>’ 
نامزب نترقم نًغ وسفن في نىعم ىلع تلد ام وى مسلاا ,روفصع و ءامو ديزك.21 عرفتيو 
ةفرعم وأ ةركن وهف ةنًثك تاميسقت لىإ مسلاا ,لاتعم وأ حيحص ,ثنؤم وأ ركذم , وأ نىثم وأ درفم
عجم ,قتشم وأ دماج ,نيبم وأ برعمو.22 
Ism adalah jenis kata yang mengandung makna yang tidak terikat dengan 
waktu (tenses)‛. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa ism adalah semua jenis 
kata benda atau segala sesuatu yang dikategorikan benda; baik benda mati maupun 
benda hidup, tanpa berkaitan dengan masalah waktu. Di sisi lain, ism (kata benda) 
ada yang bersifat konkrit (dapat dijangkau indera) dan ada pula yang bersifat abstrak 
(tidak dijangkau indera). 
                                                             
20
 Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 89. 
21
 Mus}t}afa al-Gula>yain, Ja>mi’ al-Duru>s (Cet. XXVIII; Bairut: Mansyu>ra>t al-Maktabah al-
As}riyyah, 1993M/1414H), h. 9. 
22
 Muhammad Abd al-Badi>’, Mujazal-Nahwu al-‘Arabi, h. 28. 
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Ism terbagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 
a. Al-nakirah wa al-ma’rifah 
Ism nakirah menunjukkan kata benda yang belum jelas maksudnya ( لدي مسا 
نٌعم نًغ ىلع). Contoh bentuk nakirah yang ada dalam surah al-‘Alaq, yaitu kata قلع, 
ادبع ,ةيصان ,ةبذاك .ةئطاخ ,ةيدان . Sedangkan ma’rifah adalah ism yang menunjukkan 
maksud kata bendanya jelas ( نٌعم ىلع لدي مسا). Ada beberapa ism yang tetap 
posisinya sebagai ma’rifah, yaitu  
1) Al-‘Alam; ميىاربا 
2) Ma’rifah dengan alif dan lam (لا) لجرلا ,ناسنلاا  
3) Al-d}ama>ir; dalam surah al-‘Alaq terdapat d{amir muttas}il pada kata 
عطته  
4) ism al-maus}u>l; terdapat ism al-maus}u>l dalam surah al-‘Alaq, yaitu 
يذلا 
b.  al-s}ahi>h wa al-mu’ta>l 
al-S}ahi>h adalah kata benda yang selamat dari huruf ‘illah (alif, ya>’, wa>wu), 
seperti dalam surah al-‘Alaq kata  ملقلا. sedangkan al-mu’ta>l adalah kata benda yang 
terdiri dari huruf illah, seperti kata يدلذا ,ىوقتلا ,ىعجرلا  yang terdapat dalam QS al-
‘Alaq. 
Berikut ciri-ciri isim secara umum, yaitu: 
a. Berharakat kasrah atau kasratain: Jika suatu kata mempunyai akhiran 
kasrah, maka bisa dikatakan ia adalah isim. Contoh pada QS al-‘Alaq:  
         
b. Tanwin; jika suatu kata berakhiran tanwin, maka ia adalah isim. Contoh 
pada surah al-‘Alaq ayat 16. 
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              
c. Terdapat al-alif wa al-la>m ( ال ), contoh dalam surah al-‘Alaq ayat 2. 
          
d. Terletak setelah huruf jar, seperti pada ayat pertama surah al-‘Alaq. 
               
5. Al-Jumlah 
Secara garis besar bentuk al-Jumlah (kalimat) dalam bahasa Arab dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu kalimat yang menjadikan kata kerja sebagai pokok 
kalimat ( ةيلعفلا ةلمجلا) dan kalimat yang menjadikan kata benda sebagai pokok 
kalimat Al-jumlah al-ismiyyah (ةيمسلاا ةلمجلا). Masing-masing bentuk kalimat ini 
membangun makna tersendiri meskipun kata yang digunakan sama dalam kalimat 
tersebut.
23
 
Jumlah al-ismiyyah terdiri dari mubtada’ dan khabar, keduanya merupakan 
ism al-mu’rab wa al-marfu>’. Yang memasuki al-jumlah al-ismiyyah adalah ka>na wa 
akhawa>tiha>, inna wa akhawa>tiha>, dan asma>’ al-khamsah (memiliki i’rab khusus).  
Al-jumlah al-fi’liyyah terdiri dari al-fi’l wa al-fa>’il. Fi’l terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu al-fi’l al-ma>d}i, al-fi’l al-mud}a>ri’, dan al-fi’l al-amr. Apabila fi’l (kata kerja) 
menyebutkan fa>’il (pelakunya) maka disebut al-fi’l mabni li al-ma’lum, apabila tidak 
menyebutkan fa>’il (pelakunya) maka disebut al-fi’l mabni li al-majhu>l, dan apabila 
al-maf’u>l (objek) menduduki tempat fa>’il maka disebut na>ib al-fa>’il.24 
                                                             
23
Ruslan, Menyibak Makna di Balik Teks al-Qur’an (Kajian Semantik) (Cet. I; Jakarta: 
YAPMA, 2012), h. 96. 
24Muhammad ‘Abd al-Badi’, Mujaz al-Nahw (cet. I; Kairo: Dar al-Amin, 1996M/1416H), h. 
131. 
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Pada dasarnya setiap fi’l sudah pasti berdiri dengan fa>’il. Dalam surah al-
‘Alaq terdapat susunan kalimat (al-jumlah), sebagai berikut: 
QS al-‘Alaq/96: 1. 
              
Pada ayat pertama terdapat kata kerja, yaitu أرقا dan قلخ. Kata أرقا 
merupakan fi’l al-amr yang menjadi fa>’lnya adalah Allah, di dalam ayat 1 surah al-
‘Alaq ini tidak disebutkan maf’u>l atau objek dari kata أرقا  tersebut. Dan yang 
menjadi objeknya adalah al-Qur’an. 
No. Ayat Bentuk Jumlah 
1.             Jumlah fi’liyyah 
2.          Jumlah fi’liyah 
3.              Jumlah fi’liyyah 
4.          Jumlah fi’liyyah 
5.           Jumlah fi’liyyah 
6.            Jumlah fi’liyyah 
7.             Jumlah fi’liyyah 
8.           Jumlah ismiyyah dari inna 
wa akhawa>tiha> 
9.            Jumlah fi’liyyah 
10.             Jumlah ismiyyah 
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6. Al-Tikra>r 
Salah satu kriteria untuk menilai fasih atau tidaknya perkataan seseorang di 
kalangan bangsa Arab adalah adanya bentuk pengulangan (راركتلا) kata atau 
kalimat dalam satu waktu. 
Menurut para ahli balagah, kata ركلا berarti عوجرلا (kembali). Sedangkan 
menurut Ibn Manzu>r:  
 ركلا :وسفنب ركو هرك لاقي عوجرلا ,اروركو ركي ويلع رك ردصم ركلاو ,اراركتو : ويلع فطع
ونع ركو :عجر ,هركركو ءيشلا رركو :ىرخا ةرم ةداعا   25 وا ةملكلا راركت وهف حلاطصلاا في اما
 ركذب ذذلتلل وا ميظعتلا وا ليوهتلا وا ويبنتلا ةدايزل وا ديكوتلل اما دحاو قايس في ةرم نم ةظفللا
رركلدا.26 
Sedangkan pengertian tikrar dalam istilah, ialah mengulangi satu kata atau 
kalimat yang sama beberapa kali karena bebarapa alasan, diantaranya dengan tujuan 
penegasan (taukid), memberi peringatan atau menggambarkan agungnya sebuah hal 
tertentu. 
Para ulama bahasa membagi tikrar (pengulangan dalam bahasa Arab) menjadi 
dua macam,  
a. Al-Tikra>r yang pola pengulangannya terdapat pada ejaan dan makna kata 
sekaligus, atau mengulang satu kata yang bermakna sama.  
                                                             
25
 Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Jilid VII; Kairo: Dar al-Hadis, 2013M/1434H), h. 632. 
26
http://www.tellskuf.com/index.php?option=com_content&view=article&id=24626:aa&Itemi
d=45  Isma>’i>l al-Ja>f, al-Tikra>r: Ahammiyatuhu wa Anwa>’uhu wa Waz}aifuhu wa Mustawiya>tuhu fi al-
Lugah, (diakses pada tanggal 15 Maret 2016). 
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Seperti jika seseorang mengatakan kata perintah asri’ asri’ ! (cepat-cepat!). 
Satu kata tersebut diulang dengan makna dan ejaan yang tidak berbeda sama sekali.  
Kemudian bentuk tikrar yang pertama ini dalam al-Qur’an dapat dibagi 
menjadi dua, pertama: apabila pengulangan kata masih terdapat dalam satu ayat, 
seperti dalam QS. Al-Mukminu>n (23) : 36. 
              
Kedua: tikrar yang lafalnya diulang pada ayat yang berbeda dan terpisah. 
Seperti firman Allah dalam QS. Al-Syu’ara>’ (26) : 9. 
             
 Kalimat ini diulangi sebanyak 8 kali dalam surat yang sama yaitu al-Syu’ara >. 
Selain contoh pengulangan dalam satu surat di atas, terdapat lafal yang 
diulang-ulang dalam surat yang berbeda-beda, dan lafal akan didapati di tiga surat 
yang saling terpisah seperti firman Allah dalam QS. Al-Naml (27) : 71. 
                
Firman Allah dalam QS. Ya>sin (36) : 48. 
                
Firman Allah dalam QS. Al-Mulk (67) : 25. 
                 
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b. Al-Tikra>r (pengulangan) hanya pada makna saja, sedangkan ejaan 
katanya tidak sama. Misalnya, athi 'ni wa la tu 'shini! (taati dan jangan 
kau langgar aku!). 
Bentuk yang kedua ini, seperti pengulangan kisah-kisah nabi, ayat-ayat yang 
menggambarkan siksa dan nikmat di akherat, hari kebangkitan, dan ayat-ayat yang 
mengisahkan penciptaan langit dan bumi dan alam semesta. Meski masih 
menceritakan satu hal, lafal pada sejumlah ayat tersebut tidak sama persis. 
Barangkali akan muncul pertanyaan, jika seandainya ayat-ayat tersebut bisa 
dipahami hanya dengan sekali, mengapa harus diulang-ulang berapa kali? Justru di 
sinilah menariknya. 
Ibnu Qutaibah menjelaskan al-Qur’an diturunkan dalam kurun waktu yang 
tidak singkat, tentunya keberagamaan kabilah yang ada di komunitas arab waktu itu 
cukuplah banyak, sehingga jika ayat tersebut tidak diulang-ulang, bisa jadi kisah-
kisah teladan nabi Musa a.s., Isa a.s., Nuh a.s., Luth a.s. dan sebagainya, hanya akan 
diterima oleh kaum tertentu, jadi dengan pengulangan tersebut setiap kaum dengan 
mudah memperolehnya, sehingga makna yang hendak disampaikan bisa ditangkap 
oleh semua kalangan.
27
 
Pengulangan kata (tikrar) dalam bahasa Arab mempunyai faedah taukid. 
Meski demikan, taukid mempunyai makna tersendiri. Taukid menurut ahli Nahwu 
                                                             
27
M. Nas}ih Nas}rulla>h, Memahami Pengulangan (al-Tikra>r). https: //arektuban83. 
wordpress.com/ 2009/07/30/  memahami-pengulangan-tikrar  (diakses pada tanggal 15 Maret 2016). 
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adalah lafal yang mengikuti yang berfungsi untuk melenyapkan anggapan lain yang 
berkaitan dengan lafal yang diikutinya (ditaukidkan).
28
 
Berikut faedah atau manfaat dari al-tikra>r dalam al-Qur’an29: 
a. Penegasan atau penguatan (ta’kid) .  
Bahkan apabila dicermati, nilai penekanan yang dikandung pola takrir 
setingkat lebih kuat dibanding bentuk ta’kid. Keunggulan pola takrir ini disinyalir 
karena takrir mengulang kata yang sama, sehingga makna yang dimaksudkan akan 
lebih mengenak. Lain halnya dengan pola ta’kid yang dalam penerapannya lebih 
sering menggunakan huruf atau perangkat yang mengindikasikan penegasan makna 
yang terkandung. Sebagaimana contoh dalam firman Allah  QS. Ali Imran (3): 42. 
                             
        
 
‚Hai maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu 
dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu)‛.  
Kedua kata yang digaris bawahi, sama-sama menggunakan lafal isthafaaki 
yang diulang dua kali, dengan tujuan agar keistimewaan yang ada pada Maryam 
semakin jelas dan menjadi bukti atas kesucian yang ia miliki. 
                                                             
28
Salimuddin A. Rahman, Tata Bahasa Arab untuk Mempelajari al-Qur’an (Cet. VII; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo Offset, 2008), h. 191. 
29
http://www.tellskuf.com/index.php?option=com_content&view=article&id=24626:aa&Itemi
d=45  Isma>’i>l al-Ja>f, al-Tikra>r: Ahammiyatuhu wa Anwa>’uhu wa Waz}aifuhu wa Mustawiya>tuhu fi al-
Lugah, (diakses pada tanggal 15 Maret 2016). 
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b. Al-Takri>r berfungsi untuk memperjelas dan memperkuat sebuah peringatan, 
sehingga kata-kata tersebut bisa dipahami dan diterima. 
Misalnya dalam firman Allah QS Al Mukmin (40) : 38-39. 
                               
                       
‚Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
benar. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 
(sementara)‛  
Pengulangan kata موق اي (Hai kaumku ) pada kedua ayat yang berdekatan dan 
maknanya saling berkaitan. 
Dan firman Allah QS al-‘Alaq (96): 1-3. 
                                  
Kata iqra’ diulang pada ayat yang berbeda, pengulangan ini merupakan 
penekanan bahwa membaca itu sangat penting sehingga perlu pengulangan untuk 
lebih memahaminya. Dan begitu juga kata khalaqa terulang pada ayat yang berbeda, 
menegaskan bahwa Allahlah yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
jadi tidak ada yang perlu dibangga-banggakan oleh manusia itu. 
c. Untuk menghindari sikap lupa yang disebabkan kalimat tertentu terlalu 
panjang, sehingga jika sebuah kata tidak diulangi, dikhawatirkan kata yang 
berada di awal akan terlupakan. 
Seperti pengulangan kata Inna Rabbaka (Sesungguhnya Tuhanmu) pada QS. 
An Nahl (16) : 110. 
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                           
             
d. Untuk lebih menggambarkan agungnya sebuah perkara, atau sebuah 
mengisahkan jika betapa sebuah peristiwa itu sungguh menakutkan. 
Sebagaimana pemberitaan tentang hari kiamat pada firman Allah QS. Al 
Ha>qah (69) : 1-2. 
                
e. al-Takri>r ditempatkan sebagai ancaman dan intimidasi, seperti yang terdapat 
dalam firman Allah QS. Al-Taka>s|ur/102: 3-4. 
                
 Ancaman tersebut diulang dua kali seakan mengatakan kepada orang yang 
lalai, hendaknya ia segera bertaubat, karena sejatinya ia tidak akan 
mengetahui sebesar apakah balasan siksa yang kelak ia tanggung. 
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BAB IV 
MAKNA-MAKNA SEMANTIK DALAM QS AL-‘ALAQ 
 
A. Makna-makna yang Terkandung dalam QS al-‘Alaq 
QS al-‘Alaq/96 : 1-2 
                         
Kata أرقا merupakan kata kerja perintah dari kat  أرق – أرقي  - أرقا yang artinya 
bacalah.  Dari aspek fonemik, kata ini dapat dibatasi maknanya berdasarkan fonem 
sehingga kata ini bisa dibedakan dengan kata yang lain. Umpanya fonem أرقا tidak 
bisa diubah menjadi لعفا (kerjakanlah) sebab maknanya akan ikut berubah. Morfem 
kata أرقا pada ayat pertama QS al-‘Alaq tersebut adalah kata kerja perintah (fi’l al-
amr). Kata أرقا tidak sama dengan ءراق, رقمءو ,ةءارق  dan sebagainya, sebab masing-
masing morfem memiliki makna yang berbeda-beda.  
Dilihat dari aspek sintaksis (tarki>b al-nahwi>), ada dua makna sintaksis yaitu 
makna sintaksis umum dan khusus. Makna sintaksis umum dari ayat pertama 
tersebut merupakan kalimat perintah (perintah membaca), sedangkan makna 
sintaksis khususnya adalah  kata أرقا merupakan fi’il al-amr, huruf ba’ pada مساب 
merupakan isti’a>nah dan maf’u>l dari أرقا mahz|u>f yang dikira-kirakan pada apa yang 
dibaca di dalam al-Qur’an dan yang diperintahkan di sini adalah Nabi Muhammad 
saw. karena pada kali pertama turunnya ayat ini yang diperintahkan membaca adalah 
Nabi Muhammad saw. sebagaimana di dalam tafsir dikatakan bahwa: 
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قللخاب درفتلدا كبر مساب انيعتسم وأ ائدتبم ةءارقلا دجوأ يأ أرقا ,كتءارق حتفتسا وأ  مساب
كبر .بلق رهظ يلع فوظلز وأ بوتكم تُعم ملبكب قطن ةءارقلاو.1 أرقا  نآرقلا نم كيلإ ىحوي ام ,
لىاعت ولوق ولوعفم نأ لاو مزلبلا ةلزنم لازنم لعفلا سيل و ليق امك ماقلدا ةنيرقب ردقم لوعفلداف : مساب
كبر.2 
‚Bacalah atau dapatkan bacaan dimulai dan memohon pertolongan dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang menciptaka, atau membukanya dengan 
menyebut nama Tuhanmu. Membaca merupakan penjelasan dari perkataan 
yang jelas yang tertulis maupun yang tidak tertulis dalam hati. Bacalah apa 
yang telah diwahyukan dari al-Qur’an kepadamu (Muhammad), maf’ul 
muqaddarnya adalah kata bi ism rabbik‛. 
Sedang makna sintaksis dari ayat kedua merupakan berita (khabar), dan 
makna sintaksis khususnya merupakan jumlah fi’liyyah. Kata قلخ yang kedua ini 
ada tiga kedudukannya; yang pertama merupakan badl dari kalimat (ayat) 
sebelumnya, yang kedua merupakan taukid dari قلخ yang pertama, dan ketiga قلخ 
pada ayat kedua merupakan baya>n dari kalimat (ayat) sebelumnya قلخ يذلا . 
Fawasil pada dua ayat pertama tersebut serasi dari segi wazn (timbangan) 
dan ketukan, tujuannya untuk mengantarkan pada makna umum surah. Ketika dua 
fasilah ayat yang pertama diakhiri huruf qaf pada kata khalaq yang mewakili wahyu 
pertama, dan yang kedua kata ‘alaq, keduanya menggambarkan suara yang keras 
(menggelegar), karena ketika huruf ini dilantunkan aliran nafas terbuka dengan 
sempurna. Sehingga memberikan pengaruh yang kuat pada pendengar. Huruf ini dari 
jenis suara yang dikeraskan yang dapat menggetarkan pita suara ketika dilafalkan. 
                                                             
1
Muhammad al-T}a>hir Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-T}a>hir Ibn ‘A<syu>r al-Tu>nisi>, 
al-Tahri>r wa al-Tanwi>r (Tu>nas: Da>r Tu>nasiyyah, 1984), h. 433. 
2
Al-‘Alla>mah Abi> al-F>ad}il Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h 
al-Ma’a>ni> (Jilid XV; Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 2005/1426H), h. 508. 
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Konteks dua ayat tersebut datang untuk menguatkan jiwa Nabi Muhammad 
saw. dan menghilangkan kegaduhan dan kegelisahan dari dalam dirinya. Jadi, 
maknanya ‚bacalah kitab Tuhanmu dan janganlah takut‛ dan terlebih lagi pada 
konteks ayat berikutnya, firman Allah ‚ ملعي لمام ناسنلإا ملع‛  menguatkan hati Nabi 
saw. dan mensucikan hatinya.  
                                
Ketiga ayat di atas diakhiri dengan suara mi>m ( ميلدا توصب). Huruf mi>m 
termasuk huruf yang jika pengucapan suaranya tidak terlalu ditahan sehingga 
terdengar agak lemah ( ةطسوتلدا تاوصلاا). Dinamakna juga huruf ةقلاذلا, yaitu huruf 
yang pengucapannya mudah keluar karena makhrajnya dari ujung lidah dan bibir. 
Ada beberapa huruf yang berulang-ulang pada ayat tersebut di atas, yaitu huruf al-
la>m (termasuk juga huruf ةقلاذلا) diulang 9 kali, huruf mi>m 7 kali, huruf ra>’ (termasuk 
juga huruf ةقلاذلا) dan huruf ‘ain keduanya sebanyak 3 kali. 
Pemilihan al-as}wa>t di bagian tersebut di atas merupakan pemilihan yang 
sangat mengagumkan, karena suara la>m dan suara mi>m merupakan suara yang paling 
banyak mengalami pengulangan dan kedua huruf ini juga termasuk huruf yang 
memiliki suara yang tenang dan sunyi serta pengucapan hurufnya yang lembut tanpa 
harus memaksakan. 
Dari aspek sintaksis umumnya, ayat ketiga merupakan kalimat tanya, ayat ke 
empat dan ke lima merupakan kalimat berita. Sedang sintaksis khususnya kata أرقا 
kata kerja perintah (fi’l al-amr) sebagai ta’ki>d dari أرقا yang pertama, pengulangan di 
sini sebagai penjelas bahwa membaca tidak akan bisa dipahami kecuali dengan 
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pengulangan dan kebiasan dalam membaca.
3
dikatakan juga dalam Tafsi>r al-Kha>zin 
bahwa أرقا pertama membaca untuk diri sendiri dan أرقا yang kedua membaca untuk 
disampaikan dan diajarkan kepada umat.
4
 Huruf wa>w pada كبرو merupakan 
isti’na>fiyyah bisa juga sebagai ha>l, kalimat كبرو mubtada’ dan مركلأا merupakan 
khabarnya. Dan kalimat yang musta’nifah (ha>l) merupakan pelaku (fa>’il) dari أرقا.5 
 ( ملقلاب ملع يذلا) يذلا khabar kedua dari كبرو, kalimat ملقلاب ملع merupakan 
s}illah al-maus}u>l, fa>’il dari kata ملع mustatir kembali kepada Allah dan obyeknya  
(maf’u>l) tersembunyi yaitu ملقلاب طلخا ناسنلاا ملع. Pada dasarnya ملع dan ملقلاب 
memiliki hubungan yang erat yaitu di mana ada pena pasti ada tulisan hasil dari goresan 
pena tersebut. ملعي لمام ناسنلاا ملع) ) kalimat ناسنلاا ملع merupakan ta’kid (badal/khabar) 
dari kata ملع ayat sebelumnya. Kata ناسنلاا obyek (maf’u>l bih) yang pertama, ام salah 
satu dari ism maus}u>l dan merupakan obyek (maf’u>l al-s|a>ni>), dan kalimat ملعي لم s}illah 
dari ام.6 
                               
                                   
                         
Ayat 6-14 di atas diakhiri dengan huruf alif maqs}u>rah, oleh sebab itu setiap 
ayat-ayatnya sesuai dalam timbangan dan suaranya. Menunjukkan makna peringatan 
dan perhitungan bagi keadaan manusia yang banyak hartanya kemudian mereka 
                                                             
3
Muhyi> al-Di>n Ibn Ahmad Must}afa> Darwi>sy, I’ra>b al-Qur’an wa Baya>nuh (Cet. IV; Syiria: 
Da>r al-Irsya>d li al-Syu>n al-Ja>mi’ah, 1415 H), h. 529. 
4
Al-Ima>m ‘Ala> al-Di>n ‘Ali> Ibn Muhammad Ibn Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin (Juz VI; 
Bairut_Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th),h 460. 
5
Muhyi> al-Di>n Ibn Ahmad Must}afa> Darwi>sy, I’ra>b al-Qur’an wa Baya>nuh, h. 529. 
6
Muhyi> al-Di>n Ibn Ahmad Must}afa> Darwi>sy, I’ra>b al-Qur’an wa Baya>nuh, h. 529. 
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sombong dan melampaui batas karena mereka merasa serba berkecukupan. Mereka 
lupa bahwa Allah Maha Suci melihat segala perbuatan mereka. 
Morfen ناسنلاا berasal dari kata أسن  yang artinya jinak.7 Morfem kata ىغطي 
adalah kata kerja bentuk sekarang (fi’l mud}a>ri’) yang artinya meluap, melimpah. 
Morfem kata ىأر adalah kata kerja lampau (fi’l ma>d}i>) yang artinya melihat. Morfem 
kata تٌغتسا merupakan kata kerja yang mendapatkan tambahan tiga huruf ( ت س ا) 
yang semulanya dari kata تٌغ kemudian mendapatkan tiga tambahan huruf tadi 
menjadi تٌغتسا yang artinya menjadi kaya. Morfem kata ىعجرلا adalah masdar dari kata 
عجري عجر alif yang terdapat di akhir kata ىعجرلا menunjukkan kata tersebut termasuk 
golongan ta’nis|. Morfem kata ىهني adalah kata kerja bentuk sekarang (fi’l mud}a>ri’) 
yang artinya melarang. Morfem kata ادبع merupakan masdar dari kata دبع yang 
artinya hamba. Morfem kata ىلص adalah kata kerja bentuk lampau (fi’l ma>d}i>) yang 
artinya salat. Morfem kata ىدلذا merupakan masdar dari kata ىدى yang artinya 
petunjuk. Morfem kata رمأ adalah kata kerja bentuk lampau (fi’l ma>d}i>) yang artinya 
menyuruh/memerintah. Morfem kata ىوقتلا merupakan masdar dari kata ىقتا yang 
artinya takut. Morfem kata بذك adalah kata kerja lampau (fi’l ma>d}i>) dan 
mendapatkan tambahan tasydid pada ‘ain fi’ilnya sebagai ta’diyyah yang artinya 
berbohong. Morfem kata لىوت adalah kata kerja lampau (fi’l ma>d}i>) yang artinya 
berpaling. Morfem kata ملعي adalah kata kerja bentuk sekarang (fi’l mud}a>ri’) yang 
artinya mengetahui. Semua morfem tidak sama maknanya sebab masing-masing 
morfem memiliki konteks makna yang berbeda. 
                                                             
7
Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Jilid I; Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 2013M/ 1434H), h. 240. 
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Makna sintaksis umum dari ayat tersebut di atas adalah ayat 6 merupakan 
kalimat ancaman, ayat 7, 8 dan 10 merupakan kalimat berita, ayat 9 11 12 13 dan 14 
merupakan kalimat tanya.  
Kata لبك merupakan hruf rad’ dan zajar, ناسنلاا نا adalah inna dan isimnya, 
ىغطيل la>m pada kata ىغطيل la>m al-muz}alaqah dan ىغطيل fi’l mud}a>ri’ yang fa>’ilnya 
tersembunyi takdirnya وى, jumlah fi’liyyah adalah khabar inna. 
تٌغتسا هاءر نأ نأ:  huruf nasab dan mas}dariyyah, هاءر kata kerja lampau (fi’l 
ma>d}i>) pelakunya وى dan ha>’nya merupakan obyek (maf’u>l bih) pertama, وى tadi 
kembali kepada ناسنلاا (manusia), mas}dar muawwal dari an dan fi’il kedudukannya 
sebagai maf’ul li ajlih. Kalimat تٌغتسا merupakan obyek yang kedua (maf’u>l bih al-
s|a>ni>). Dalam tafsir dikatakan: 
اينغتسم وسفن ىأر نلا ىغطي يأ (dia sombong karena melihat dirinya serba 
berkecukupan)
8
 
ىعجرلا كبر لىإ نإ) ) نإ merpakan huruf nasab dan tauki>d, كبر لىإ merupakan 
khabar yang didahulukan (muqaddam), ىعجرلا merupakan isim inna yang diakhirkan. 
هتَغ لىإلا ونحبس ويلإ ىعجرلا يأ (semua manusia akan kembali kepada yang Maha Suci 
Allah tidak ada selain-Nya).
9
 
( ىهني ىذلا تيئرأ) تيئرأ merupakan fi’il ma>d}i> dan fa>’ilnya yang berarti نيبرخأ 
sedang kata نيبرخأ membutuhkan kepada dua maf’u>l, hamzah yang ada di awal kata 
merupakan huruf istifha>m dan ta’ajjubi >. ىذلا merupakan isim maus}u>l yang posisinya 
                                                             
8
Al-‘Alla>mah Abi> al-F>ad}il Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h 
al-Ma’a>ni>, h. 512.  
9
Al-‘Alla>mah Abi> al-F>ad}il Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h 
al-Ma’a>ni>, h. 512. 
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nasab sebagai obyek pertama (maf’u>l awwal) dari kata تيئرأ dan maf’u> keduanya 
adalah ayat ke 14 ىري للها نأب ملعي لمأ. ىهني merupakan fi’il mud}a>ri’ dan fa>’ilnya 
mustatir kembali kepada yang menyifati yaitu Allah. Kata ادبع merupakan obyek 
(maf’u>l bih) dari kata ىهني . dan kata ىلص id}ofah dari اذإ.  
( ىدلذا ىلع ناك نإ تيأرأ): hamzah pada kata تيأرأ merupakan huruf istifha>m, 
تيأرأ merupakan fi’il dan fa>’ilnya yang bermakna نيبرخأ. نإ merupakan huruf syarat, 
ناك merupakan fi’il ma>d}i> na>qis} yang jazam karena adanya نإ dan d}a>mir dari ناك 
kembali kepada ىهنلدا دبعلا (hamba yang dilarang). Kalimat ىدلذا ىلع merupakan 
khabarnya. 
(ىوقتلاب رمأ وأ) : وأ huruf at}af, رمأ fi’il ma>d}i> yang ma’t}u>f pada kata ناك, fa>’il 
dari kata رمأ mustatir kembali kepada ىهنلدا دبعلا (hamba yang dilarang). 
(لىوتو بذك نإ تئءرأ *ىري للها نأب ملعي لمأ)  : hamzah merupakan huruf istifha>m, 
تئءرأ merupakan fi’il dan fa>’il. نإ merupakan huruf syarat, kata بذك fi’il ma>d}i> yang 
menduduki posisi jazam karena نإ dan kata لىوتو ma’t}u>f kepada بذك. لمأ hamzah 
merupakan huruf istifha>m, لمhuruf jazam dan ملعي fi’il mud}a>ri’ yang majzum karena 
adanya لمyang mendahuluinya, fa>'ilnya mustatir kembali kepada ىىانلا. Huruf ba>’ 
hanya tambahan dan نأ huruf nasab, masdar, dan taukid. للها isim dari نأ, kata ىري 
fi’il mud}a>ri’ yang fa>’ilnya mustatir kembali kepada للها dan jumlah ىري menduduki 
rafa’nya khabar نأ. 
                             
               
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لبك   merupakan huruf rad’ dan zajar untuk Abi> Jahal. Huruf la>m pada نئل 
merupakan huruf qazam (sumpah), نإ huruf syarat, لم huruf jazam, وتني merupakan 
fi’il ma>d}i> yang majzu>m karena adanya لمyang mendahuluinya, tanda jazamnya 
dengan menghilangkan huruf illah, fa>’il dari وتني mustatir kembali kepada ىىانلا رفاكلا 
(orang kafir yang melarang Nabi salat). اعفسنل la>mnya huruf qasam, nasfa’aan fi’il 
mud}a>ri’ yang mabni> fathah huruf akhirnya karena bersambung dengan nu>n niswah 
dan jumlah fi’liyyah ini merupakan jawab dari qasam (sumpah). Kata ةيصان 
merupakan badal dari ةيصانلا yang di akhir ayat sebelumnya, sedangkan ةئطاخ و ةبذاك 
na’at dari ةيصان. Huruf fa>’ merupakan huruf fas}i>hah karena huruf dari jawab kalimat 
syarat sebelumnya, seolah-olah akan dikatakan كل لوقأف :عديل , huruf la>m termasuk 
la>m amr dan jazam, kata عدي merupakan fi’il mud}a.ri’ yang majzu>m karena adanya 
huruf la>m yang mendahului dan tanda jazamnya dengan menghilangkan huruf wa>wu 
di akhir kata, dan fa>’ilnya mustatir yang ditakdirkan pada وى . kata ةيدان merupakan 
maf’u>l bih.  Kata عدنس huruf si>nnya merupakan huruf istiqba>l, kata nad’u adalah fi’il 
mud}a>ri’ dan fa>’ilnya mustatir yang wujub kembali kepada Allah. ةينابزلا adalah maf’u>l 
bih (obyeknya). 
                 
Ayat tersebut diakhiri dengan huruf ba’, huruf ba’ merupakan huruf syiddah, 
yaitu pengucapan huruf dengan suara yang ditekan karena sangat bergantung kepada 
makhrajnya. Huruf ba>’ ini menetapkan hubungan bagian ayat terakhir ini dengan 
kekuatan, kekuatan yang diberikan untuk kepentingan Nabi dalam mengajak umat 
melaksanakan ibadah dan meninggalkan musuh, karena Allah-lah yang akan 
memberikan kekuatan dan pertolongan kepada Rasul-Nya. 
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Ayat terakhir ini didahului dengan kata لبك sebagai pencegah Abi> Jahal 
untuk ketiga kalinya dalam QS al-‘Alaq ini. Kemudian datanglah larangan dari Allah 
dalam penggalan ayat وعطت لا (jangan patuhi dia) wahai Rasulullah, kemudian Allah 
memerintahkan Nabi ‘sujudlah’ (دجسا)  karena dengan sujudlah seorang hamba 
dekat dengan Tuhannya 
Dilihat dari aspek sintaksis, ayat terakhir QS al-‘Alaq ini memiliki makna 
ancaman. Sedang makna sintaksis secara khususnya adalah لبك huruf rad’ dan zajar 
sebagai penguat dari لبك di ayat sebelumnya.  لا huruf nahiyah dan jazimah, وعطت 
merupakan fi’il mud}a>ri’ fa>’ilnya mustatir kembali kepada Nabi Muhammad saw. 
دجساو wawunya huruf ataf dan fi’il amr fa>’ilnya mustatir kembali kepada Nabi 
Muhammad saw. بتًقاو wa>wunya huruf ataf, بتًقا merupakan fi’il amr yang fa>’ilnya 
mustatir kembali kepada Nabi Muhammad saw. 
B. Jenis dan Relasi Makna dalam QS al-‘Alaq 
1. Analisis Semantik terhadap QS al-‘Alaq Ayat 1-5 
Analisis ayat-ayat bagian pertama QS al-‘Alaq, yaitu ayat 1-5. Bagian 
pertama ini merupakan ayat yang pertama kali diwahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad saw. ketika bersemayam di Gua Hira. Sebagaimana riwayat 
menyebutkan bahwa QS al-‘Alaq merupakan wahyu pertama, yaitu: 
تلاق انهأ اهنع للها يضر تُنمؤلدا مأ ةشئاع نع يراخبلل ظفللاو ملسمو يراخبلا ىور ام : ئدب ام لوأ
 لثم تءاج لاإ ايؤر ىري لا ناكف مونلا في ةلحاصلا ايؤرلا يحولا نم ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر وب
حبصلا قلف . لبق ددعلا تاوذ ليايللا دبعتلا وىو ؛ويف ثنحتيف ءارح راغب وليخ ناكو ءلبلخا ويلإ ببح ثم
 ءارح راغ في وىو قلحا هءاج تىح اهلثلد دوزتيف ةيجدخ لىإ عجري ثم ،كلذل دوزتيو ولىأ لىإ عزني نأ
لاقف كللدا هءاجف :أرقا .تلق" :ئراقب انأ ام ."تٍلسرأ ثم دهلجا تٍم غلب تىح تٍطغف نيذخأف .لاقف :
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أرقا .تلق" :ئراقب انأ ام ."لاقف تٍلسرأ ثم دهلجا تٍم غلب تىح ةيناثلا تٍطغف نيذخأف :أرقا .تلق" : ام
ئراقب انأ ."لاقف تٍلسرأ ثم ةثلاثلا تٍطغف نيذخأف:(قلخ ىذلا كبر مساب أرقا ,قلع نم ناسنلإا قلخ ,
مركلأا كبرو أرقا)  غلب تىح(ملعي لمام).10   
‚Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan lafaznya Bukhari dari ‘Aisyah Umm al-
Mu’minu>n r.a. bahwasanya dia berkata: wahyu yang pertama kali yang diturunkan 
kepada Rasulullah saw. ialah mimpi yang benar di dalam tidur. Beliau tidak 
bermimpi dengan suatu mimpi melainkan menjadi kenyataan seperti 
menyingsingnya subuh. Kemudian beliau suka menyendiri, menyepi dan bertahannus 
du Gua Hira’ pada malam-malam tertentu, sebelum rindu kepada keluarganya, 
kemudian beliau pulang kepada Khadijah dan meminta bekal sebagaimana biasanya. 
Sehingga datanglah kebenaran kepada Nabi Muhammad ketika berada di Gua Hira’, 
yaitu didatangi Malaikat Jibril, maka Jibril berkata kepada Nabi Muhammad, 
‘bacalah wahai Muhammad’, kemudian Nabi Muhammad menjawab ‘saya tidak bisa 
membaca’, Nabi Muhammad berkata: lalu malaikat Jibril memegangku dan 
mendekapku hingga aku merasa kelelahan. Kemudian melepaskanku seraya berkata, 
‘bacalah!’ aku menjawab, aku tidak bisa membaca, lalu Jibril memgangku dan 
mendekapku kedua kalinya hingga aku kelelahan, kemudian dia melepaskanku 
seraya berkata ‘bacalah!’, aku menjawab ‘aku tidak bisa membaca. Kemudian dia 
memegangku dan mendekapku untuk ketiga kalinya, lalu Malaikat Jibril 
mengucapkan, QS al-‘Alaq ayat 1-5‛. 
QS al-‘Alaq/96: 1. 
               
Terjemahnya: 
‚Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.‛11 
Ayat tersebut menggunakan dua kata kerja yang berbeda bentuknya, yang 
pertama menggunakan kata kerja sekarang atau yang akan datang (رملاا لعف), yaitu 
أرقا. Kata kerja yang kedua menggunakan kata kerja bentuk lampau (قلخ). Kata kerja 
pertama menggunakan kata kerja bentuk sekarang atau yang akan datang (رملاا لعف), 
                                                             
10
Al-Ima>m ‘Ala>’ al-Di>n ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Bagda>di>, Tafsi>r al-Kha>zin (Juz VI; 
Bairut_Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 458. 
11
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 597. 
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karna perintah yang terkandung dalam kalimat tersebut bersifat action dan temporal 
( ددجتلا و ثودلحا). Perintah di sini bukan hanya berlaku sekali saja namun berlaku 
untuk seterusnya dan berkali-kali serta berlangsung dari satu waktu ke waktu yang 
lain. Sedangkan kata kerja yang kedua menggunakan sigat ma>d}i yang menunjukkan 
bahwa penciptaan manusia itu sudah selesai. 
Dengan demikian, makna dari ayat pertama tersebut adalah setiap membaca 
sesuatu baik itu dalam bentuk tulisan maupun non tulisan, sebutlah nama Allah 
terlebih dahulu karna Allahlah yang menciptakan manusia dan semua yang ada 
dihadapannya, baik yang bisa dibaca secara langsung maupun yang tidak langsung. 
Berikut beberapa pandangan para mufassir tentang ayat ini. 
عملجا تٌعبم أرق ,ءيشلا أرق.12 أرق -علاط يأ ويف بوتكلدا ابقطن يأ أرقي (membaca, 
menelaah, (mempelajari dan mengumpulkan.13  
(قلخ ىذلا كبر مساب أرقا)كلذك نكت لم نأ دعب وتدارإو كقلخ يذلا للها ةردقب ائراق رص يأ  , ونإف
ابتاك لاو ائراق نكي لم ملسو ويلع للها ىلص ,ابتاك نكي لم نإو ائراق نوكي نأب يلذلإا رملأا ءاج دقو ,
هؤرقي ابتاك ويلع لزنيسو ,وبتكي لا ناك نإو. 14 
‚Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan, atau 
jadilah engkau orang yang bisa membaca berkat kekuasaan dan kehendak 
Allah yang telah menciptakanmu. Sebelum itu Rausulullah saw. tidak pandai 
membaca dan menulis. Kemudian datang perintah Ilahi agar Rasulullah 
membaca, sekalipun tidak bisa menulis. Allah menurunkan sebuah kitab 
kepadanya untuk dibaca sekalipun ia tidak bisa menulisnya.‛ 
                                                             
12
Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab (Jilid VII; Kairo: Da>r al-H}adi>s|, 2013), h. 283. 
13
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h.1101. 
14
Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, (Jilid X; Beirut: Da>r al-Fikr), h. 355. 
129 
 
Menurut al-Mara>gi>, ayat pertama ini mengandung perintah kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk berusaha menjadi orang yang mampu membaca berkat 
kekuasaan dan kehendak Allah yang telah menciptakan. Sebelum ayat ini turun Nabi 
Muhammad saw. tidak pandai membaca dan menulis. Kemudian datang pesan Ilahi 
agar Nabi Muhammad saw. membaca sekalipun tidak bisa menulis. Allah 
menurunkan sebuah kitab kepada Nabi Muhammad saw untuk dibaca sekalipun ia 
tidak bisa menulisnya. 
انها لاق ةروسلا لىولأا نم اذى ،نآرقلا يهف أدبت مساب للها. وجوتو لوسرلا ص.ع. لوأ ام 
،وجوت لوأ في ةظلح نم تاظلح ولاصتا لئلداب ،ىلعلأا فيو لوأ ةوطخ نم وتاوطخ في قيرط ةوعدلا تيلا 
تَتخا الذ. وهجوت لىإ نأ أرقي مساب للها: " أرقا مساب كبر " ..أدبتو نم تافص برلا ةفصلاب تيلا ابه 
قللخا ءدبلاو: " يذلا قلخ " .15 
‚Sayyid al-Qut}b berkata: inilah surah yang pertama dari al-Qur’an, yang 
dimulai dengan menyebut nama Allah. Kemudian memberikan pengarahan 
pertama kepada Rasulullah saw., pada masa kali pertama berhubungan 
dengan alam tertinggi, dan pada langkah pertamanya di jalan dakwah yang 
dipilihkan untuknya. Nabi Muhammad diarahkan untuk membaca dengan 
menyebut nama Allah, ‘bacalah dengan menyebut nama Allah’. Penyebutan 
sifat di sini dimulai dengan menyebutkan sifat yang dengannya dimulai 
penciptaan dan permulaan manusia, yaitu sifat Tuhan ‘yang menciptakan’.‛ 
Menurut Sayyid al-Qut}b, ayat pertama memberikan arahan kepada 
Rasulullah saw. untuk membaca suatu keadaan dengan menyebut nama Allah dan 
sifatNya, yaitu sifat Allah yang menciptakan. Karena ini merupakan kali pertama 
Rasulullah berhubungan dengan alam tertinggi dan kali pertama berdakwah 
menyebar luaskan agama Allah.  
                                                             
15
Al-Syahid Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qur’an, (Jilid XII; Beirut: Da>r al-Syurq,1412H/1992M), 
h. 305. 
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Begitu juga أزق dalam The Holy Qur’an in Indonesian Translation dan 
Commentary, berarti bacalah, tilawatkanlah, sampaikanlah, umumkanlah atau 
kumpulkanlah. Menurutnya ayat pertama ini mengandung arti bahwa al-Qur’an 
dimaksudkan agar dibaca kemudian dikumpulkan dan disusun serta disebarluaskan 
ke seluruh dunia. Kata بر berarti pengasuh, pemelihara dan  pengembang yang 
memupuk manusia melalui segala tingkat perkembangnnya, ini menunjukkan bahwa 
perkembangan akhlak manusia akan bertahap hingga perkembangan itu mencapai 
tingkat kesempurnaan penuh dalam wujud Rasulullah saw.
16
 
Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsi>r al-Mis}ba>h, kata 
أزقا terambil dari kata kerja أزق yang pada mulanya berarti menghimpun. Apabila 
merangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian tersebut, berarti telah 
menghimpunnya (yakni membacanya). Dengan demikian, realisasi perintah tersebut 
tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula 
harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain.
17
 
Menurut Muhammad ‘Abduh dalam Quraish Shihab, memahami perintah 
membaca di sini bukan sebagai beban tugas yang harus dilaksanakan (amr takli>fi>) 
sehingga membutuhkan objek, tetapi ia adalah amr takwi>ni> yang mewujudkan 
impian membaca secara aktual pada diri pribadi Nabi Muhammad saw., pendapat ini 
dihadang oleh pernyataan bahwa setelah turunnya perintah ini pun Nabi Muhammad 
saw. masih tetap dinamai sebagai seorang yang ummi> (tidak pandai membaca dan 
                                                             
16
Islam International Publications Limited, The Holy Qur’an in Indonesian Translation dan 
Commentary (Bogor: The Gunabakti Grafika Press, 202), h. 2112. 
17
Quraisy Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Vol. 15; 
Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 454.   
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menulis), di sisi lain jawaban Nabi pada waktu itu tidak mendukung pemahaman 
tersebut.
18  
Dari berbagai pandangan para mufassir tersebut di atas, dapat dipahami 
bahwa perintah membaca yang terkandung dalam ayat pertama QS al-‘Alaq ini 
adalah membaca yang berarti menelaah dan mengumpulkan atau menghimpun, baik 
itu membaca ayat-ayat (bacaan) yang tertulis (baik yang suci maupun tidak), 
maupun yang tidak tertulis, yaitu menelaah alam raya, masyarakat, dan diri sendiri. 
Kemudian menyusun dan menghimpun hasil bacaan tersebut serta 
menyebarluaskannya ke seluruh penjuru dunia. 
Huruf ب pada kata مساب memiliki beberapa arti, yaitu: 
 ىرشلسزلا لاق :لالحا ىلع بصنلا كبر مساب للز  ,لق كبر مساب احتتفم أرقا يأ : للها مسب
أرقا ثم ميحرلا نحمرلا .شافخلأا لاقو :للها مسا ىلع أرقا يأ ىلع تٌعبم ءابلا ,ولوق في اولاق امك :( لاقو
للها مسب اهيفاوبكرا) ,للها مسا ىلع يأ .ليقو :كبر مساب ائدتبم نآرقلا أرقا تٍعلدا .ةداتق لاقو , تٌعلدا :
كبر مساب احتتفم نآرقلا نم كيلع لزنأ ام أرقا .ةديبع وبأ لاق و :ةلص ءابلا ,كبر ركذا تٌعلداو . لاقو
اضيأ :ةلصلا مسلاا ,وقيفوتو كبر نوعب أرقا تٌعلداو.19  ةناعتسلبل ءابلاو  ,فوذلز لوعفلداو ,هريدقت :
كبر مساب انيعتسم كيلإ ىحوي ام أرقا.20 
Tambahan ba’ pada kalimat  كبر مساب tidak dipahami dalam makna 
harfiahnya. Sudah menjadi kebiasaan masyarakat Arab sejak masa Jahiliyah, 
mengaitkan suatu pekerjaan dengan nama sesuatu yang mereka agungkan. Itu 
memberi kesan yang baik atau katakanlah ‚berkat‛ terhadap pekerjaan tersebut juga 
                                                             
18
Quraisy Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 455.   
19
Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ , ( Cet. II; Beirut-Lebanon : Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), h. 488.  Lihat. Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t} Juz X, h. 506. 
20
al-Dimasyqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b (Juz XX; Bairut_Libanon: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah), h. 413. 
132 
 
untuk menunjukkan bahwa pekerjaan tersebut dilakukan semata-mata karena ‚Dia‛ 
yang namanya disebutkan itu. Mengaitkan pekerjaan membaca dengan nama Allah 
mengantarkan pelakunya untuk tidak melakukannya kecuali karena Allah dan hal ini 
akan menghasilkan keabadian karena Allah yang kekal abadi dan hanya aktivitas 
yang dilakukan secara ikhlas yang akan diterima oleh Allah. Tanpa keikhlasan, 
semua aktivitas akan berakhir dengan kegagalan dan kepunahan.
21
 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al-Furqa>n/25: 23. 
                      
Terjemahnya: 
‚Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan.”22 
Menurut Syaikh ‘Abdul H}ali>m Mahmu>d dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h} mengatakan 
bahwa: dengan kalimat مساب أرقا كبر , al-Qur’an tidak sekedar memerintahkan untuk 
membaca, tetapi membaca adalah lambang dari segala apa yang dilakukan oleh 
manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif. Kalimat tersebut dalam pengertian 
dan semangatnya ingin menyatakan ‘bacalah demi Tuhanmu, bergeraklah demi 
Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu.’ Demikian juga apabila berhenti bergerak atau 
berhenti melakukan sesuatu aktivitas, hendaklah hal tersebut juga didasarkan pada 
كبر مساب sehingga pada akhirnya ayat tersebut berarti ‚jadikanlah seluruh 
kehidupanmu, wujudmu, dalam cara dan tujuannya, kesemuanya demi karena 
Allah.
23
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Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 456 
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Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 362. 
23
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 456. 
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Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa ayat pertama QS 
al-‘Alaq ini mengandung makna membaca dengan memohon pertolongan Allah agar 
apa yang dibaca tersebut dapat bermanfaat bagi pembaca sendiri dan bagi orang lain 
dan makhluk-makhluk Tuhan yang lainnya. Membaca di sini bukan hanya sesuatu 
yang tertulis dalam teks, namun membaca secara keseluruhan, yaitu membaca teks-
teks yang tertulis maupun yang tidak tertulis secara kodratnya, yaitu membaca alam 
jagat raya (gejala-gejala alam), membaca perilaku atau aktivitas masyarakat dan 
membaca diri sendiri serta makhluk-makhluk selain manusia.   
Berdasarkan penjelasan di atas, jenis makna yang digunakan oleh para 
Mufassir adalah al-ma’na al-maja>zi> atau makna kiasan yaitu pemakain kata yang 
bukan makna sebenarnya, makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep makna pada 
kata itu. Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya. Jadi, kata (أرقا: 
bacalah) ditafsirkan menggunakan makna kiasan karena maknanya sudah bergeser 
dari makna sebenarnya, akan tetapi masih memiliki kaitan dengan kata yang 
ditafsirkan yaitu kata (عملجا: menghimpun), yaitu mengumpulkan atau menghimpun 
apa yang telah dibaca. 
Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata أرق dan عملجا yaitu al- 
ta’addud al-ma’na (polisemi), karena kata أرقا di sini tidak hanya bermakna عملجا, tetapi 
juga memiliki makna yang lain seperti قطنلا ,علاطلا . Polisemi (Ta’addud al-Ma’na) 
adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, sebagai akibat adanya lebih dari 
sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut. 
QS al-‘Alaq/96: 2. 
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         
Terjemahnya: 
‚Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah‛.24 
Ayat di atas merupakan susunan jumlah fi’liyah, yaitu kalimat yang diawali 
fi’il (kata kerja). Kata قلخ berarti menciptakan (dari tiada), menciptakan (tanpa satu 
contoh terlebih dahulu), mengukur memperhalus, mengatur, membuat, dan 
sebagainya. Kata ini biasanya memberikan tekanan tentang kehebatan dan kebesaran 
Allah dalam ciptan-Nya. Berbeda dengan kata لعج yang mengandung penekanan 
terhadap manfaat yang harus atau dapat diperoleh dari sesuatu yang dijadikan itu. 
Kata ناسنلاا artinya manusia, berasal dari kata سنأ yang artinya senang, jinak 
dan harmonis. Ada juga yang mengatakan berasal dari kata يسن yang artinya lupa. 
Ada juga berpendapat berasal dari kata سون yang berarti gerak atau dinamika.25 
Makna-makna ini memberikan gambaran sepintas tentang potensi atau sifat 
makhluk tersebut, bahwa ia memiliki sifat lupa dan kemampuan bergerak yang 
melahirkan dinamika kehidupan. Ia juga makhluk yang selalu melahirkan rasa 
senang, harmonisme dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lain.  
Kata insa>n menggambarkan manusia dengan berbagai keragaman sifatnya. 
Kata ini berbeda dengan kata رشب yang juga artinya ‘manusia’tetapi maknanya lebih 
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Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 597. 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia terlengkap, h. 43, 1416, 
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banyak mengacu kepada manusia dari segi fisik serta nalurinya yang tidak berbeda 
antara seseorang manusia dengan manusia lain.
26 
 قلعلا :دمالجا مدلا ,قلعلا نم اهلك تاقولخلدا فرشأ وىو ناسنلاا قلخ يذلا نإ يأ , هاتآو
يضرلأا لماعلا اذى فى الش ئيش لك ىلع طلستلا ىلع ةردقلا ,وملعب هدوسي ولعجو ,وتمدلخ هرخسيو ,
ةءارقلا ملعت ول قبسي لم نإو ائراق ملسو ويلع للها ىلص بينلاك لماكلا ناسنلإا نم لعيج نأ رداق.27 
Ahmad Must}afa> al-Mara>gi> dalam kitabnya Tafsi>r al-Mara>gi> menafsirkan kata 
قلعلا dengan kata دمالجا مدلا (darah yang membeku). Sesungguhnya Dzat yang 
menciptakan manusia sehingga menjadi ciptaan yang paling mulia, Allah 
menciptakannya dari segumpal darah (‘Alaq). Kemudian membekalinya dengan 
kemampuan menguasai alam bumi, dan dengan ilmu pengetahuannya bisa mengolah 
bumi serta menjinakkan apa yang ada padanya untuk kepentingan umat manusia. 
Oleh karena itu Dzat yang menciptakan manusia mampu menjadikan manusia yang 
paling sempurna yaitu Nabi Muhammad saw. bisa membaca, sekalipun belum pernah 
membaca. 
ةقلعو ةدحاولا يا قلعيام لك يأ قلعلا.28 مادلا تٌعبم قلعلا , ليقو ناك ام : مدلا وى
ظيلغلادمالجا ,ليقو :سبيي نأ لبق دمالجا ,ليقو :وترحم تدتشا ام وى ,ةقلع ونم ةعطقلاو.29  
‚Darah, sesuatu yang digantungkan,dan lintah.‛ 
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Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 459. 
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Kata قلعلا dapat dipahami sebagai gambaran tentang sifat manusia sebagai 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tetapi selalu bergantung kepada yang 
selainnya. Dalam hal ini Allah berfirman dalam QS Al-Anbiya>’/21: 37. 
                      
‚Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. kelak akan aku perIihatkan 
kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera.”30 
Jadi ayat kedua ini dapat dipahami bahwa Allah menciptakan manusia dari 
segumpal darah kemudian membekalinya dengan kemampuan berpikir sehingga 
mampu menguasai seluruh jagat raya ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas, jenis makna yang digunakan oleh para 
Mufassir adalah al-ma’na al-maja>zi> atau makna kiasan yaitu pemakain kata yang 
bukan makna sebenarnya, makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep makna pada 
kata itu. Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya. Jadi, kata (قلعلا: 
tergantung) ditafsirkan menggunakan makna kiasan karena maknanya sudah 
bergeser dari makna sebenarnya, akan tetapi masih memiliki kaitan dengan kata 
yang ditafsirkan yaitu kata (دمالجا مدلا: darah yang beku), yaitu darah yang membeku 
yang tergantung di dinding rahim. 
Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata قلعلا dan دمالجا مدلا yaitu al- 
ta’addud al- Ma’na (polisemi), karena kata  قلعلا  di sini tidak hanya bermakna  مدلا
دمالجا, tetapi juga memiliki makna yang lain seperti ةتَغصلا ةدودلا. Polisemi (Ta’addud 
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Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 352. 
137 
 
al-Ma’na) adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, sebagai akibat adanya 
lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut. 
QS Al-‘Alaq/96: 3. 
             
‚Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.‛31 
( أرقا) ةءارقلا نم وب ترمأ ام لعفأ يا . راركتلااب لاا سفنلا اهبسكت لا ةءارقلا نلا رملأا رركو
ةداعلا وب ترج ام ىلع دوعتلاو ,ءورقلدا رارقت ماقم موقي يلذلاا رملأا راركتو , ةكلم ةءارقلا تَصت كلذيو
ملسو ويلع للها ىلص بينلل ,لىاعت ولوق ربدت :(ىسنت لبف كئرقنس) . للها ىلص ونيب يذلا رذعلا حازأ ثم
ئراقب انأ ام لاقف أرقا ول لاق تُح ليبرلج ملسو ويلع ,لاقف بتكأ لاو أرقا لا يمأ نيإ يأ :( كبرو
مركلاا) ءاطعلاا ونم ىتجري نم لكل مركلاا كبرو يأ , نم ةءارقلا ةمعن كيلع ضيفي نأ ويلع تَسيف
ومرك رابح.32 
Di ayat ke tiga ini Allah memerintahkan untuk membaca kedua kalinya. Ada 
beberapa pandangan tentang tujuan pengulangan kata iqra’ dalam surah ini. Al-Kalbi> 
mengatakan bahwa perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad 
saw., sedangkan perintah yang ke dua untuk disampaikan kepada umatnya, atau 
yang pertama dibaca di waktu s}alat sedang yang kedua di luar s}alat.
33
 Pendapat lain 
menyatakan yang pertama perintah belajar, sedang yang kedua perintah mengajar 
orang lain. Ada juga yang mengatakan bahwa perintah kedua berfungsi 
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138 
 
mengukuhkan guna menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad saw. 
tentang kemampuan Nabi membaca, karena tadinya Nabi tidak pernah membaca.
34
  
Menurut Muhammad Abduh dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h, mengatakan bahwa 
kemampuan membaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh tanpa mengula-
ulangi atau melatih diri secara teratur, hanya saja keharusan latihan yang demikian 
itu tidak berlaku bagi Nabi Muhammad saw. dengan adanya perintah membaca 
tersebut.
35
 
Kata مركلاا berasal dari kata  مرك yang berarti yang paling mulia.36 Menurut 
Imam al-Gazali dalam tafsi>r al-mis}ba>h, mengatakan bahwa Allah menyandang sifat 
kari>m yang mengandung makna antara lain bahwa: ‚Dia yang bila berjanji, menepati 
janji-Nya; bila memberi, melampaui batas pengharap-Nya. Tidak peduli berapa dan 
kepada siapa Dia memberi. Dia yang tidak rela bila ada kebutuhan yang dimohonkan 
kepada selain-Nya. Dia yang bila (kecil hati), menegur tanpa berlebih. Tidak 
mengabaikan siapapun yang menuju dan berlindung kepada-Nya dan tidak 
membutuhkan sarana atau perantara‛.37 
Melihat dari berbagai pendapat para mufassir di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengulangan perintah membaca di ayat ketiga ini menegaskan bahwa 
membaca itu bukan hanya sekali namun harus berulang kali agar dapat menelaah dan 
mengkaji bacaan tersebut kemudian menghimpunnya agar bisa dibaca oleh orang 
lain. Sehingga apa yang sudah dikaji tersebut bermanfaat bagi semua. 
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Kata أرقا ditafsirkan dengan ةءارقلا نم وب ترمأ ام لعفأ  . jenis makna yang digunakan 
mufassir adalah ma’na> al-maja>zi>. Ma’na> al-maja>zi> atau makna kiasan adalah 
pemakain kata yang bukan makna sebenarnya, makna kiasan tidak sesuai lagi dengan 
konsep makna pada kata itu. Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya.  
Relasi maknanya adalah ta’addud al-ma’na> (polisemi). Ta’addud al-ma’na> 
(polisemi) adalah sebuah kata yang maknanya lebih dari satu, sebagai akibat adanya 
lebih dari sebuah komponen konsep makna pada kata tersebut. 
QS Al-‘Alaq/96: 4. 
         
Terjemahnya: 
‚Yang mengajar manusia dengan pena‛.38 
 ملقلاب ملع يذلا na’at dari يذلا yang pertama.39 
ةباتكلاو طلخا تٌعي ملقلاب ملع يذلا.40ملقلاب طلخا ناسنلإا ملع يأ .41 
Mengajarkan manusia untuk menulis, karena dengan menulis maka 
pengetahuan akan terhimpun dan dibukukan, sehingga bisa dimanfaatkan oleh orang 
lain dan dapat dinikmati dari waktu ke waktu yang lain. Seperti saat ini dengan 
mudah dapat mencetak dan memperbanyak tulisan hasil membaca dan menelaah 
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yang sudah terhimpun dan tersusun rapi tersebut. Jadi, itulah maknanya Allah 
mengajarkan manusia dengan pena. 
Sebagaimana juga dikatakan Qata>dah bahwa pena itu merupakan nikmat dari 
Allah yang Maha Agung. Tulisan (al-Kita>bah) mewakili lisan untuk mengungkapkan 
pengetahuan yang ada dalam pikirannya. Kemudian Allah berfirman. 
Berdasarkan pembahasan ayat empat di atas, jenis makna yang digunakan 
oleh para Mufassir untuk menafsirkan kalimat  ملقلاب ملع dengan kalimat ناسنلإا ملع 
طالخا و ةباتكلا adalah makna refrensial yaitu makna yang langsung berhubungan 
dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Referen atau acuan boleh saja benda, 
peristiwa, proses, atau kenyataan. Refren dari kata ملقلا adalah طالخا و ةباتكلا. 
Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna )adalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kalimat ملقلاب ملع dengan 
kalimat طالخا و ةباتكلا ناسنلإا ملع yaitu hipernim atau hiponim, karena kedua kata 
tersebut merujuk maknanya kepada penggunaan qalam (alat tulis), yaitu digunakan 
untuk menulis ataupun menggaris (membuat kaligrafi). Jadi, maksudnya adalah 
Allah mengajarkan manusia menulis setelah membaca tadi. Hipernimi (لماشلا)  adalah 
kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. Hiponimi (لومشم)  
adalah kata yang maknanya termasuk di dalam makna kata atau ungkapan lain. 
Pada ayat ke empat ini terdapat maf’u>l dari kata ملع, menurut para mufassir 
adalah ناسنلاا (maf’u>l awwal) dan kata طالخا و ةباتكلا merupakan maf’u>l al-s|a>ni>. 
Maksud dari ayat tersebut di atas adalah Dialah Allah yang mengajarkan manusia 
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membaca dan menulis dengan meenggunakan pena, sehingga menjadi orang yang 
intelektual.  
Jenis makna yang digunakan oleh para mufassir adalah makna referensial, 
karena maf’u>l yang mustatir tersebut merujuk kepada manusia. Makna referensial 
(Referential Meaning )adalah makna yang langsung berhubungan dengan acuan yang 
ditunjuk oleh kata. Referen atau acuan boleh saja benda, peristiwa, proses, atau 
kenyataan. Refern adalah Sesuatu yang ditunjuk oleh lambang. Seperti pada kata ملع 
diatas terdapat تَتتسلدا لوعفلدا yang merujuk makna kepada ‘’ناسنلاا’’.  
Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata dalam al-
Quran dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan 
referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Quran tergantung kepada konteks 
penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada 
referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks 
penerima dan situasi yang berbeda. Adapun hubungan maknanya bersifat subjektif.  
QS Al-‘Alaq: 5. 
            
Terjemahnya: 
“ Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.‛42 
(ملعي لمام ناسنلإا ملع) نلاوعفم.43   ناسنلإا ملع ملقلا اب ملع دارلدا نوكي نأ لمتيح ليق
ملعي لمام , ادحاو تٌعم كلذ نم دارلدا نوكيف ,ملعلا عاونأ نم وملع ليقو ,ةيادلذاو ,نايبلاو , نكي لمام
ملعي ,اهلك ءاسملأا مدآ ملع ليقو ,ملسو ويلع للها ىلص دملز انى ناسنلااب دارلدا ليقو.44    
                                                             
42
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 597. 
142 
 
al-Kha>zin mengatakan bahwa dua ayat ملعي لمام ناسنلإا ملع ملقلا اب ملع ini 
memiliki satu makna, yaitu bahwa Allah mengajarkan berbagai macam ilmu, 
hidayah (petunjuk), dan penjelasan tentang apa-apa yang tidak diketahuinya. 
Kemudian Allah berfirman اهلك ءاسملأا مدآ ملع (dan Dia ‘Allah’ ajarkan kepada Nabi 
Adam nama-nama benda. Al-Insa>n yang dimaksud dalam ayat ini adalah Nabi 
Muhammad saw. 
Sedangkan menurut al-Dimasyqi>, ada tiga yang dimaksud al-insa>n dalam 
ayat ini,
45
 pertama adalah Nabi Adam ‘a.s., Allah mengajarkannya nama-nama 
benda. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah/2: 31. 
          ......    
Terjemahnya: 
‚Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya.‛46 
Kemudian al-Insa>n yang ke dua adalah Nabi Muhammad saw. sebagaimana 
firman Allah dalam al-Nisa>’/4: 113. 
                      
                             
                          
                                                                                                                                                                             
43Abi> Ja’far Ahmad ibn Muhammad ibn Isma>’i>l al-Nuha>s, I’ra>b al-Qur’an, h. 163.  
44Imam ‘Ala>u al-Di>n ‘Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>him al-Bagda>di> al-Syahi>r bi al-kha>zin, 
Tafsi>r al-Kha>zin, h. 461. 
45
al-Dimasyqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, h. 416. 
46
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 6. 
 
143 
 
‚Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. tetapi 
mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 
membahayakanmu sedikitpun kepadamu. dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan kitab dan Hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu 
apa yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat besar 
atasmu.‛ 
Kemudian al-Insa>n yang ke tiga adalah ‘a>m (umum secara keseluruhan). 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Nahl: 78. 
                            
                 
‚Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.‛ 
Abu Hayya>n mengatakan bahwa Allah mengajarkan hamba-Nya apa yang 
tidak diketahuinya, mengeluarkan mereka dari kegelapan jahiliyyah menuju 
terangnya ilmu pengetahuan, dan memberitahukan kepada mereka keutamaan ilmu 
pengetahuan yang ditulis atau disusun kemudian dicetak seperti zaman sekarang ini, 
maka dengan mudah mendapatkan karya-karya tulis tersebut sehingga mampu 
mengajarkan kepada orang lebih banyak lagi. Itulah keutamaanya jika apa yang 
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Allah ajarkan tadi kemudian dihimpun dan ditulis untuk mengabadikan pengetahuan 
tersebut.
47
  
ائراق ملسو ويلع للها ىلص ولوسر نوكي نأب رمأ هردص نم نإ يأ ملعي لمام ناسنلإا ملع , وى
ملعلا نم وبعتمتم وى ام عيجم ناسنلإا ملع ذلا ,ناويلحا نهمتَغ نع وبزاتلشو , ملعيلا هرمأ ءدب في ناكو
ائيش ,ةءارقلا كملعي نأ بجع نم لهف, اىاوس مولعلا نم اتَثك كملعيو , لوبقلةدعتسم كسفنو
كلذ.48 
Menurut al-Mara>gi>, ayat lima ini, Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk membaca. Allah-lah yang akan mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya sehingga manusia berbeda dengan makhluk-makhluk 
Allah lainnya. Dan pada dasarnya manusia itu bodoh tidak mengetahui apa-apa. 
Ayat ini turun untuk menunjukkan keutamaannya orang yang membaca, menulis dan 
ilmu pengetahuan. Ayat inipun menjadi bukti bahwa Allah yang menciptakan 
manusia dalam keadaan hidup dan berbicara dari sesuatu yang tidak ada tanda-tanda 
kehidupan padanya, tidak berbicara serta tidak ada rupa dan bentuknya secara jelas. 
Kemudian Allah mengajarkan manusia ilmu yang paling utama, yaitu menulis dan 
menganugerahkannya ilmu pengetahuan, sebelum itu manusia tidak mengetahui 
apapun juga. 
Namun, setelah begitu sempurna penciptaannya manusia, mereka lalai dan 
sombong atas semua nikmat yang Allah berikan kepada mereka dan melampaui 
batas, sehingga Allah menegur mereka dengan menurunkan ayat berikutnya. 
                                                             
47
Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ ,h. 507. 
48
Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 356. 
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Jenis Makna yang digunakan oleh mufassir tersebut di atas,  adalah 
menggunakan  makna referensial  karena kata al-insa>n merujuk kepada Nabi 
Muhammad saw. Makna referensial (Referential Meaning) adalah makna yang 
langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata. Referen atau acuan 
boleh saja benda, peristiwa, proses, atau kenyataan. Refern adalah Sesuatu yang 
ditunjuk oleh lambang. Seperti pada kata al-insa>n diatas merujuk kepada ‘’Nabi 
Muhammad saw‛. 
Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata dalam al-
Quran dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan 
referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Quran tergantung kepada konteks 
penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada 
referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks 
penerima dan situasi yang berbeda. Adapun hubungan maknanya bersifat subjektif. 
2. Analisis Semantik terhadap QS al-‘Alaq Ayat 6-8 
Di antara konsekuensi hakikat bahwa Allah adalah yang menciptakan, 
mengajarkan, dan memuliakan manusia, maka hendaklah manusia mengerti dan 
mengakui yang demikian ini serta mensyukurinya. Akan tetapi yang terjadi justru 
sebaliknya. Dari itu, topik pada segmen kedua QS al-‘Alaq ini adalah penyimpangan 
manusia (lupa daratan).  
QS Al-‘Alaq/96: 6-7. 
                        
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‚Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas karena 
Dia melihat dirinya serba cukup.‛49 
Lima ayat yang telah disebutkan sebelumnya adalah wahyu pertama yang 
diterima oleh Rasulullah Muhammad saw. sedang ayat ke enam dan seterusnya turun 
jauh sesudah itu. 
Menurut Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsi>r al-Mis}ba>h, dilihat dari 
kandungan ayat-ayat berikut berbicara tentang sikap kaum musyrikin terhadap Nabi 
Muhammad saw. dan ajarannya, dapat dipastikan bahwa ayat-ayat sesudah ayat 
kelima itu turun setelah Nabi mengumandangkan ajaran-ajaran Islam di hadapan 
umum, yakni setelah turunnya perintah berdakwah secara terang-terangan.
50
 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Al-Hijr/15: 94. 
                 
‚Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang 
musyrik.‛51 
Kata لآك ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 33 kali, dan semua ayat yang 
menyebutkannya adalah Makkiyyah. Al-Qur’an menggunakan kata tersebut untuk 
empat makna atau fungsi, yaitu: 
a. Ancaman, yaitu dalam konteks ayatnya terdapat seorang atau kelompok 
yang wajar mendapat ancaman, seperti firman Allah dalam QS. Al-
Taka>s|ur/102: 2-3. 
                         
                                                             
49
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 597. 
50
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 465. 
51
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 267. 
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‚Sampai kamu masuk ke dalam kubur.janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui.‛52 
b. Menafikan kandungan pembicaraan sebelumnya, seperti firman Allah 
dalam QS Al-Syu’ara>’/26: 62. 
           
   
‚Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; Sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku". 
c. Membenarkan kandungan pembicaraan sebelumnya, khususnya bila ia 
berkaitan dengan sumpah, seperti firman Allah dalam QS. Al-
Muddas|ir/74:32. 
       
‚sekali-kali tidak, demi bulan.‛ 
d. Sebagai pembuka pembicaraan, yaitu apabila hal-hal yang disebutkan 
pada butir-butir 1-3 di atas tidak ditemukan.
53
 
Sementara itu, Abu> Hayya>n al-Andalusi> berpendapat bahwa kata لآك pada 
ayat di atas merupakan ancaman atas dasar bahwa dalam kandungnnya tersirat 
ancaman bagi manusia yang melampaui batas.
54
 
Kata ىغطيل  berasal dari akar kata ىغط yang dirangkaikan dengan huruf la>m 
yang berfungsi sebagai penguat atau pengukuh. Kata ىغط pada mulanya berarti 
meluapnya air sehingga mencapai tingkat kritis atau membahayakan. Lalu makna ini 
berkembang sehingga digunakan dalam arti yang lebih umum, yaitu segala sesuatu 
                                                             
52
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 600. 
53
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 466. 
54
Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r al- Bah{r al-Muh{i>t{ ,h. 508. Lihat juga; al-Dimisyqi>, al-
Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, h. 417. 
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yang melampaui batas. Seperti kekufuran, pelanggaran, kesewenang-wenangan 
terhadap manusia.
55
 
اقح تٌعبم لآك.56 
Kata تٌغتسا berasal dari akar kata تٌغ berarti tidak butuh, memiliki 
kelapangan hati, atau memiliki harta yang banyak.
57
 Banyak di antara mufassir yang 
mengartikan kata تٌغ ini dari segi umum saja, yaitu memiliki perasaan yang serba 
cukup sehingga membuat dirinya tidak butuh apapun, baik materi, ilmu 
pengetahuan, kedudukan dan sebagainya. Sejalan juga dengan kata تٌغ, sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-D}uha>/93: 8. 
           
‚Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan.‛58 
Kenyataan membuktikan bahwa kesewenang-wenangan dapat terjadi walau 
dari seorang yang tidak memiliki kekayaan materi, tetapi merasa diri tidak 
membutuhkan orang lain. Sikap ini jelas bertentangan dengan nilai kemanusian dan 
karena itu al-Qur’an menggarisbawahi hal itu sebagai potensi negatif manusia, 
setelah sebelumnya manusia diciptakan Allah swt. dari ‘alaq (sesuatu yang 
bergantung kepada sesuatu), baik di dinding rahim maupun kepada orang lain, lebih-
lebih kepada Allah swt. huruf sin dan ta’ yang menyertai kata تٌغتسا mengandung 
makna muba>lagah.59 
                                                             
55
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 854.  
56
al-Dimasyqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, h. 417.  
57
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1020. 
58
Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 596. 
59
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 467. 
149 
 
(لآك)  اقح يأ(ىغطيل ناسنلاا نإ) وبر ىلع بركتسيو هدح زواجتيل .(نأ)  نلأ(تٌغتسا هآر) 
اينغ وسفن ىأر نأ ,بيلكلا لاق :اهمتَغو ماعطلا و سابللا في ةلزنم لىإ ةلزنم نع عفتري .لتاقم لاقو :
ونايغط كلاذف وماعط و وبكرمو وبايث في داز لاام باصأ اذإ ناك لهج بيأ في تلزن.60 
(تٌغتسا هآر نأ ىغطيل ناسنلاا نإ لآك)  نم سحأ تىم ونإف بيجعل ناسنلاا رمأ نإ اقح يأ
ويلع نوكي نأ بيج يذلا دلحا نم جرخ ةورثو ةردق وسفن ,وبرل عوشلخا نع بركتساو , ذأب لواطتو
سانلا ,اعيجم مهقوف وسفن دعو , فى نونواعتي ةدحاو ةرسا ءاضعأ مىايإو نوكي نأ وقح نم ناك دقو
ءارضلا و ءارسلا ,وسفنل بيح امك ملذ تَلخا بيحو .يراخبلا ىور :( وضعب دشي ناينبلاك نمؤملل نمؤلدا
اضعب) ,نسلحا ونبلا وتحيصن في يلع نع ىورو :كسفنل بتح امك كتَغل تَلخا بحأ , ام ول هركأو
الذ هركت. 
Melihat pendapat para mufassir di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat 6-7 
membicarakan tentang sifat-sifat manusia, yaitu apabila diberikan kecukupan 
mereka melewati batas yang sudah ditetapkan. 
Jenis makna yang digunakan para Mufassir di atas adalah menggunakan al-
ma’na> al-asa>si> wa al-mu’ja>mi> dalam menafsirkan kata لآك dengan اقح al-ma’na> al-
asa>si> adalah makna kata secara lepas tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah 
struktur (frase, klausa atau kalimat), atau disebut juga dengan makna dasar atau 
leksikal (lexical meaning) yaitu makna kata yang mengandung satu arti dalam 
sistem perkamusan.  
Relasi makna antara kata لآك dengan اقح adalah sinonim (al-tara>duf), karena 
kedua kata tersebut berarti sama ‚sungguh‛. Sinonim (al-tara>duf) adalah suatu 
                                                             
60Imam ‘Ala>u al-Di>n ‘Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>him al-Bagda>di> al-Syahi>r bi al-kha>zin, 
Tafsi>r al-Kha>zin, h. 461. 
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ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama 
dengan ungkapan lain.  
Sedangkan dalam menafsirkan kata  ىغط menggunakan jenis al-ma’na  al-
maja>zi> atau makna kiasan yaitu  pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. 
Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut.  
Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara 
mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya.  Jadi, kata (ىغطي : air yang 
meluap) ditafsirkan dengan menggunakan makna kiasan karena makna nya sudah 
bergeser dari makna sebenarnya akan tetapi masih memiliki kaitan makna dengan 
kata yang di tafsirkan yaitu kata (بركتسي: sombong) yaitu kesombongan membuat 
dirinya melampaui batas yang sudah ditetapkan.   
Relasi maknanya yaitu ta’addud al- Ma’na atau polisemi (تٌعلدا ددعت) karena  
Kata ىغطي tidak hanya bermakna بركتسي tetapi juga memiliki makna lain seperti  كرشلا
سانلا ذأب لواطتو ,رفكلا و  .Ta’addud al- Ma’na atau polisemi (تٌعلدا ددعت)  yaitu sebuah 
kata yang maknanya lebih dari satu , sebagai akibat adanya lebih dari sebuah 
komponen konsep makna pada kata tersebut.  
Kata تٍغتسا ditafsirkan dengan اينغ, jenis makna yang digunakan mufassir 
yaitu al-ma’na> al-haqi>qi> atau makna denotatif, karena kata kedua kata tersebut 
berasal dari akar kata yang sama ( تٌغ-تٌغي ) lalu mendapatkan tambahan huruf alif, 
si>n dan ta>’ menjadi  تٌغتسا yang bermakna mubalagah, dan اينغ merupakan masdar dari 
( تٌغ-تٌغي ). 
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Relasi makna antara kata تٌغتسا dengan اينغ adalah sinonim (al-tara>duf), 
karena kedua kata tersebut berarti sama ‚cukup/tidak butuh‛. Sinonim (al-tara>duf) 
adalah suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang 
lebih sama dengan ungkapan lain.  
QS Al-‘Alaq/96: 8. 
         
‚ Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).‛61 
Kata ىعجرلا berasal dari akar kata عجر berarti kembali.62  
(ىعجرلا كبر لىإ نإ) عوجرلا يأ ,يلعف نزو ىلع ردصم ,ثينأتلل ويف فللأا , ديعو ويفو
تٌغتسلدا يغاطلل ,ونايغط ىلع ءازلجاو باسلحاو ثعبلا لىإ ولآ ام ثيح نم ويف وى الد تَقتحو.63 
(ىعجرلا كبر لىإ نإ)  نم اريذتحو ول اديدته ناسنلإا لىإ تافتللاا ةقيرط ىلع عقاو ملبكلا اذى
نايغطلا ةبقاع ,تٌعلداو :لىاعت للها لىإ وفصو اذى نم عجرم نأ ,ويزاجيف .عوجرلا و عجرلداو ىعجرلاو :
رداصم ,لاقي :ىعجر و اعجرمو اعوجر ويلإ عجر , نزو يلع"ىلعف."64  
Dua pendapat di atas mengatakan bahwa kata ىعجرلا merupakan masdar dari 
عجر, dan alif yang ada di akhir menunjukkan ta’nis|, sehingga memiliki makna bahwa 
akibat kesewenang-wenangannya, Allah akan mengembalikannya kepada 
kekurangan, kemiskinan, dan ketiadaan sebagaimana keadaannya sebelum 
kesewenangannya itu 
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Sedangkan menurut al-Mara>gi>, bahwa sesungguhnya tempat kembali itu 
hanya kepada Allah. Allah yang memiliki segalanya, jadi tidak ada yang perlu 
dibangga-banggakan dan melampaui batas. Karena semua perbuatan akan 
diperhitungkan, baik yang sedikit maupun banyak, baik yang besar maupun yang 
kecil. Sebagaimana firman Allah dalam QS Ibra>hi>m/14: 42-43. 
                      
                            
         
‚Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 
dengan mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip 
dan hati mereka kosong.‛65 
 Kemudian Allah mengiringi penjelasan-Nya yang lalu dalam ayat-ayat 
sebelumnya dengan ancaman, peringatan dan rasa heran melalui firmannya berikut 
ini. 
Berdasarkan penjelasan para mufassir di atas, adapun jenis makna yang 
digunakan oleh para mufassir untuk menafsirkan kata  ىعجرلا dengan kata لاعوجر  
adalah al-ma’na al-haqi>qi> atau makna denotatif, karena keduanya merupakan masdar 
dari kata yang sama ( عجر-عجري ). al-Ma’na al-haqi>qi> atau makna denotatif yaitu 
makna asli, makna asal atau makna yang sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah kata 
sehingga suatu lafal/ungkapan yang pengertiannya dipahami dengan mudah oleh 
orang pada umumnya.  
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Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna ) adalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata ىعجرلا dan لاعوجر  yaitu 
sinonim  (فداتًلا) , karena kedua kata tersebut merujuk maknanya kepada tempat 
kembali, dan kedua kata tersebut juga berasal dari akar kata yang sama hanya saja 
berbeda jenisnya (ثينأتلل ىعجرلا). Sinonim  (فداتًلا)  yaitu suatu ungkapan (bisa berupa 
kata, frase, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna 
ungkapan lain.   
3. Analisis Semantik Terhadap QS al-‘Alaq ayat 9-19 
Selanjutnya, segmen ke tiga dari surah yang pendek ini, membentangkan 
salah satu gambaran tentang tindakan melampaui batas. Yaitu, gambaran yang 
mungkar dan mengherankan, sangat buruk dan amat jelek yang digambarkan oleh al-
Qur’an dengan metode yang unik. 
QS Al-‘Alaq/96: 9-10. 
                      
‚Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba ketika 
mengerjakan shalat.‛66 
(تيارأ)  ،بجعتلل ةثلبثلا عضاولدا في يىو ،نيبرخأ تٌعبم يىو ،بجعتلاو راكنلئل ماهفتسا
ديكأتلل اىررك انمإو .رابختسلاا نم دارلداو :،اهحيبقتو اهنع برختسلدا لالحا راكنإ67لثم : يذلا تيءرأ 
نيدلاب بذكي.     
‚Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?‛68 
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تيارأ merupakan kata istifha>m (kata tanya), untuk ta’ajjub yang berarti نيبرخأ 
(beritahu aku). 
دبعلا :ناسنلاا ,اقيقر وأ ناك ارح.69  ىنهو-ىهني-يهنلا :رملأا فلبخ.70 
(ىهني يذلا تيأرأ ,ىلص اذإ ادبع) :لهج وبأ ونأ مدقت :ةيطع نبا لاق : نم دحأ فلتيخ لمو
لهج وبأ يىانلا نأ نيرسفلدا ,ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر دملز وىو يلصلدا دبعلا نأو.71 (تيأرأ) 
 بجعتلل عضاوم ةثلبثلا في(ىهني يذلا) لهج وبأ وى ,(ادبع)  ملسو ويلع للها ىلص بينلا وى( اذإ
ىلص).72 
Kata ىهني diambil dari kata ىهنلا yang berarti larangan, pencegahan atau 
melarang sesuatu dari sesuatu perbuatan baik perbuatan maupun perkataan. 
Sedangkan kata دبع berasal dari kata kerja دبع yang berarti mengabdi, taat, 
merendahkan diri. Menurut para pakar bahasa, kata ini mempunyai dua pengertian 
dasar yang bertolak belakang. Pertama, kerendahan dan kelemah lembutan. Kedua, 
kekuatan dan kekuhan.
73 
Dilihat dari pengertian tersebut di atas menunjukkan bahwa seseorang yang 
menjadikan dirinya sebagai ‘abd atau abdi sesuatu, ia harus menyadari bahwa 
dirinya adalah milik siapa yang kepada-Nya ia mengabdidan dengan demikian dia 
harus taat dan tunduk kepada ketentuan-Nya. Ia juga adalah alat sebagaimana halnya 
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sebuah anak panah dan harus memberikan keharuman bagi lingkungannya 
sebagaimana tumbuhan yang beraroma harum.
74
 
Yang dimaksud dengan orang yang hendak melarang itu ialah Abu Jahal, 
yang dilarang itu ialah Rasulullah sendiri. akan tetapi usaha ini tidak berhasil karena 
Abu Jahal melihat sesuatu yang menakutkannya. setelah Rasulullah selesai s}alat 
disampaikan orang berita itu kepada Rasulullah. kemudian Rasulullah mengatakan: 
"Kalau jadilah Abu Jahal berbuat demikian pasti Dia akan dibinasakan oleh 
Malaikat". 
Berdasarkan penjelasan para mufassir di atas, adapun jenis makna yang 
digunakan untuk menafsirkan kata تيأرأ dengan kata نيبرخأ adalah al-Ma’na al-Asa>si> 
wa Mu’jami>, yaitu makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah 
struktur (frase, klausa atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal 
(Lexical Meaning) yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem 
perkamusan. 
Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna )adalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata تيأرأ dan نيبرخأ yaitu 
sinonim (فداتًلا) , karena kedua kata tersebut merujuk maknanya kepada 
memberitakan sesuatu atau memberikan ide-idenya tentang sesuatu. Sinonim  
(فداتًلا)  yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya 
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain.   
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Pada kata ىهني terdapat d}ami>r mustatir taqdirnya وى, menurut mufassir di 
atas, d}ami>r وى merujuk kepada Abu> Jahl. Jadi, jenis makna yang digunakan mufassir 
tersebut di atas adalah makna refrensial dan relasi maknanya adalah bersifat 
subjektif. 
Sedang kata ادبع ditafsirkan Nabi Muhammad saw., jadi jenis makna yang 
digunakan mufassir tersebut di atas adalah makna refrensial karena kata ادبع merujuk 
kepada Nabi Muhammad saw. dan relasi maknanya adalah bersifat subjektif. 
QS Al-‘Alaq/96: 11-12. 
                    
‚Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas 
kebenaran, atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?‛75 
Kata ىدلذا berasal dari kata ىدى, yakni memberi petunjuk atau sesuatu yang 
mengantar kepada apa yang diharapkan.
76
 Kata ةيدى berasal dari akar kata yang 
sama. Hadiah adalah sesuatu yang mengandung arti petunjuk secara halus dan lemah 
lembut guna mengantar kepada persahabatan dan hubungan mesra.  
Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud dengan hidayah di sini adalah 
hidayah keagamaan yang mengantar seseorang dapat melaksanakan secara baik 
tuntunan agama, bukan sekedar petunjuk keagamaan yang menjadikan seseorang 
sekedar mengetahui petunjuk tanpa hendak melaksanakannya.
77
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Kata ىوقت berasal dari akar kata يقو yang berarti menjaga, menghindari, dan 
menjauhi.
78
 Menurut Quraish Shihab, bahwa ketakwaan mempunyai dua sisi; 
Pertama, sisi duniawi yaitu memperhatikan dan menyesuaikan diri dengan hukum-
hukum alam yang ditetapkan Allah itu. Kedua, sisi ukhrawi yaitu memperhatikan 
dan melaksanakan hukum-hukum syariat.
79
 
 ىلصلدا دبعلا اذى ناك نإ نىبرخأ يأ ىدلذا ىلع ناك نإ تيأرأ– و ويلع للها ىلص بينلا وىو 
ملس -ايدتهم الحاص ةلبصلا نع هاهنت يذلا ,ولعف و ولوق في ةميقتسيلدا ةقيرطلا ىلع.80   ( نإ تيأرأ
ىدلذا ىلع ناك)  ملسو ويلع للها ىلص بينلا وىو ىهنلدا دبع تٌعي(ىوقتلاب رمأ وأ ) صلبخلإا فى تٌعي
ديحوتلاو.81 تُحلصلدا قلبخأب قلتخ ول ةيغاطلا كلذ لاح نع نيبرخأ يأ ,للها ىوقتو برلا لىا اعدو ,
وتعاط نع يهنلاو وب رفكلا نم ول اتَخ كلذ ناك امأ ,بتارلدا ىلعأ ويلع توفي كلذ نإف , في ولعيجو
اىاندأو تاكردلا طحأ.82 
Menurut Mufassir di atas bahwa bukankah lebih baik baginya jika mencari 
petunjuk dan memberi petunjuk orang lain kepada perilaku yang baik. Karena 
demikianlah perilaku Nabi Muhammad saw. memperbaiki dirinya dengan melakukan 
ibadah seperti s}alat, puasa dan lain sebagainya. Pada saat yang lain juga Nabi 
Muhammad memperbaiki orang lain dengan mengajak mereka untuk bertakwa 
kepada-Nya. Bagaimana jika orang yang dilarang itu (Nabi Muhammad saw.) berada 
di jalan yang lurus dalam perbuatannya itu atau menyuruh untuk bertakwaa melalui 
ucapan dan perbuatannya, sedang dirimu justru melarang dan mengancamnya atas 
s}alat yang dikerjakannya itu.  
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Begitulah perbuatan orang yang lupa akan Penciptanya yang telah 
menganugrahkan kepada mereka ilmu pengetahuan dan kekayaan, dan mereka 
merasa serba ada dan dari itulah kekuatan bagi mereka untuk mendapatkan teman-
teman yang mendukungnya dan menaati perintahnya, sehingga ia menjadi 
pembangkang dan melampaui batas, padahal Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang mereka perbuat di dunia dan akan diperhitungkan nanti di akhirat kelak. Oleh 
karena kemudian dengan nada mengancam dan mengintimidasi Allah berfirman 
dalam ayat berikutnya: ‚Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
melihat segala perbuatan yang mereka lakukan. Sungguh jika ia tidak kembali dari 
pembangkangannya itu niscaya Kami tarik ubun-ubunnya‛. 
Muhammad ‘Ali > al-s}a>bu>ni> juga menafsirkan kalimat تيأرأ dengan kata نيبرخأ 
yang artinya beritahu aku. Adapun jenis makna yang digunakan untuk menafsirkan 
kata تيأرأ dengan kata نيبرخأ adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa Mu’jami>, yaitu makna kata 
secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa atau 
kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar/leksikal (Lexical Meaning) yaitu 
makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan. 
Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna )adalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata تيأرأ dan نيبرخأ yaitu 
sinonim (فداتًلا) , karena kedua kata tersebut merujuk maknanya kepada 
memberitakan sesuatu atau memberikan ide-idenya tentang sesuatu. Sinonim  
(فداتًلا)  yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang maknanya 
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain.   
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ديحوتلاو صلبخلإاب ارمآ ناك وأ يأ ىوقتلاب رمأ وأ ,داشرلا و ىدلذا لىإ ايعاد , هرجزت فيك
هاهنت و.83  
Kalimat ىوقتلا ditafsirkan ديحوتلا و صلبخلإا yang artinya ketulusan hati dan 
keyakinan. Adapun jenis makna yang digunakan untuk menafsirkan kata  ىوقتلا 
dengan kata ديحوتلا و صلبخلإا adalah al-Ma’na al-Asa>si> wa Mu’jami>, yaitu makna 
kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah struktur (frase, klausa 
atau kalimat) atau disebut juga dengan makna dasar atau leksikal (Lexical Meaning) 
yaitu makna utama yang mengandung satu arti dalam sistem perkamusan. 
Yang dimaksud dengan relasi makna (hubungan makna )adalah hubungan 
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan yang lainnya. 
Adapun Relasi maknanya (Hubungan makna) antara kata ىوقتلا dan ديحوتلا و صلبخلإا 
yaitu polisemi (تلاددع) , karena kedua kata tersebut merujuk maknanya kepada 
ketaatan kepada Allah. polisemi (تلاددع)  yaitu suatu ungkapan (bisa berupa kata, 
frase, atau kalimat) yang maknanya  lebih dari satu, yaitu ديحوتلا و صلبخلإا. 
QS Al-‘Alaq/96: 13. 
            
‚Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan 
berpaling?‛84 
Kata بذك berarti bohong, tidak benar.85 Tambahan tasydid pada kata بذك 
فيعضتلل memiliki arti mendustakan dan mengingkari. Sedangkan kata لىوت berarti 
berpaling. 
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Ayat tersebut di atas, didahului oleh huruf al-istifha>m, ini menunjukkan 
bahwa Allah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. 
Al-Farra’ berkata ( ىلص اذإ ادبع ىهني يذلا تيئرأ)  yang dilarang di sini adalah 
berdusta dan berpaling dari mengingat Allah, atau takabbur (ia berani melarang 
hamba Allah yang melakukan shalat).
86
 
(إ تيأرألىوتو بذك ن) نايدلإا نع ضرعأو نآرقلاب بذك نإدملز اي نيبرخأ يأ.87  ابأ تٍعي
نايدلإا نع ضرعأو للها باتكب بذك لهج.88نويبنلا وب ءاج ابم بذك نإ ولاح نع تٍئبن يأ  , لىوتو
بيطلا لمعلا نع ضرعأ يأ.89 
Kalimat تيأرأ terdapat d}ami>r ta’ taqdiruhu تنأ, d}ami>r di sini ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw., adapun jenis makna yang digunakan adalah makna 
refrensial karena kata ganti tersebut merujuk kepada Nabi Muhammad saw. 
Pada pemilihan makna referensial, hubungan makna antara kata dalam al-
Quran dengan kata-kata dalam tafsirnya bersifat subjektif. Artinya, bahwa pemilihan 
referensi yang ditunjuk oleh kata-kata dalam al-Quran tergantung kepada konteks 
penerima dan situasi kata-kata itu disampaikan, sehingga sangat mungkin terjadi ada 
referensi lain dari kata-kata tersebut apabila kata-kata itu diterima oleh konteks 
penerima dan situasi yang berbeda. Adapun hubungan maknanya bersifat subjektif.  
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Sedangkan kata  لىوت ditafsirkan dengan kata ضرعأ yang artinya menghindar. 
Adapun jenis maknanya adalah makna asa>si> wa al-mu’jami>. Dan hubungan katanya 
merupakan sinonim (فداتًلا), keduanya memiliki makna yang sama. 
QS Al-‘Alaq/96: 14. 
           
‚Tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya?‛90 
Kata ملعي seakar dengan kata  مٌملْلِع yang pada dasarnya menggambarkan 
kejelasan sesuatu. Dari akar kata tersebut timbul kata ةملبع yang artinya tanda yang 
jelas, dan kata مَلَع artinya bendera atau gunung yang tinggi, dan juga kata ةَملْلُع 
artinya sumbing. Semua kata di atas menggambarkan kejelasan. Bendera karena 
kibarannya dan biasa dipasang di tempat yang tinggi, gunung karena tingginya, dan 
sumbing yang nyata karena terletak di bibir. Dengan demikian,  مٌملْلِع dan ملعي adalah 
pengetahuan yang jelas pula.
91
 
Pengetahuan atau mengetahui sesuatu ada yang hanya terbatas sampai pada 
kemampuan mengekspresikannya dalam bentuk kalimat, akan tetapi ada pula yang 
menyentuh hati sehingga melahirkan amal-amal yang sesuai dengan apa yang 
diketahui itu. Menurut Quraish Shihab bahwa pengetahuan yang kedua inilah yang 
dimaksud oleh kata ملعي, yang pada akhirnya menimbulkan kesadaran akan jati diri 
manusia sebagai makhluk yang d}a’if di hadapan Allah yang Maha perkasa lagi Maha 
Mengetahui.
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Ayat tersebut tersusun dari fi’il mud}a>ri’ yang menunjukkan bahwa 
peringatan yang terkandung dalam ayat itu berlangsung terus menerus, bukan hanya 
peringatan bagi Abu Jahal di waktu itu saja. Jadi makna dilalah nahwiyah adalah 
bahwa Allah Maha mengetahui segala sesuatu, oleh karena itu ada kesadaran dalam 
diri manusia untuk takut akan isi peringatan tersebut dan mau kembali ke jalan yang 
benar.  
Berikut pandangan para mufassir tentang ayat ini. 
(ىري للها نأب ملعي لمأ) ىسماقلا لاق , ىدلذا ىلع ايقت ناك نإف ؟هرمأ ىلع علطي للها نأ لهجأ يأ
وتبوقع نم تلفي لم لىوتو بذك نإو هءازج نسحأ.93نىوباصلا لاقو  , للها نأ يقشلا كبذ ملعي لمأ يأ
ولاوحأ ىلع علطم ,ولاعفلأ بقارم ,اهيلع ويزاجيسو.94 (ملعي لمأ)  لهج ابأ تٌعي(ىري للها نأب)  تٌعي
وب ويزاجيف لعفلا كلذ ىري ,ميظع ديدتهو ديدش ديعو ويفو.95 
 Menurut para mufassir di atas, d}ami>r pada kata ملعي adalah وى yang merujuk 
kepada Abu> Jahl. Jadi makna yang digunakan adalah makna refrensial, karena d}ami>r 
mustatir pada kata ملعي mengacu kepada Abu> Jahl, dan relasi maknanya bersifat 
subjektif. 
Sedangkan al-S}a>bu>ni> menafsirkan kalimat ىري dengan ولاوحأ ىلع علطم. 
Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-ma’na> al-asa>si> wa al-mu’jami>, dan 
relasi maknanya adalah sinonim atau al-tara>duf, karena kedua kata tersebut memiliki 
makna yang sama ‚melihat, meneliti semua perbuatannya (Abu> Jahl)‛. 
QS Al-‘Alaq/96: 15-16. 
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                            
‚Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya  
Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka.‛96 
Pada ayat sebelumnya Allah mengancam siapa saja yang tidak menyadari 
bahwa Allah Maha Melihat, dalam ayat ini mereka diancam bahwa ‚hati-hatilah 
apabila ia (Abu Jahal) atau siapapun, tidak berhenti mengganggu atau mencegah dan 
melarang Nabi Muhammad saw. pasti kami akan seret ubun-ubunnya atau Kami 
bakar ia sehingga hangus dan berubah warna kulitnya. Ini disebabkan  adalah ubun-
ubun, yakni sosok yang pembohong lagi pendurhaka. 
( لآك) ول رجزو تُعللا ىىانلل عدر ,لىاعت ولوق فى ملبلاو :(وتني لم نئل)  للهاو يأ مسقلل ةئطوم
 رجزني لمو ويلع وى امع وتني لم نئل(ةيصانلاب اعفسنل)  موي رانلا لىإ ابه ونبحسنلو وتيصانب نذخأنل يأ
ةمايقلا ,دبرلدا لاق عفسلا و :ةدشب بذلجا ,بذج وسرف ةيصانب عفسو , بركي دعم نب ورمع لاق :
عفاس وأ هرهم مجلم تُب ام مهتيأر حايصلا رثك ذإ موق.97  
Menurut Imam al-Alu>si> di atas, bahwa kata (لآك)  kembali kepada Abu Jahal 
yang tidak mengetahui kebesaran Allah. Huruf la>m pada kalimat ( :وتني لم نئل)  
merupaka huruf qasam (sumpah). Demi Allah, jika Abu jahal tidak berhenti atas 
perbuatannya itu, maka Kami akan menarik ubun-ubunnya dan melemparnya ke 
dalam neraka pada hari kiamat kelak dengan tarikan yang sangat sadis. 
Al-Alu>si> menafsirkan kata اعفسنل (menarik) dengan kata نذخأنل (mengambil). 
Jenis makna yang digunakan adalah al-ma’na> al-asa>si> wa al-mu’ja>mi>, kedua kata 
tersebut memiliki makna dasar yang sama. Relasi maknanya adalah sinonim (فداتًلا) 
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dan ta’addud al-ma’na>, karena kata اعفسنل bisa diartikan juga نذخأنل (mengambil), 
dan بنحسنل (menyeret/mencabut). 
(ةئطاخ ةبذاك ةيصان)  merupakan kalimat yang nakiroh. Salah satu makna 
sintaksis yang lahir dari penggunaan nakiroh adalah al-ta’z}i>m dan al-taks|i>r.98 Dalam 
konteks ayat ini makna kata (ةئطاخ ةبذاك ةيصان)  melebur dalam kontruksi kalimat 
sehingga melahirkan dalam konteks redaksi kalimat sehingga melahirkan dila>lah 
nahwiyah (makna sintaksis) yaitu, bermakna penegasan beratnya azab bagi orang-
orang yang tidak mau berhenti melarang Nabi mengerjakan amalan-amalannya yang 
diperintahkan Allah kepadanya. 
(ةئطاخ ةبذاك ةيصان) بذاك ةيصانلا هذى بحاص يأ ,رجاف ,مارجلإاو بونذلا تَثك . لاقو
 تَسافتلا ةوفصب ليزنتلا مولعل ليهستلا في :زالر ةئيطلخاو بذكلاب اهفصوو , في ئطالخا بذاكلاو
اهبحاص ةقيقلحا ,ادمعتم بنذلا لعفي يذلا ئطالخاو ,دصق نودب ولعفي يذلا ئطخلداو.99  
Kalimat ةئطاخ ةبذاك ditafsirkan dengan kalimat مارجلإاو بونذلا تَثكو  رجاف . 
adapun jenis makna yang digunakan adalah al-ma’na> al-maja>zi>, yang dimaksud 
dalam ayat ini bukanlah sifatnya tetapi orang-orang yang melakukan sifat tersebut 
yang kafir banyak melakukan dosa. Relasi maknanya bersifat subjektif. 
QS Al-‘Alaq/96: 17-18. 
                   
 ‚Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak 
Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah.‛100 
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Kata عدي artinya memanggil atau mengundang.101 
Kata na>di> berarti tempat pertemuan. Yang dimaksud di sini adalah orang-
orang yang berkumpul di tempat itu. Kata ini digunakan al-Qur’an dalam konotasi 
negatif dan karena itu tidak keliru bila kata tersebt dalam bahasa sehari-sehari 
berarti ‘geng’ (perkumpulan kejahatan). Menurut Thahir Ibn ‘A<syu>r bahwa tempat 
pertemuan yang dikenal buat suku Quraisy dinamai da>r al-nadwah.  Ini tadinya 
berlokasi di sekitar Masjid al-Haram, kemudian pada masa khalifah al-Mansyu>r al-
‘A>bbasi sebagian darinya dimasukkan dalam perkarangan masjid. Lalu sejak masa 
pemerintahan Raja Sa’u>d (1379 H) tempat pertemuan itu keseluruhannya telah 
masuk pada areal masjid al-Haram. 
Kata (ةَِّينَابَّزلا) al-zaba>niyah bentuk tunggalnya, menurut smentara ahli. 
Menurut al-Kasa>i>  ةينابزلا berasal dari kata  ( ِتٍلِْبز )  zibni>, menurut I>sya> Ibn ‘Umar dan al-
Akhfa>sy berasal dari kata za>bin (نِباَز)  atau menurut Abu ‘Ubaid berasal dari kata 
(ةَّيِنلِْبز)  zibniyyah.
102
 Kendati mereka berbeda, semua sepakat bahwa zaba>niyah adalah 
bentuk jamak (plural). Kata ini diambil dari kata al-Zabnu yang berarti mendorong. 
Dalam al-Qur’an kata ini hanya ditemukan sekali saja dan ia diartikan sebagai 
‚malaikat-malaikat yang bertugas menghadapi orang-orang yang berdosa di akhirat 
kelak‛. Mereka dinamai al-Zaba>niyyah karena mereka antara lan bertugas 
mendorong dan menjerumuskan orang-orang kafir  ke dalam api neraka.
103
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Al-Zaba>niyyah yang dimaksud adalah Malaikat yang bertugas memberikan 
azab kepada orang-orang yang pembangkang kemudian menariknya masuk ke dalam 
neraka bersama dosa-dosanya itu. 
Kata عدنس dirofa’ untuk lepas dari na>s}ab dan ja>zim, dan huruf wawu yang 
ada di akhir dihilangkan karena bertemunya dua sukun. Ibn Abi> ‘Ablah (  ىَع لْدُيَس
 ُةَِّينَابَّزلا) mabni> li al-maf’u>l, dan dirofa’ kata ةَِّينَابَّزلا sebagai fa>’ilnya.104 
 (ةيدان عديلف)  للها ىلص بينلل لاق ناكو موقلا ويف ثدحتي يدتني سللمجا وىو ةيدان لىأ يأ
ةلبصلا نع هانه ثيح هرهتنا الد ملسو ويلع : اذى كيلع نلؤملأ تٍم ايدان رثكأ لجر ابهام تملع دقل
ادرم لااجرو ادرج لبيخ تئش نإ يداولا .(ةينابزلا عدنس)  في امك وكلبىلإ دادشلا ظلبغلا ةكئلبلدا
 ثيدلحا "انايع ةينابزلا وتذخلأ ويدان اعد ول."105  نيوباصلا لاقو :(ةيدان عديلف)  ةيدان لىأ عديلف يأ
 مبه رصنتسيلو(ةينابزلا عدنس) منهج ةنزخ عدنس يأ ,دادشلا ظلبغلا ةكئلبلدا.106 
Dari berbagai pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat di 
atas menjelaskan tentang orang-orang kafir yang mengumpulkan golongannya untuk 
mencegah Nabi Muhammad saw. untuk melaksanakan S}alat, lalu Allah mengerahkan 
bala tentaranya, yaitu para Malaikat yang bertugas khusus menyiksa orang-orang 
pembangkang tersebut kemudian menariknya ke dalam neraka. 
Kemudian Allah memperkeras ancaman-Nya kepada kaum kuffa>r atas 
kekerasan, ketakabburan, dan keingkaran mereka terhadap kekuasan Allah yang 
mengancam mereka. Untuk itu Allah berfirman di ayat berikutnya. 
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Adapun jenis makna yang digunakan adalah al-ma’na> al-asa>si> atau al-
mu’jami>. Kedua kata (سللمجا و ةيدانلا) ini mengandung makna yang sama yaitu tempat 
orang-orang duduk berkumpul untuk membicarakan sesuatu. Hubungan atau relasi 
maknanya adalah hipernim dan hiponim. Karena kata سللمجا melingkupi makna dari 
kata ةيدانلا, atau ةيدانلا bagian dari سللمجا. 
Kata  ةينابزلا (Zaban) ditafsirkan dengan kata   دادشلا ظلبغلا ةكئلبلدا  yang artinya 
Malaikat yang kasar lagi bengis/sadis. Jenis makna yang digunakan adalah makna 
refrensial, kata ةينابزلا mengacu kepada salah satu dari Malaikat yang bertugas di 
neraka yang sangat kejam dan bengis (  دادشلا ظلبغلا ةكئلبلدا ). Relasi maknanya 
adalah makna hepernim dan hiponim, karena ةينابزلا merupakan salah satu nama dari 
Malaikat yang disebut dengan  دادشلا ظلبغلا ةكئلبلدا . 
QS Al-‘Alaq/96: 19. 
                  
‚Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan 
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).‛ 
(لآك) لهج بىلأ عدر ,في ويلع درو :(وعطت لا) :وملبكو ةينه لىإ تفتلت لا يأ .(دجساو) :
دوجسلاب ول رمأ , تٌعلداو :كتلبصلا ىلع مد , اهيف دبعلا نوكي تىلا فاصولأا لضفأبةلبصلا نع برعو
 لىاعت للها لىإ برقأ ,(بتًقاو) : كبر لىإ برقتو . ويلع للها ىلص للها لوسر دوجس تُحيحص في تبثو
 في ملسو( تقشنا ءامسلا اذإ) , ةروسلا هذى فيو ,بلاط بيأ نب يلع دنع مئازعلا نم يىو  للها يضر
ونع لىاعت ,وسفن ةيصاخ فياهيف دجسي كلام ناكو.107 
 ولوق(لآك)  لهج وبأ ونظي امك رملأا سيل يأ(وعطت لا)  ةلبصلا كرت نم ويلإ كاعد اميف
(دجساو)  للها لص يأ(بتًقاو) ةدابعلا و ةعاطلا اب للها لىإ بتًقا يأ . نم بتًقا تدجس اذإ ليقو
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ءاعدلاب للها .ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :(لىاعت برلا ويف اومظعف عوكرلا امأ , دوجسلا امأ و
ءاعدلا في اودهتجاف ,مكل باجتسي نأ نمقف).108 
يسوللأا لاقو :(لبك)  رجز رثإ ول رجزو عدر دعب تُيعللا كلذل عدر(وعطت لا)  ام ىلع مد يأ
 وتاصاعم نم ويلع تنأ(دجساو) كدوجس ىلع وب ثتًكم تَغ بظاوو ,هرىاظ ىلع وىو . زالر وىو
 ةلبصلا نع(بتًقاو) كبر لىإ كلذب برقتو , اعوفرم ةريرى بيأ ثيدح نم هتَغو ملسم حيحص فيو
"ءاعدلا اورثكأف دجاس وىو وبر نم دبعلا نوكيام برقأ."109    
Kata دجسا fi’il al-amr dari kata دجس-دجسي  yang artinya membungkuk 
dengan khidmat atau menunduk.
110
 Dari segi bahasa sujud berarti ketundukan dan 
kerendahan diri, menundukkan kepala, berarti juga mengarahkan pandangan kepada 
sesuatu, tetapi pandangan yang mengandung kelesuan dan kelemahan. Puncak dari 
ketundukan tersebut tergambar pada peletakan dahi di bumi, yang merupakan salah 
satu bagian s}alat.
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Menurut al-Alu>si> dan beberapa pendapat di atas bahwa, kata sujud dalam 
ayat ini merupakan makna maja>zi, yaitu menggambarkan perintah melaksanakan 
s}alat. Kemudian mendekatkan diri kepada Allah, hanya dengan ketaatan dan ibadah 
kepada-Nya. 
Dari berbagai pendapat mufassir di atas, kata دجسا ditafsirkan dengan kata 
للها لص yang artinya s}alatlah kepada Allah. Jadi, jenis makna yang digunakan 
mufassir adalah al-ma’na> al-maja>zi> atau makna kiasan. 
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al-Dimisyqi>, al-Luba>b fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, h. 424. 
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Al-‘Ala>mah Abi> al-Fad}l Syiha>b al-Di>n dan al-Sayyid Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h 
al-Ma’a>ni>, h. 519. 
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al-Ma’na al-Maja>zi> yaitu pemakaian kata yang maknanya tidak sebenarnya. 
Makna kiasan tidak sesuai lagi dengan konsep yang terdapat di dalam kata tersebut. 
Makna kiasan sudah bergeser dari makna sebenarnya, namun kalau dipikir secara 
mendalam, masih ada kaitan dengan makna sebenarnya. Seperti pada kata diatas 
kata ادجس   pada ayat diatas ditafsirkan dengan لص  karena pada hakikatnya sujud 
merupakan salah satu rangkaian dari pada s}alat tersebut.  
Sedangkan relasi maknanya dengan penafsiran adalah  hipernim ( لماشلا ) dan 
hiponim (   لومشلدا) Karena kata لص (ةلبصلا)  mencakup kata (دوجسلا )ادجس . Hipernimi 
(لماشلا)  adalah kata-kata yang maknanya melingkupi makna kata-kata yang lain. 
Kalau hipernimi adalah kata atau ungkapan yang maknanya makna kata atau 
ungkapan lain. Sedangkan Hiponimi لومشلدا adalah kata yang maknanya termasuk di 
dalam makna kata atau ungkapan lain.  
Pada QS al-‘Alaq ini, Allah banyak menggunakan kata kerja (fi’il) atau 
bentuk jumlah fi’liyah. Makna dasar dari struktur jumlah fi’liyyah adalah al-h}udus| 
dan al-tajaddud (ation dan temporal). Oleh karena itu, awal dari ayat ini merupakan 
perintah membaca dengan memohon pertolongan kepada Allah agar apa yang dibaca 
tersebut bisa berguna bagi orang banyak, dan membaca itu bukan hanya sekali tapi 
dituntut untuk membaca secara berulang-ulang, karena dengan perulangan dan 
kebiasaan maka itu akan membuatnya melekat di pikiran dan dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari dan dengan pengulangan tersebut mampu menelaah dan 
mengkaji bacaan tersebut secara mendetail. Setelah menelaah dan mengkaji lalu 
menulisnya dan mencetaknya agar mampu menjadi peradaban dunia yang akan terus 
berkembang dari waktu ke waktu berikutnya. 
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Di tengah-tengah QS al-‘Alaq membahas tentang penyebab yang 
mengantarkan seseorang pada sikap berkepanjangan dalam ketakabburan dan 
pembangkangan, yaitu cinta buta terhadap keduniawian. Hal inilah yang telah 
membutakan mata dan hatinya, sehingga lupa kepada sang Maha Pencipta dan lupa 
akan tugas yang terpikul pada pundaknya, yaitu bersujud dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Tatkala ia dalam keadaan kaya dan berkecukupan, banyak teman dan 
pendukung serta luas pengaruhnya, dan ketika itulah ia berani untuk memerintahkan 
dan melarang serta mengharuskan orang lain menurut kepada perintahnya. Padahal 
Allah Maha melihat segala apa yang dilakukannya. Kemudian turunlah ancaman 
Allah bahwa orang-orang yang pembangkang dan melampaui batas tersebut akan 
ditarik Malaikat Zabaniyyah ke Neraka dengan tarikan yang sangat sadis yang tidak 
pernah dirasakan di dunia. Begitulah hukuman bagi orang-orang yang pembangkang 
lagi melampaui batas. 
Di akhir QS al-‘Alaq, perintah mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melakukan berbagai aktivitas yang menunjang. Seperti awal surat tersebut 
diperintahkan untuk membaca, ini merupakan salah satu cara mendekat diri kepada-
Nya, sedangkan ayat terakhir menekankan perintah mendekatkan diri secara umum 
sambil melarang taat kepada siapapun yang memerintahkan sesuatu yang 
bertentangan dengan ketetapan Allah.  
 Jenis dan relasi makna yang terdapat dalam QS al-‘Alaq sudah disebutkan 
pada pembahasan di atas, namun untuk lebih jelasnya berikut penulis 
menyimpulkannya dalam bentuk tabel. 
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No. 
Ayat Lafal Ayat Lafal Tafsir Jenis Makna Relasi Makna 
1. أرقا علاط ,عملجا  Al-ma’na> al-maja>zi> 
atau makna kiasan 
Polisemi (ta’addud 
al-ma’na>) 
أرقا (تنأ) دملز اي Makna refrensial Subjektif  
2 قلعلا دمالجا مدلا Al-ma’na> al-maja>zi> Polisemi (ta’addud 
al-ma’na>) 
3 أرقا لعفأ Al-ma’na> al-maja>zi> Polisemi (ta’addud 
al-ma’na>) 
4 ملقلا طلخا و ةباتكلا Makna refrensial Hipernim dan 
hiponim 
  ملع  ملع(ناسنلاا)  Makna refrensial Subjektif 
5 ملع  ملع(دملز)  Makna refrensial Subjektif 
 ناسنلاا دملز Makna refrensial Subjektif 
6 لآك اقح Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Sinonim (al-
tara>duf) 
 ىغط بركتسا ,رفكلا ,
كرشلا 
Al-ma’ma> al-maja>zi> Ta’addud al-ma’na> 
(polisemi) 
7 تٌغتسا اينغ Al-ma’na> al-haqi>qi> 
atau makna denotatif 
Al-tara>duf 
(sinonim) 
8 ىعجرلا عوجرلا Al-ma’na> al-haqi>qi> 
atau makna denotatif 
Al-tara>duf 
(sinonim) 
9 تيأرأ نيبرخأ Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Sinonim (al-
tara>duf) 
  ىهني(وى)  لهج وبأ Makna refrensial Subjektif 
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10 ادبع  ىلص للها لوسر
ملسو ويلع للها 
Makna refrensial Subjektif 
11 تيأرأ نيبرخأ Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Sinonim (al-
tara>duf) 
12 ىوقتلا  و صلبخلإا
ديحوتلا 
Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Ta’addud al-ma’na> 
(polisemi) 
13  تيأرأ(تنأ)   للها ىلص دملز
ملسو ويلع 
Makna refrensial Subjektif 
لىوت ضرعأ Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Al-tara>duf 
(sinonim) 
14  ملعي(وى)  لهج وبأ Makna refrensial Subjektif 
 ىري  ىلع علطم
ولاوحأ 
Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Al-tara>duf 
(sinonim) 
15 اعفسنل نذخأنل ,
بنحسنل 
Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Al-tara>duf 
(sinonim) 
16 ةئطاخ ةبذاك  تَثكو  رجاف
مارجلإاو بونذلا 
Al-ma’na> al-maja>,zi> Subjektif  
17 ةيدانلا سللمجا Al-ma’na> al-asa>si> wa 
al-mu’ja>mi> 
Hipernim dan 
hiponim 
18 ةينابزلا  ظلبغلا ةكئلبلدا
 دادشلا 
Makna refrensial Sunjektid  
19 دجسلا لص Al-ma’na> al-maja>,zi> Hipernim dan 
hiponim 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Setelah melakukan analisis terhadap objek penelitian, sebagai kesimpulan 
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Hasil penelitian pertama, menunjukkan bahwa pada QS al-‘Alaq ini, Allah 
banyak menggunakan kata kerja (fi’il) atau bentuk jumlah fi’liyah. Makna dasar dari 
struktur jumlah fi’liyyah adalah al-h}udus| dan al-tajaddud (ation dan temporal). Oleh 
karena itu, awal dari ayat ini merupakan perintah membaca dengan memohon 
pertolongan kepada Allah agar apa yang dibaca tersebut bisa berguna bagi orang 
banyak, dan membaca itu bukan hanya sekali tapi dituntut untuk membaca secara 
berulang-ulang, karena dengan perulangan dan kebiasaan maka itu akan 
membuatnya melekat di pikiran dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
dan dengan pengulangan tersebut mampu menelaah dan mengkaji bacaan tersebut 
secara mendetail. Setelah menelaah dan mengkaji lalu menulisnya dan mencetaknya 
agar mampu menjadi peradaban dunia yang akan terus berkembang dari waktu ke 
waktu berikutnya. 
Selanjutnya bagi orang yang tidak mengingat apa yang pernah diajarkan 
Allah kepadanya sebagaiman tercantum dalam ayat sebelumnya, yaitu orang-orang 
yang pembangkang dan melampaui batas, maka ancaman Allah berlakunya baginya 
di akhirat kelak. Di akhir QS al-‘Alaq, perintah mendekatkan diri kepada Allah 
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dengan melakukan berbagai aktivitas yang menunjang. Seperti awal surat tersebut 
diperintahkan untuk membaca, ini merupakan salah satu cara mendekatkan diri 
kepada-Nya, sedangkan ayat terakhir menekankan perintah mendekatkan diri secara 
umum sambil melarang taat kepada siapapun yang memerintahkan sesuatu yang 
bertentangan dengan ketetapan Allah. 
Hasil penelitian yang kedua menunjukkan bahwa jenis makna yang terdapat 
pada QS al-‘Alaq, yaitu: makna referensial, makna dasar atau makna kamus (al- 
ma’na al-asa>si> wa al-mu’jami>),  makna kiasan (al-ma’na al-maja>zi>),  dan makna 
denotative (al-ma’na> al-haqi>qi>). Sedangkan  relasi makna antara kata-kata atau lafal 
al-Qur’an dengan kata-kata penafsirannya terjadi dalam empat macam relasi 
(hubungan makna) yaitu: hubungan Sinonim (al-tara>duf) , hubungan Polisemi 
(ta’addud al-ma’na>), konsep hiponimi dan hipernimi (al-isytima>l dan al-masymu>l) , 
hubungan makna yang bersifat subjektif. 
 
B. Implikasi  
Pembahasan mengenai kajian semantic tentu sangat luas, terutama 
menjadikan kitab tafsir sebagi objek kajiannya. Karenanya penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan bagi peneliti yang lain terutama orang-orang yang 
berkecimpung di bidang bahasa Arab agar senantiasa mengkaji karya-karya 
berbahasa Arab. Selain itu penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu linguistik (semantik).  
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(Tahun 2001 - 2004) 
3. Madrasah Aliyah Ponpes Nurul Haramain Narmada Lomboq Barat NTB 
(Tahun 2004 – 2007) 
4. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo, Jurusan Tarbiyah 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (Tahun 2009 - 2013) 
5. Program Pasca Sarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, 
Makassar, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab (Tahun 2014 – 2016). 
 
C.  Pendidikan Non Formal    
   
1. Pelatihan Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Pendidikan Anak Usia 
Dini Indonesia oleh HIMPAUDI Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2010 
(Sertifikat) 
2. Training Dakwah Tingkat (TDT) I oleh Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 
al-Misbah STAIN Palopo tahun 2010 (Sertifikat)  
3. Pelatihan Orientasi Teknis Pembelajaran Satuan PAUD Sejenis Angkatan IV 
Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2011. (sertifikat) 
4. Pelatihan Basic Mentality Training tahun 2010 (Sertifikat) 
5. Quantum English Training Tahun 2011 (Sertifikat) 
6. Training Motivasi Nasional dan Bedah buku ”Muda Karya Raya” Oleh Iqro’ 
Club Kota Palopo Tahun 2012 (Sertifikat)  
7. Internasional Seminar (English and Arabic) tahun 2012 (Sertifikat) 
8. Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Tingkat Dasar (PKMTD) Oleh BEM 
STAIN Palopo Tahun 2012 (Sertifikat) 
9. Workshop Penyusunan Kurikulum PAUD Tingkat Kota Palopo Tahun 2012. 
(sertifikat) 
10. Workshop guru ngaji oleh Pemkot Kota Palopo Tahun 2013 (Sertifikat) 
11. Workshop seminar Nasional oleh Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
tahun 2014 (sertifikat) 
12. Pelatihan dan Sertifikasi WAFA Belajar al-Qur’an Metode Otak Kanan di 
Makassar Tahun 2015 (Sertifikat) 
 
D. Pengalaman Kerja 
 
1. Guru al-Qur’an pada TPQ al-Hijrah Palopo 2008 s/d 2014 
2. Guru di PAUD Insani Palopo dari tahun 2008 s/d 2014 
3. Guru di SDIT Cendikia School Kota Makassar dari Tahun 2015 s/d sekarang 
4. Guru al-Qur’an pada LTQ al-Furqaan Makassar Tahun 2015 s/d sekarang 
 
E. Pengalaman Organisasi 
 
1. Ketua HMPS Bahasa Arab STAIN Palopo Tahun 2010 s/d 2012 
2. Wakil Ketua BKMT Kecamatan Mungkajang Kota Palopo tahun 2009 s/d 
2014 
3. Bendahara Umum PDNW Kota Palopo tahun 2012 s/d 2014 
 
